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Peran Pinjaman terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
pada Nasabah PT. LKM (Lembaga Keuangan Mikro) Kedungmas Kedungbanteng

Oleh: Sinta Kusumadewi
NIM. 1817201204
Email : sintakusumadewil23@gmail.com

ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih harus ditingkatkan, salah satunya
dengan meningkatkan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM).
UMKM di Indonesia memerlukan bantuan dalam hal pinjaman, mengingat
UMKM rentan terhadap jumlah modal yang minim dan terbatas. Adanya bantuan
pendanaan dari lembaga keuangan mampu mengatasi permasalahan terbatasnya
modal serta mampu meningkatkan kinerja usaha. Namun, kinerja UMKM di
Indonesia masih tergolong lemah. Daya saing UMKM Indonesia masih relatif
lebih rendah dibandingkan beberapa negara lain di ASEAN. Dengan dasar ini,
maka akses pinjaman dari lembaga keuangan menjadi salah satu aspek penting
dalam peningkatan kinerja UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Bagaimana peran pinjaman terhadap kinerja Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) pada nasabah PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng.

Penelitian ini. menggunakan ‘metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisa data
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang dilakukan dengan
beberapa tahap vyaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam aspek financial
perspective, pinjaman belum terlihat memiliki peran karena nasabah UMKM
belum melakukan pencatatan laporan keuangan dari sebelum mendapat pinjaman
dan setelah mendapat pinjaman. Namun demikian, dalam aspek customer
perspective, pinjaman memiliki peran terhadap perolehan pelanggan baru,
kemampuan mempertahankan pelanggan lama dan hubungan antar pelanggan.
Dalam aspek internal bussine perspectives, pinjaman juga memiliki peran
terhadap inovasi dan operasi. Serta, dalam aspek innovation and learning
perpective memiliki peran terhadap pelatihan karyawan dan kompetensi
karyawan.

Kata Kunci : Pinjaman, Kinerja UMKM, PT. LKM Kedungmas
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The Role of Loans on the Performance of Micro, Small, and Medium-Sized
Enterprises (MSMEs) at PT. LKM (Microfinance Institution) Kedungmas
Kedungbanteng

By: Sinta Kusumadewi
NIM. 1817201204
Email : sintakusumadewil23@gmail.com

ABSTRACT

Indonesia's economic growth still needs to be enhanced, one of strategy is
enhance the micro, small, medium-size enterprise (MSMEs) empowerment. In
Indonesia, MSMEs require help in the form of loans due to their reliance on a
small and limited quantity of capital. The existence of financial institution funding
support is capable of overcoming the challenge of restricted capital and enhancing
business performance. Nonetheless, the performance of MSMEs in Indonesia
remains generally poor. the competitiveness of Indonesian MSMESs continues to
rank below that of several other ASEAN nations. Therefore, MSMESs must be able
to obtain loans from financial institutions if they strive to succeed. This study
aims to determine the impact of loans on the performance of micro, small, and
medium-sized = enterprises = (MSMEs) among PT. LKM  Kedungmas
Kedungbanteng's customers

This study employs a qualitative approach. Observation, interviews, and
documentation are used to obtain data. The data analysis technique utilises the
Miles and Huberman model of data analysis. This approach involves multiple
steps, including data collection, data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The results of the study in financial perspective haven’t show role because
MSME’s haven’t do the financial record even before and after have loan.
However, in customer perspective, loan can acquire new customers, retain old
customers, maintain customer relationships. In internal bussines perspective, loan
can innovate products. In innovation and learning perspective, loan can hire
employees, and enhance employee competencies.

Key words: Loans, Performance MSME, PT. LKM Kedungmas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih harus ditingkatkan. Pemerintah
mengupayakan segala cara agar perekonomian Indonesia bisa bangkit. Salah satu
cara untuk meningkatkan perekonomian Indonesia yaitu meningkatkan
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM). UMKM merupakan
suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya berdasarkan inisiatif
seseorang. Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa UMKM hanya
menguntungkan pihak-pihak tertentu saja, padahal sebenarnya UMKM sangat
berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran yang ada di Indonesia. Selain
itu UMKM telah berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan
negara Indonesia (Handini, et al, 2019:19).

Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM)
tahun 2019, jumlah pelaku UMKM sebanyak 65,5 juta atau 99,99% dari jumlah
pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM adalah sebanyak 119
juta pekerja atau 97% dari daya serap tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu
kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional Produk Domestik Bruto
(PDB) sebesar 60,51%, dan sisanya yaitu 39,49% disumbangkan oleh pelaku
usaha yang jumlahnya sebesar 5.637 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha.
UMKM tersebut didominasi oleh pelaku usaha mikro yang berjumlah 98,67%
dengan daya serap tenaga kerja sekitar 89,04%. Sementara itu sumbangan usaha
mikro terhadap PDB sekitar 37,35% (Kementerian Koperasi dan UKM, 2019).

UMKM di Indonesia memerlukan dukungan dari pemerintah dalam hal
pinjaman, mengingat UMKM rentan terhadap jumlah modal yang minim dan
terbatas. Dapat dikatakan bahwa permasalahan tersebut sangat berpengaruh besar
dalam berkembangnya UMKM dan dikhawatirkan usaha tersebut sulit untuk
berkembang. Dari permasalahan ini bisa dibantu mulai dari pemerintah daerah

(kabupaten/kota) karena pemerintah daerah di wilayah tersebut bisa mengetahui



secara langsung kondisi yang dialami UMKM di wilayahya. Pemerintah daerah
juga bisa bekerjasama dengan lembaga keuangan baik bank atau non bank untuk
ikut menghidupkan UMKM agar bisa terus berkembang.

Ketersediaan modal merupakan hal penting untuk menjalankan sebuah usaha.
Modal dapat berasal dari berbagai macam sumber, bisa dari modal sendiri maupun
pinjaman dari bank/lembaga keuangan lainnya. Tak jarang banyak pelaku usaha
yang masih mempermasalahkan modal untuk memulai dan menjalankan usaha.
Terkadang ada pelaku usaha yang mempunyai modal minim sehingga sulit untuk
lebih mengembangkan usahanya. Permasalahan dari hampir semua usaha kecil
yang tidak bisa berkembang adalah karena kurangnya modal yang mereka miliki,
dan kebutuhan dana tambahan dari pihak luar baik itu berupa bantuan dari
pemerintah maupun kredit pinjaman dan lembaga keuangan. Sektor UMKM juga
memiliki  kelemahan yang dapat membuat UMKM sulit berkembang
dibandingkan usaha-usaha besar (Ayatullah & Latief, Abdul, 2018).

Lembaga keuangan formal (perbankan) memiliki aturan/batasan yang ketat
(mengingat prinsip kehati-hatian), termasuk dalam hal pinjaman atau kredit. Ada
syarat tertentu yang harus dipenuhi calon peminjam dana, antara lain jaminan
(agunan)(Santi, 2019). Lembaga keuangan formal (perbankan) diharapkan bisa
memenuhi kebutuhan pinjaman pada sektor UMKM untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun selama ini, perbankan belum mengoptimalkan
penyaluran kredit pada UMKM dan lebih cenderung mengakomodasi kebutuhan
perusahaan skala besar (Marlina & Rahmat, 2018).

Lembaga keuangan non bank merupakan kegiatan di bidang keuangan yang
banyak membantu dalam hal peningkatan ekonomi masyarakat. Lembaga
keuangan non bank adalah lembaga yang bergerak di bidang aktivitas keuangan
berupa penghimpunan dana dari masyarakat lalu menyalurkannya untuk kegiatan
investasi di perusahaan dan menerbitkan surat berharga. Ada beberapa jenis
lembaga keuangan non bank di Indonesia seperti, pasar modal, perusahaan
asuransi, pegadaian, perusahaan modal ventura, perusahaan anjak piutang, leasing,

financial technology (fintech), perusahaan dana pensiun, pasar uang, Lembaga



Keuangan Mikro (LKM) dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) (OCBC
NISP, 30 Desember 2021).

Lembaga Keuangan Mikro adalah lembaga yang dibentuk yang bertujuan
untuk pemberdayaan masyarakat dan memberikan jasa kepada masyarakat berupa
pinjaman dan atau pinjaman kepada usaha mikro yang dijalankan oleh masyarakat
dan pelaku usaha (Badan Kebijakan Fiskal, 30 Desember 2021). Pada saat ini,
LKM vyang berdiri di beberapa daerah di Indonesia berbadan hukum Perseroan
Terbatas (PT) dan koperasi. Dalam menjalankan usahanya, LKM harus
mempunyai izin beroperasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)(Big Alpha, 14
Agustus 2020). LKM menyediakan pinjaman dana atau modal usaha kepada
pelaku usaha skala mikro dan usaha skala kecil. Dana atau modal tersebut
disalurkan untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan usaha. Pada tahun
2016-2021 jumlah pinjaman/pinjaman yang disalurkan oleh LKM meningkat
(OJK, 11 Juli 2022).



Gambar 2. Aset dan PYD LKM di indonesia
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Berdasarkan bentuk badan hukum, pada tahun 2021 terdapat 226 Lembaga
Keuangan Mikro yang memiliki izin usaha (OJK, 11 Juli 2022).

Gambar 3. Jumlah Pelaku Usaha LKM
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Bantuan pinjaman modal dari LKM bisa menjadi alternatif dalam
mengembangkan usaha. Bantuan ini tidak hanya membantu dari segi permodalan
tetapi juga bisa membantu peningkatan kinerja UMKM. Salah satu lembaga
keuangan yang menawarkan pinjaman modal adalah PT. LKM Kedungmas
Kedungbateng. Di PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng terdapat program
pinjaman, yaitu Pinjaman Perorangan dan Kelompok.

PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng adalah lembaga keuangan yang khusus
didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha skala mikro kepada
anggota dan masyarakat. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng didirikan
berdasarkan akta tertanggal 30 Juli 2015 No.46 dan telah mendapat pengesahan
dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
2453022.AHA.01.01. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng merupakan
transformasi dari UPK' (Unit Pengelola Kegiatan) PNPM (Program Nasional
Pemberdayaan = Masyarakat) MPd (Masyarakat - Pedesaan) = Kecamatan
Kedungbanteng pasca berakhirnya program pada tahun 2014. Pengelolaan
simpanan maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak
semata-mata mencari keuntungan (PT. LKM Kedungmas, 12 September 2018).

PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng memiliki jenis pinjaman yang bernama
Pinjaman Kelompok dan Pinjaman Perorangan. Nasabah PT. LKM Kedungmas
bisa mengajukan Pinjaman Perorangan dan Kelompok untuk memenubhi
kebutuhan atau bisa untuk modal usaha. Produk yang ditawarkan oleh PT. LKM
Kedungmas ini membantu para pelaku usaha di Kecamatan Kedungbanteng agar
tidak terkendala keterbatasan modal serta persyaratan dan layanan yang diberikan
memudahkan nasabahnya. Menurut Sulis yang merupakan nasabah Pinjaman
Kelompok Desa Beji mengatakan persyarataan mengajukan pinjaman mudah
yaitu dengan mengisi data diri, fotokopi suami istri dan KK (Kartu
Keluarga)(Wawancara pada 7 Februari 2022). Menurut Kusmiyatin yang
merupakan salah satu nasabah Pinjaman Kelompok Desa Beji mengatakan
layanan yang diberikan sangat memberikan kemudahan bagi nasabahnya seperti
pengajuan pinjaman dan pembayaran angsuran melalui jemput bola (Wawancara
pada 7 Februari 2022).



Bagi satu orang pelaku usaha yang ingin meminjam dana/modal bisa
mengajukan Pinjaman Perorangan. Untuk para pelaku usaha lebih dari satu orang
dalam satu daerah jika ingin mengajukan pinjaman bersama untuk usaha bisa
mengajukan Pinjaman Kelompok. Pinjaman Kelompok ini menganut sistem
tanggung renteng. Menurut Oki yang merupakan Manajer Marketing PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng mengatakan tanggung renteng adalah tanggung
jawab ada di tangan setiap anggota, jadi setiap anggota bertanggung jawab atas
modal yang dipinjamnya dan menanggung secara bersama-sama tentang biaya
yang harus di angsur dan sebagainya. Apabila ada salah satu anggota yang
angsurannya macet maka semua anggota juga bertanggung jawab (Wawancara

pada tanggal 8 Februari 2022).

Tabel 2. Data Pinjaman PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng Periode Januari-

Juli 2022
No. | Bulan Pinjaman Jumlah | Realisasi Pinjaman
Pinjaman Kelompok 201 Rp. 6.237.017.100
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 163 Rp. 2.124.646.000
1. | Januari b.TaIangan 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan |9 Rp. 61.570.000
d.Talangan 3 bulan | 90 Rp. 1.153.700.000
e.Talangan 6 bulan | 43 Rp. 1.741.000.000
Pinjaman Kelompok 202 Rp. 6.159.516.600
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 157 Rp. 1.956.416.700
2. | Februari P 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan | 9 Rp. 91.070.000
d.Talangan 3 bulan | 85 Rp. 1.027.850.000
e.Talangan 6 bulan | 44 Rp. 1.669.500.000
Pinjaman Kelompok 204 Rp. 6.036.809.700
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 153 Rp. 1.874.304.300
3. | Maret b. Talangan 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan | 6 Rp. 44.070.000
d.Talangan 3 bulan | 88 Rp. 1.223.750.000
e.Talangan 6 bulan | 38 Rp. 1.518.500.000




Pinjaman Kelompok 194 Rp. 5.474.988.700
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 150 Rp. 1.828.171.600
April b. Talangan 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan | 7 Rp. 45.570.000
d.Talangan 3 bulan | 90 Rp. 1.196.800.000
e.Talangan 6 bulan | 36 Rp. 1.500.375.000
Pinjaman Kelompok 193 Rp. 5.455.484.200
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 150 Rp. 1.826.893.100
Mei Yy 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan | 7 Rp. 45.570.000
d.Talangan 3 bulan | 90 Rp. 1.196.800.000
e.Talangan 6 bulan | 36 Rp. 1.500.375.000
Pinjaman Kelompok 183 Rp. 5.973.893.700
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 146 Rp. 1.740.979.000
Juni byFalaggal 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan | 12 Rp. 76.550.000
d.Talangan 3 bulan | 67 Rp. 904.650.000
e.Talangan 6 bulan | 35 Rp. 1.419.325.000
Pinjaman Kelompok 191 Rp. 6.589.351.800
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 141 Rp. 1.692.762.700
Juli blalaagan 5 Rp. 1.450.000
mingguan
c.Talangan 1 bulan | 9 Rp. 48.670.000
d.Talangan 3 bulan | 62 Rp. 862.375.000
e.Talangan 6 bulan | 33 Rp. 1.396.505.000

Sumber : Data PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng Januari-Juli 2022




Terdapat batasan besaran nominal minimum dan maksimum yang bisa
diajukan. Plafon pinjaman untuk Pinjaman Kelompok Rp. 2.000.000-25.000.000
dengan jangka waktu pinjaman 12-24 bulan. Sedangkan plafon pinjaman untuk
Pinjaman Perorangan, terdiri dari 2 jenis pinjaman yaitu talangan dan modal kerja.
dengan rincian jangka waktu talangan 1 minggu sampai 6 bulan maksimal
Rp.50.000.000 dan untuk Modal Kerja Rp. 2.000.000-100.000.000 dengan jangka
waktu pinjaman 12-36 bulan. Nasabah bisa mengajukan besaran pinjaman yang
dibutuhkan. Untuk nasabah yang merupakan pelaku usaha yang mengajukan
pinjaman modal tidak ada syarat/kriteria tertentu untuk UMKM sehingga bisa
langsung mengajukan pinjaman. Pembiayan Pinjaman Kelompok dan Perorangan
dari PT. LKM Kedungmas ini menyediakan dana untuk nasabah yang berdomisili
di Kecamatan Kedungbanteng dan sekitarnya.

Menurut UU No. 1 Tahun 2013, cakupan wilayah usaha suatu Lembaga
Keuangan Mikro berada dalam satu wilayah desa/kelurahan, kecamatan, atau
kabupaten/kota. Luas cakupan wilayah usaha disesuaikan dengan skala usaha
masing-masing LKM. Skala usaha LKM ditetapkan berdasarkan distribusi
nasabah pinjaman atau pinjaman, adalah Pasal 1, Lembaga Keuangan Mikro
memiliki skala usaha desa/kelurahan apabila memberikan pinjaman atau pinjaman
kepada penduduk di satu desa/kelurahan. Pasal 2, Lembaga Keuangan Mikro
memiliki skala usaha kecamatan apabila memberikan pinjaman atau pinjaman
kepada penduduk di 2 (dua) desa/kelurahan atau lebih dalam 1 (satu) wilayah
kecamatan yang sama. Pasal 3, Lembaga Keuangan Mikro memiliki skala usaha
kabupaten/kota apabila memberikan pinjaman atau pinjaman kepada penduduk di
2 (dua) kecamatan atau lebih dalam 1 (satu) wilayah kecamatan yang sama (OJK,
2020:5).



PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng merupakan skala usaha kecamatan
yaitu kecamatan kedungbanteng. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng

memberikan pinjaman kepada penduduk desa yang berada di wilayah kecamatan

kedungbanteng.
Tabel 3. Daftar Desa Yang Mengajukan Pinjaman Kelompok dan Pinjaman
Perorangan
No. Nama Desa No. Nama Desa
1. Desa Beji 12. | Desa Kemutug
2. Desa Baseh 13. | Desa Keniten
3. Desa Bobosan 14 Desa Ketenger
4, Desa Dawuhan Kulon 15. | Desa Kober
5. Desa Dawuhan Wetan 16. | Desa Kutaliman
6. Desa Kalikesur 17." | Desa Melung
7. Desa Kalisalak 18. | Desa Pabuaran
8. Desa Karangnangka 19. | Desa Pandak
9. Desa Karangsalam 20. Desa Pasir
10 Desa Kebocoran 21. | Desa Rejasari
11. | Desa Kedungbanteng 22. | Desa Windujaya

Sumber: Data PT. LKM Kedungmas Kdiolah

Pada tanggal 7 Februari 2022 peneliti telah melakukan wawancara kepada
3 orang nasabah pinjaman yang merupakan pelaku UMKM Desa Beji. Menurut
Sulis, beliau sudah menjadi nasabah Pinjaman Kelompok sejak 5 tahun terakhir.
Modal yang diperoleh digunakan untuk memulai usaha jamur tiram putih. Dalam
sebulan Sulis bisa mendapat laba 10 juta/bulan. Beliau mengatakan pinjaman
modal sangat membantu dalam menyelesaikan masalah modal, jangka waktu
pelunasan tidak memberatkan, dan selama ini angsuran lancar. Beliau juga
mengatakan penjualan, laba, dan pelanggan meningkat selama 5 tahun terakhir ini
(wawancara pada tanggal 7 Februari 2022). Menurut Kusmiyatin (pemilik warung
rames di Desa Beji), beliau sudah menjadi nasabah Pinjaman Kelompok selama

12 tahun, mengatakan bahwa pinjaman modal sangat membantu mengatasi
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masalah modal. Waktu pelunasan tidak memberatkan dan selama ini angsuran
selalu lancar. Beliau juga mengatakan penjualan dan laba mengalami pasang
surut, kadang ramai kadang sepi (wawancara pada tanggal 7 Februari 2022).
Menurut Sulastri, beliau menjalankan usaha abon dan bumbu pecel selama 10
tahun dan menjadi nasabah Pinjaman Kelompok selama 5 tahun terakhir. Menurut
beliau pinjaman modal juga sangat mengatasi permasalahan modal jika
dibandingkan dengan sebelum menjadi nasabah pinjaman. Beliau juga
mengatakan penjualan, laba, dan jumlah pelanggan naik namun ada kalanya juga
tidak selalu naik (wawancara pada tanggal 7 Februari 2022).

Dalam pandangan ekonomi Islam, kehidupan manusia yang nyaman,
aman, dan sejahtera merupakan tujuan dari ekonomi Islam. Tujuan ini sangat
cocok dengan ajaran’ Islam. Dalam pandangan Islam, martabat kemanusiaan
adalah hal yang hakiki dan setiap manusia memiliki peran untk mecari dan
mendapatkan kebahagiaan-untuk dirinya. Selain mendapatkan kebahagiaan, juga
berperan untuk mendapatkan kemakmuran ekonomi, dan hubungan sosial yang
harmonis (Quilin & juleng, 2021). Setiap manusia dianjurkan untuk saling tolong-
menolong. Ketika setiap manusia menerapkan kebiasaan tolong menolong maka
akan tercipta kesejahteraan, kebahagiaan, dan kemakmuran. Untuk mencapai
kemakmuran ekonomi maka dianjurkan pula juga untuk saling tolong-menolong,
seperti di dalam Al-Quran telah dijelaskan pada QS. Al-Maidah Ayat 2 yang
berbunyi:

i) V3 A58 V5 ol W5 aoadt S 5 e 1505 ¥ 150 ol i
o3 U 80,30 V511 30alald IS 135700 52 55 235 s Shiad (385 a1 pad) il

el Mal d) Bfa ) 8 50 PR

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan qurban yang diberi tanda), dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi baitul haram; mereka
mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan
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tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya

PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng telah mengimplementasikan ayat
tersebut diatas melalui pemberian pinjaman modal kepada nasabah yang
memerlukan. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng menerapkan prinsip tolong-
menolong sehingga nasabah UMKM dapat membangun usahanya melalui jenis
pinjaman ini. Menerapkan prinsip tolong-menolong sangat membantu pihak
UMKM dari segi modal untuk membangun dan mengembangkan usaha. Dalam
QS. Al-Maidah ayat 2, tolong-menolong dalam hal kebajikan dianjurkan oleh
Allah.

Kinerja dilihat dari sisi islam terdapat beberapa indikator, antara lain
dalam bekerja terdapat niat mengerjakannya karena Allah SWT dan pada saat
bekerja selalu menerapkan ajaran syariah, yaitu menerapkan norma dan kaidah
islam (Anugrahadi & Prasetyo, 2019). Kinerja menurut islam seperti firmal Allah
SWT dalam surat At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:

ciall alb b &g Gyiasalls At e 0 o 15t ks
bsfasd A58 Ly 188 sl 5

Artinya: “Dan  katakanlah, “bekerjalah kamu, Allah akan lihat

pekerjaanmu, dan begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu

akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”

Untuk mencapai tujuan usaha, pelaku usaha harus bekerja keras dalam
mencapai usahanya. Sebagai umat muslim, bekerja harus sesuai dengan ajaran
islam. Tidak hanya mengharap suksesnya usaha dalam hal duniawi saja tapi juga
mengaharpkan ridha Allah untuk usahanya. Usaha yang keras menunjukkan
kinerja yang baik. dengan demikian maka akan tercapai hasil yang baik pula

seperti yang sudah dijelaskan dalam QS. At-Taubah ayat 105.
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Kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh dan dapat diselesaikan dengan
tugas individu didalam perusahaan dan pada suatu waktu periode tertentu dan
akan dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar dari perusahaan dimana
individu bekerja. Tujuan dari perusahaan adalah bisa tetap berdiri dan bertahan
(survive), mendapatkan laba/keuntungan (benefit), dan dapat berkembang
(growth). Perusahaan dari awal berdiri hingga berkembang dan bertahan ditengah
persaingan harus dikendalikan dengan manajemen dan organisasi yang baik.
Sebuah usaha dibangun bertujuan untuk memperoleh pendapatan dan laba atau
keuntungan. Jika perusahaan bisa menghasilkan laba yang semakin meningkat
maka semakin baik kinerja dari perusahaan tersebut. semua tujuan dapat dicapai
jika perusahaan tersebut memiliki performa yang baik (Siswanti, 2020)

Kinerja UMKM di Indonesia masih tergolong lemah. Menurut data dari
Kementerian Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) mengatakan
daya saing UMKM Indonesia masih relatif lebih rendah dibandingkan beberapa
negara lain di ASEAN. Secara umum, indeks daya saing Indonesia berdasarkan
dimensi produktivitas, inovasi, teknologi, akses pasar, akses ke pinjaman berada
dibawah Singapura, Malaysia, dan Thailand. Jika UMKM Indonesia tidak segera
berinovasi dan memperbaiki kinerja usahanya, maka dapat dipastikan UMKM
Indonesia akan tenggelam dalam persaingan global (Bappenas, 9 Juli 2022).

Jawa Tengah memiliki jumlah UMKM vyang sangat besar. Terdapat
sebanyak 8.542 UMKM di Kabupaten Banyumas. Hal ini memerlukan perhatian
yang lebih dari pemerintah daerah agar kinerja UMKM dapat ditingkatkan.
Kinerja UMKM yang meningkat akan mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat
Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Banyumas. Melihat dari banyaknya jumlah
UMKM, kinerja dari UMKM itu sendiri harus lebih ditingkatkan agar pendapatan
bisa bertambah. Rasio pengeluaran terhadap pendapatan menunjukkan tingkat
efisiensi suatu usaha. semakin rendah rasio suatu usaha maka semakin
menguntungkan atau semakin baik kinerjanya. Kabupaten Banyumas memiliki
rasio 65%, hal ini menunjukkan bahwa nilai rasio masih termasuk tinggi yang
berarti kinerja UMKM di Kabupaten Banyumas belum maksimal (BPS Jateng, 31
Mei 2021).
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM vyaitu,
pemasaran, akses permodalan, kemampuan berwirausaha, sumber daya manusia,
pengetahuan keuangan, rencana bisnis, jaringan sosial, legalitas, dukungan
pemerintah, pembinaan, teknologi, dan akses kepada informasi (Mulatsih, et al,
2019). Mengenai beberapa faktor yang berkaitan dengan kinerja UMKM, peneliti
tertarik untuk meneliti aspek permodalan karena pemberian modal pada UMKM
dapat meningkatkan kapasitas usaha (Ayem & Wahidah, 2021). Modal bisa
berasal dari modal sendiri (internal) dan dari luar (eksternal), misalnya seperti
pinjaman modal dari lembaga keuangan. Adanya sumber pendanaan eksternal
mampu mengatasi permasalahan terbatasnya modal serta mampu meningkatkan
kinerja usaha (Widiastuti & Rita, 2017).

Kecamatan Kedungbanteng merupakan kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Banyumas dengan luas wilayah 6.021,94 hektar. Terdapat 719 UMKM
di Kecamatan Kedungbanteng (BPS Banyumas, 7 September 2021). Kecamatan
kedungbanteng merupakan salah satu kecamatan yang relatif tertinggal. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya pengembangan potensi yang ada. Pada sektor
ekonomi, kecamatan kedungbanteng masih relatif rendah dibanding kecamatan
lain di Kabupaten Banyumas. Padahal, potensi daerah dapat meningkatkan daya
saing perekonomian sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat.
Sektor ekonomi dapat ditingkatkan dengan potensi daerah yang ada seperti
pertanian, pariwisata, perdagangan dan industri. Namun, di Kecamatan
Kedungbanteng belum memaksimalkan perekonomian daerah. Pembangunan
ekonomi seperti pengembangan UMKM harus dapat ditingkatkan agar
kesejahteraan masyarakat bisa lebih baik (Dewi, 2015).

Kinerja pada UMKM mempunyai dua sasaran yaitu sasaran financial dan
non financial, sehingga pengukuran kinerja berdasarkan keseimbangan diantara
keduanya. Dalam penelitian ini akan diteliti lebih lanjut tentang kinerja UMKM
dengan sasaran non financial. Pengukuran kinerja UMKM non financial meliputi
financial prespective, customer prespective, internal business prespective,

innovation and learning prespective (Winarto, 2020).
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Terdapat beberapa penelitian terkait dengan peran pinjaman terhadap
kinerja UMKM, antara lain pada penelitian Liani dan Prawihatmi (2017), Asfino
dan Prabowo (2019), Atiah, et al (2020), Astuti dan Budiman (2020), dan Aziz
dan Azizah (2022). Hasil penelitian Liani dan Prawihatmi (2017) menyampaikan
bahwa bantuan/pinjaman modal kerja untuk UMKM binaan TTIC Kadin Jawa
Tengah memberikan stimulus dalam usaha-usaha mengembangkan Kinerja
usahanya terutama dalam menambah peralatan, melakukan inovasi, menambah
tenaga kerja sampai dengan usaha perluasan pasar. Hasil penelitian Asfino dan
Prabowo (2019) menyampaikan bahwa BMT BUS Cabang Montong memiliki
peran dalam permodalan yang diberikan kepada pelaku usaha. Pinjaman yang
diberikan membantu pelaku usaha dalam hal finansial. Setelah mendapatkan
pinjaman, perkembangan usaha pun meningkat, dilihat dari jumlah pendapatan,
jumlah pelanggan, jumlah keuntungan, dan jumlah tenaga kerja.

Hasil penelitian Atiah, et al (2020) menyampaikan bahwa Pengelolaan
modal pembiayaan syariah yang diterapkan oleh pengusaha emping melinjo di
desa dahu kecamatan cikedal menggunkan beberapa analisis, yaitu anaklisis
SDM, analisis keuangan, dan analisis produksi. Pembiayaan syariah memiliki
peran untuk meningkatkan jumlah karyawan dan produksi, namun tidak memiliki
peran pada analisa keuangan karena tidak ada pencatatan keuangan hanya
mengandalkan feeling. Hasil penelitian Astuti dan Budiman (2020)
menyampaikan bahwa Pembiayaan Arrum yang disalurkan oleh pegadaian syariah
terbukti dapat membantu nasabah dalam meningkatkan usahanya. Hal ini dapat
dilihat dari terjadinya peningkatan jumlah pelanggan, nilai penjualan dan nilai
pendapatan/keuntungan nasabah. Hasil penelitian Aziz dan Azizah (2022)
menyampikan bahwa Peran Pembiayaan KUR terhadap UMKM yaitu sebagai
modal usaha untuk meningkatkan produktivitas, memunculkan produk usaha yang
berkualitas, menyerap tenaga kerja, menurunkan angka pengangguran,
memberantas angka kemiskinan, sehingga kesenjangan perekonomian di

masyarakat semakin sempit.
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Masalah permodalan yang dihadapi UMKM menarik untuk diteliti apakah
pinjaman modal memiliki peran terhadap kinerja UMKM. Banyak nasabah desa
mengajukan Pinjaman pada PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng yang
digunakan untuk tambahan modal membangun usaha dan keperluan lainnya.
Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian diatas, maka penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Pinjaman
terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada
nasabah PT. LKM (Lembaga Keuangan Mikro) Kedungmas
Kedungbanteng”.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik
yang dapat diamati dari apa yang sedang didefinisikan atau sesuatu yang dapat
diamati dan diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain (Sarwono, 2018:
67).
1. Pinjaman
Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan (Yunus, 2021). Setiap pelaku usaha pasti membutuhkan
modal untuk menjalankan usahanya. Modal usaha datang dari dalam
pengusaha maupun dari luar perusahaan dan lain sebagainya. Pemenuhan
modal dari dalam perusahaan berasal dari uang pribadi pengusaha
sedangkan dari luar perusahaan didapat dari pinjaman modal yang
diperoleh dari lembaga keuangan (Mulyana, 2018). Salah satu produk dari
lembaga keuangan untuk pinjaman modal adalah pinjaman. Dengan
adanya pinjaman modal, pelaku usaha bisa menggunakan pinjaman
tersebut sebagai dana atau modal untuk membeli berbagai macam

inventaris yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha (Harahap, 2021)
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2. Kinerja UMKM

Kinerja adalah suatu tingkat yang dicapai perusahaan dalam
melakukan kegiatan atau aktivitas yang menjadi tanggung jawab dalam
pencapaian visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan
(Usman, et al, 2021). Dalam PP No. 7 Tahun 2021, UMKM terdiri dari
usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah ini. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah ini. Usaha menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang
memenuhi Kkriteria usaha menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah ini.

Kinerja UMKM merupakan suatu indikator untuk mengukur
tingkat kesuksesan dan kesehatan UMKM. Kinerja UMKM dibutuhkan
untuk media pengukuran yang objektif untuk mengetahui seberapa
efektifitas penggunaan aset operasional untuk meningkatkan laba dari

pengembangan bisnis (Armiani & Suwarno, 2017).
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3. PT.LKM Kedungmas Kedungbanteng
PT. LKM Kedungmas Kedungbateng merupakan lembaga
keuangan mikro profesional dari kalangan masyarakat desa dengan
mengutamakan pelayanan keuangan simpan pinjam (PT. LKM
Kedungmas, 12 September 2018). PT. LKM Kedungmas terletak di Jalan
Raya Dusun | Kedungbanteng, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Banyumas.
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dalam penelitian ini
permasalahan yang diambil yakni: Bagaimana peran pinjaman terhadap kinerja
Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada nasabah PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng?
5. Tujuandan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui peran pinjaman terhadap Kinerja Usaha, Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) pada nasabah PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Bagi peneliti
Penelitian yang akan dilakukan peneliti ini diharapkan menjadi sumber
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti. Penelitian ini juga sangat
bermanfaat untuk mempraktekan dan mengembangkan teori yang telah
didapatkan selama perkuliahan dengan kondisi nyata.
b. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan serta bisa
memberikan referensi dan motivasi kepada mahasiswa lainnya dalam

melaksanakan penelitian.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi masyarakat
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bagi masyarakat bisa
menambah informasi tentang pinjaman dari PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng dan bisa menjadi promosi produk Pinjaman Kelompok
dan Pinjaman Perorangan.

b. Bagi PT. Lembaga Keuangan Mikro Kedungmas Kedungbanteng
Penelitian ini diharapkan bisa membawa manfaat bagi lembaga terkait
dan bisa mengetahui apakah pinjaman memiliki peran terhadap kinerja
Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada nasabah PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng.

c. Bagi pemerintah
Manfaat penelitian ini bagi pemerintah diharapkan bisa menjadi acuan
dalam mendukung pengembangan Usaha, Kecil, Mikro dan Menengah
(UMKM) agar lebih baik lagi.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pinjaman pada LKM

Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan (Yunus, 2021). Pinjaman untuk modal usaha disalurkan
melalui lembaga keuangan salah satunya adalah LKM.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Lembaga
Keuangan Mikro, Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga
keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan
usaha dan pemberdayaan masyarakat baik melalui pembiayaan atau
pinjaman dalam usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat,
pengelola simpanan, maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan
usaha yang tidak semata-mata mencari keuntungan.  LKM membantu
peningkatan perekonomian masyarakat dalam kegiatan usaha melalui
pinjaman. Fokus kegiatan lembaga keuangan mikro adalah menyediakan
dana atau modal bagi usaha skala mikro dan skala kecil.

Bentuk badan hukum LKM menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2013 tentang LKM adalah:

1. Koperasi

2. Perseroan Terbatas (sahamnya paling sedikit 60% dimiliki oleh

pemerintah daerah kabupaten/kota atau badan usaha milik
desa/kelurahan, sisa kepemilikan saham PT dapat dimiliki oleh
Warga Negara Indonesia (WNI) atau koperasi dengan

kepemilikan WNI paling banyak sebesar 20%)
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Kegiatan usaha Lembaga Keuangan Mikro meliputi:

1. Jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik
melalui pinjaman atau pinjaman dalam usaha skala mikro
kepada anggota dan masyarakat

2. Pengelola simpanan; maupun

3. Pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha.

LKM berbeda dengan Koperasi. Selain karena bentuk badan
hukum nya berbeda, LKM memiliki bebearapa perbedaan dengan
koperasi diantaranya izin usaha, pembinaan dan pengawasan LKM
diberikan oleh OJK, sama seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR),
sedangkan Koperasi diberikan izin, dibina, dan diawasi oleh Kementerian
Koperasi dan UKM. Nasabah LKM adalah masyarakat umum, sementara
koperasi dibatasi oleh ketentuan anggota, calon anggota, dan anggota
koperasi lainnya (Reszajulianisha, 20 Januari 2017).

Pinjaman yang dilakukan lembaga keuangan umumnya berbentuk
kredit. Kredit tersebut berupa kredit konsumtif dan kredit produktif.
Penyaluran kredit produktif yang dilakukan oleh LKM ini ditujukan
kepada para pelaku usaha mikro dan kecil yang kekurangan dana,
sedangkan untuk kredit konsumtif digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pribadi debitor. Tujuan utama lembaga keuangan dalam memberikan
kredit kepada pelaku usaha adalah untuk membantu mengembangkan
usaha yang dijalankan. Menurut Liani & Prawihatmi (2017). Unsur-unsur
pinjaman terdiri dari:

1. Adanya badan, organisasi, atau perorangan yang memiliki
uang, barang atau jasa
Ada pihak yang meminjam
Kepercayaan
Kesepakatan (janji)

Jangka waktu
Resiko

N o a k~ wDn

Bunga yang ditetapkan
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B. Kinerja UMKM
Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diperoleh dengan
mencocokkan antara tugas dan peran terhadap suatu perusahaan pada
periode waktu tertentu. Pengelolaan usaha yang baik dapat meningkatkan
kinerja UMKM salah satunya dengan modal yang lancar. Pinjaman Modal
dari suatu lembaga merupakan salah satu cara menunjang permodalan
UMKM (Suryandani & Muniroh, 2018).
1. Pengukuran kinerja UMKM

Kinerja merupakan suatu kondisi yang ingin dicapai perusahaan sebagai
hasil dari usaha yang telah dilakukan oleh seluruh komponen perusahaan.
Kinerja dapat diukur dengan menggunakan pengukuran dari kinerja
keuangan dan kinerja non keuangan. Kinerja keuangan adalah kinerja yang
pengukurannya dihitung dari nominal angka atau uang yang dapat dicapai
sedangkan kinerja non keuangan adalah kinerja yang pengukurannya tidak
terhitung dari nominal uang yang dapat dicapai. Pada penelitian ini,
peneliti ‘mengukur kinerja UMKM dengan menggunakan pengukuran
kinerja UMKM non keuangan. Menurut Winarto (2020), kinerja non
keuangan meliputi:
a. Financial prespective

Prespektif keuangan ini berkaitan dengan pemasukan dan pengeluaran

perusahaan karena perusahaan harus bisa mengelola keuangan dengan

baik supaya keuangannya stabil dengan pencatatan laporan keuangan
b. Customer prespective

Berkaitan dengan kemampuan mengelola konsumen sebagai pemakai

produk sehingga menimbulkan konsumen yang loyal.
c. Internal business perspective

Berkaitan dengan strategi bisnis yang dimiliki oleh pengelola untuk

meningkatkan dan mengembangkan usaha.
d. Innovation and learning perspective

Berkaitan dengan upaya suatu usaha berupa kegiatan pembelajaran

baik bersifat formal maupun non formal.
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2. Definisi UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yaitu bentuk usaha yang

didirikan oleh perseorangan atau badan usaha. UMKM memiliki peran

dalam peningkatan perekonomian Indonesia. UMKM dapat mengurangi
tingkat pengangguran yang ada di Indonesia melalui penyerapan tenaga
kerja. Selain itu juga berkontribusi besar terhadap pendapatan daerah

maupun pendapatan negara (Handini, et al, 2019:19).

Definisi UMKM Menurut PP No. 7 Tahun 2021:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dari  usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria- usaha Kkecil sebagaimana dimaksud -dalam Peraturan
Pemerintah ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha

menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah ini.
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Kriteria UMKM berdasarkan jumlah aset dan omzet yang dimiliki

sebagaimana diatur dalam PP No. 7 Tahun 2021:

Tabel 4. Kriteria UMKM

No. | Uraian Modal usaha Hasil penjualan tahunan
1 | Usaha Mikro | maksimum Maksimum
Rp.1.000.000.000 Rp.2.000.000.000
2 | Usaha Kecil >Rp.1.000.000.000- | >Rp.2.000.000.000-
5.000.000.000 15.000.000.000
3 | Usaha >Rp.5.000.000.000- | >Rp.15.000.000.000-
Menengah 10.000.000.000 50.000.000.000

Sumber: Handini, et al (2020)

3. Ciri-cirt UMKM
UMKM dapat dibedakan berdasarkan ciri-cirinya Usaha mikro, Usaha

Kecil, maupun Usaha Menengah tentunya berbeda dan bisa diketahui

dengan ciri-ciri nya masing-masing.

Ciri-ciri Usaha Mikro yaitu:

a.

Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan, sekalipun
yang sederhana, atau masih sangat sedikit yang mampu membuat
neraca usahanya

Pengusaha atau sumber daya manusianya berpendidikan rata-rata
sangat rendah, umumnya tingkat Sekolah Dasar (SD) dan belum
memiliki jiwa wirausaha yang memadai.

Pada umumnya tidak/belum mengenal perbankan, tetapi lebih
mengenal rentenir atau tengkulak.

Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki umumnya kurang dari 4
orang.

Perputaran usaha (turnover) umumnya cepat.

Pada umumnya pelaku usaha memiliki sifat tekun, sederhana, serta

dapat menerima bimbingan (asal dilakukan pendekatan yang tepat.
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Ciri-ciri Usaha Kecil:

a. Pada umumnya sudah melakukan pembukuan/manajemen

keuangan.

Sumber daya manusianya sudah lebih maju dengan rata-rata
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sudah memiliki
pengalaman usaha.

Pada umumnya sudah memiliki izin usaha dan persyaratan
legalitas lainnya termasuk NPWP.

Sebagian besar sudah berhubungan dengan perbankan tetapi
belum dapat membuat bussines planning, studi kelayakan, dan
proposal kredit kepada bank sehingga masih sangat memerlukan
jasa konsultasi/pendamping.

Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki antara 5 sampai 19

orang.

Ciri-ciri Usaha Menengah:

a.

Pada umumnya telah memiliki manajemen organisasi yang lebih
baik, lebih teratur, bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas
yang jelas antara bagian keuangan, pemasaran, dan produksi.

Telah melakukan manajemen keuangan dan menerapkan sistem
akuntansi dengan teratur sehingga mamudahkan pengauditan dan
penilaian atau pemeriksaan, termasuk yang dilakukan oleh bank.
Telah melakukan pengaturan atau pengelolaan dan menjadi
anggota organisasi perburuhan.

Sudah memiliki segala persyaratan legalitas, antara lain izin
gangguan (HO), izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan
lingkungan, dan lain-lain.

Sudah sering bermitra dan memanfaatkan pendanaan yang ada di
bank.

Kualitas sumber daya manusia meningkat dengan penggunaan

sarjana sebaga manajer (Handini, et al, 2019:25-26).
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C. Landasan teologis
Tolong menolong sesama umat manusia merupakan sunatullah
yang tidak dapat dihindari. Sebagai umat muslim, Kkita harus
membantu sesama yang sedang membutuhkan bantuan. Didalam Al-
Quran Kkita sebagai umat muslim diperintahkan untuk saling tolong

menolong. Dalam QS. Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

V5 a3E Y5 csell Vs aloadl oalal ¥ 0 S 153 ¥ 13 Gl g
V31 Al Al 13 50 50m 55 g3 (5a Sad (585 2580 ol
ol e 155585 1550 G ol 5adl aalall o aS53a G A58 L aKha 3

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-
hewan qurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi baitul haram; mereka mencari karunia
dan keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah  menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu)
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
masjidil _haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat
berat siksaan-Nya.



25

Makna al-birru (U4') dan at-taqwa (ts3€!) memiliki hubungan
yang sangat erat, karena masing-masing menjadi bagian yang lainnya.
Al-birru (L) bermakna kebaikan, dalam hal ini kebaikan yang
dimaksud adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup segala macam
dan ragamnya yang telah dipaparkan oleh syariat. Al-birru adalah satu
kata bagi seluruh jenis kebaikan dn kesempurnaan yang dituntut dari
seorang hamba. Allah SWT mengajak hamba-Nya untuk saling tolong
menolong dalam kebaikan denganberiringan ketakwaan kepada-Nya
sebab dalam ketakwaan terkandung ridha Allah. Barang siapa yang
memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, sungguh
kebahagiannya telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah
melimpah (Sugesti, Delvia, 2019).

Menolong sesama yang sedang kesulitan akan mendapatkan
pahala jika kita ikhlas menolong sambil bertujuan mengharap ridha
Allah. Sebagai contoh, ketika ada saudara yang sedang merintis
usahanya sendiri namun terdapat kendala kekurangan modal usaha
untuk ~mengembangkan usahanya maka bisa dibantu dalam hal
permodalan. . PT.  LKM Kedungmas Kedungbanteng telah
mengimplementasikan QS. Al-Maidah ayat 2 melalui pemberian
pinjaman modal kepada nasabah yang memerlukan. PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng menerapkan prinsip tolong-menolong
sehingga nasabah UMKM dapat membangun usahanya melalui jenis
pinjaman ini. Menerapkan prinsip tolong-menolong sangat membantu
pinak UMKM dari segi modal untuk membangun dan

mengembangkan usaha.
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Kita harus semakin semangat dalam bekerja untuk mencapai
kebaikan. Kebaikan yang dicari dalam bekerja tidak hanya untuk diri
sendiri saja, tetapi juga kebaikan untuk orang lain dan harus tetap
mengharapkan ridha Allah. Bekerja di jalan yang benar dapat
membawa kemudahan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Ketika melakukan pekerjaan kita harus bekerja keras untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Dalam Al-Quran dijelaskan untuk selalu
bekerja keras. Dalam QS. At-Taubah ayat 105 berbunyi:

2

s 2 w,éof o af( . S ¥es L JEY.- a4 PR S &
ale A G355 (5l ball s Al aSlae a5 s 3l ) Jag
O3tass 28 Ly a&ita g0 5 sl

Artinya: “Dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah akan
lihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan.”

Bekerja keras dalam hal pekerjaan, bekerja keras pasti akan

menimbulkan hasil yang baik. Untuk mencapai tujuan usaha, pelaku
usaha harus bekerja keras dalam menjalankan usahanya. Sebagai umat
muslim, dalam bekerja harus sesuai dengan ajaran Islam. Tidak hanya
mengharap suksesnya usaha dalam hal duniawi saja tapi juga
mengharapkan ridha Allah untuk usahanya. Usaha yang keras
menunjukan kinerja yg baik. Dengan demikian maka akan tercapai
hasil yang baik pula seperti yang sudah dijelaskan dalam QS. At-
Taubah ayat 105.



D. Kajian Pustaka
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Tinjauan pustaka berisi teori yang sesuai dengan masalah dari

penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka mengkaji teori serta

konsep yang digunakan berdasarkan sumber literatur yang ada.

Tinjauan pustaka memiliki

tujuan

membantu

peneliti

untuk

menyelesaikan masalah pada penelitiannya mengacu pada teori dan

tidak terlepas dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

(Sujarweni 2019:47).

Tabel 5. Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan judul Hasil Persamaan Perbedaan
penelitian
1 Liani & | Hasil  penelitian = ini | Meneliti Indikator
Prawihatmi menunjukkan  bahwa | tentang peran | yang diteliti
(2017), “Dampak | bantuan/pinjaman pinjaman mengenai
Pinjaman- Modal | modal = Kkerja  untuk | bagi kinerja| peningkatan
Dan Bantuan | UMKM binaan TTIC | UMKM jumlah
Modal Kerja | Kadin' Jawa Tengah peralatan
Terhadap Kinerja | memberikan — stimulus usaha,
Usaha Studi | dalam usaha-usaha melakukan
Kasus UMKM | mengembangkan inovasi,
Binaan KADIN | kinerja usahanya menambah
Jawa Tengah”. terutama dalam tenaga kerja
menambah  peralatan, dan perluasan
melakukan inovasi, pasar
menambah tenaga kerja
sampai dengan usaha
perluasan pasar
2 Asfino dan | BMT BUS Cabang | Meneliti Penelitian
Prabowo (2019), | Montong memiliki | tentang peran | berada di
“Peran BMT | peran dalam | pinjaman BMT, Jenis
Bina Ummat | permodalan yang | modal untuk | Pinjamannya
Sejahtera Cabang | diberikan kepada | menjalankan | adalah
Montong Melalui | pelaku usaha. Pinjaman | usaha. pinjaman
Pinjaman yang diberikan murabahah
Murabahah membantu pelaku
Dalam  Upaya | usaha  dalam hal
Penguatan finansial. Setelah
Ekonomi mendapatkan
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UMKM” pinjaman,

perkembangan usaha

pun meningkat, dilihat

dari jumlah

pendapatan, jumlah

pelanggan, jumlah

keuntungan, dan

jumlah tenaga Kerja.
Atiah, et al | Pengelolaan modal | Meneliti Meneliti jenis
(2020),  “Peran | pembiayaan syariah | tentang pembiayaan
Pembiayaan yang diterapkan oleh | pinjaman syariah
Syariah pengusaha emping | untuk modal
Terhadap melinjo di desa dahu | usaha
Pengembangan kecamatan cikedal
UMKM: = Studi | menggunkan beberapa
Pada Pengusaha | analisis, yaitu anaklisis
Emping Melinjo | SDM, analisis
di  Kbarupaten | keuangan, dan analisis
Pandeglang”. produksi. Pembiayaan

syariah memiliki peran

untuk  meningkatkan

jumlah karyawan dan

produksi, namun tidak

memiliki peran pada

analisa keuangan

karena  tidak —ada

pencatatan  keuangan

hanya mengandalkan

feeling
Astuti & | Pembiayaan Arrum | Meneliti Penelitian
Budiman (2020), | yang disalurkan oleh | pinjaman tentang
“Peran pegadaian syariah | modal  dari | pembiayaan
Pembiayaan terbukti dapat | lembaga dari
Arrum Pegadaian | membantu nasabah | keuangan pegadaian
Syariah dalam  meningkatkan | untuk syariah
Terhadap usahanya. Hal ini dapat | UMKM
Pengembangan dilihat dari terjadinya
Usaha Mikro di | peningkatan  jumlah
Banjarmasin”. pelanggan, nilai

penjualan dan nilai

pendapatan/keuntungan

nasabah.
Azis & Azizah | Peran Pembiayaan | meneliti Penelitian
(2022), “Peran | KUR terhadap UMKM | tentang peran | tentang
Pembiayaan yaitu sebagai modal | pinjaman pembiayaan
Kredit Usaha | usaha untuk | modal  dari | KUR dari
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Rakyat Pada | meningkatkan lembaga Bank Syariah
Bank Syariah | produktivitas, keuangan Indonesia
Indonesia memunculkan produk | untuk
Terhadap usaha yang berkualitas, | UMKM
Perkembangan menyerap tenaga kerja,
Usaha  Mikro, | menurunkan angka
Kecil dan | pengangguran,
Menengah di | memberantas  angka
Kabupaten kemiskinan, sehingga
Mojokerto”. kesenjangan
perekonomian di
masyarakat  semakin
sempit.

E. Kerangka Teori

Pinjaman merupakan dana yang diserahkan oleh suatu pihak
kepada pihak lainnya yang bertujuan untuk keperluan investasi/usaha yang
dipersiapkan baik yang dilakukan sendiri ataupun dengan kelompok.
Pinjaman pada lembaga keuangan menyediakan penyediaan dana salah
satunya untuk modal usaha. Dana ini disalurkan kepada para pelaku usaha
mikro dan kecil yang memerlukan tambahan modal (Simatupang & Putra,
2019).

Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diperolen dengan
mencocokkan antara tugas dan peran terhadap suatu perusahaan pada
periode waktu tertentu. Pengelolaan usaha yang baik dapat meningkatkan
kinerja UMKM salah satunya dengan modal yang lancar. Pinjaman Modal
dari suatu lembaga merupakan salah satu cara menunjang permodalan
UMKM (Suryandani & Muniroh, 2018). Untuk memahami Kketerkaitan
Peran Pinjaman dengan Kinerja UMKM maka perlu dilakukan penelitian.

Gambar 3. Kerangka Teori

Peran pinjaman Kinerja UMKM

A 4




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah field research dengan motode kualitatif.
Penelitain kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan Yyang tidak dapat didapat melalui prosedur
statistik atau cara pengukuran yang bertujuan untuk memahami
fenomena sosial dalam kata dan kalimat yang kemudian akan
menghasilkan teori (Sujarweni 2021: 21).
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. LKM Kedungmas dan UMKM yang
terdapat di Kecamatan Kedungbanteng yang merupakan nasabah dari
PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng. Peneliti melakukan penelitian
kepada nasabah yang menggunakan dana pinjaman sebagai modal
usaha. Penelitian dilakukan pada nasabah pelaku UMKM karena
nasabah tersebut menggunakan pinjaman dari PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng sebagai modal utama dalam menjalankan usaha.
Diketahui jumlah nasabah pinjaman yang merupakan pelaku UMKM
sangat mendominasi. Menurut OKi yang merupakan Manajer
Marketing PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng mengatakan jumlah
nasabah UMKM pada PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng adalah
sebesar kurang lebih 99% dari total nasabah pinjaman (Wawancara
pada 23 Mei 2022). Perusahaan ini dipilih karena sesuai dengan
maksud penelitian yaitu meneliti peran pinjaman yang diberikan oleh
lembaga keuangan untuk modal usaha. Waktu penelitian dimulai dari

bulan Juni hingga bulan September 2022.
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C. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek
Batasan penelitian yang mana peneliti bisa menentukannya dengan
benda, hal, atau orang untuk melekatnya variabel penelitian.
Subyek dari penelitian ini adalah UMKM yang merupakan nasabah
pinjaman dari PT.LKM Kedungmas Kedungbanteng.

2. Obyek
Variabel atau topik yang menjadi pembahasan utama dalam suatu
penelitian. Obyek penelitian ini adalah Pinjaman dari PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng dan kinerja UMKM.

D. Jenis Data

1. Data primer
Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil wawancara
dengan  informan yang dijadikan sample dalam penelitian
(Sarwono, -2018: 127). Data primer- yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi,
dan laporan pinjaman PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng.
Wawancara untuk penelitian_ini dilakukan dengan Direktur PT.
LKM Kedungmas Kedungbanteng, Manajer Marketing PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng, Seksi Ekonomi dan Pembangunan,
UMKM vyang merupakan nasabah PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng yang mengajukan pinjaman untuk modal usaha.

2. Data sekunder
Data sekunder yang digunakan untuk penelitian ini adalah buku,

jurnal dan artikel.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi yaitu pencatatan segala kejadian-kejadian, perilaku,
obyek-obyek yang dilakukan secara sistematik, yang dilihat dan
diamati untuk mendukung penelitian yang sedang dilaksanakan.
Observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan langsung
pada UMKM nasabah pinjaman PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng.

2. Wawancara
Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab oleh beberapa orang untuk
memperoleh informasi dari sumber yang terpercaya. Ketika
melakukan wawancara, ada beberapa orang yang berberan dalam
kegiatan ini, satu orang berperan sebagai orang yang memberikan
pertanyaan- sedangkan orang lainnya memberikan jawaban atas
pertanyaan dari orang tersebut (Manzilati, 2017: 69). Pada
penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan direktur PT.
LKM Kedungmas Kedungbanteng, Manajer Marketing PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng, Seksi Ekonomi dan Pembangunan
Kecamatan Kedungbanteng, dan UMKM yang merupakan
nasabah pinjaman dari PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ~ sarana pembantu  peneliti  dalam
mengumpulkan data atau informasi. Metode pencarian data ini
sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan tanpa
mengganggu obyek atau suasana penelitian. Peneliti mempelajari
dokumen-dokumen terkait untuk mengenal obyek yang diteliti
(Sarwono, 2018: 119)
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F. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data yang dikembangkan oleh
Milles dan Huberman. Analisis data ini dilakukan saat pengumpulan data
di lapangan kemudian diolah dengan teknik analisis data interaktif.
Analisis data diproses bersama-sama dengan proses pengumpulan data
melalui alur tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada
hal-hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan dan memilah-milah
berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga
mempermudah -peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan
atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.
2. Penyajian data
Data yang telah didapat kemudian dikelompokkan sesuai proses
permasalahan dan disajikan dalam bentuk matriks sehingga dapat
memberikan kemudahan untuk melihat pola hubungan antar data. Hal
ini dapat memberikan kemudahan untuk peneliti.
3. Penyimpulan dan verifikasi
penyimpulan adalah bagian lebih lanjut dari penyajian data.
Kesimpulan yang diperoleh dari mengolah data yang dilakukan berupa
jawaban dari masalah atau pertanyaan terkait penelitian. Proses
interpretasi merupakan tindakan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan makna dasar dari sebuah data. Data yang telah disiapkan
dan disajikan secara sistematis akan ditarik kesimpulan (Sujarweni,
2021: 34).
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G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data bertujuan untuk mengetahui apakah penelitian
yang sedang dilakukan valid atau tidak dan untuk menguji data yang telah
diperoleh dilapangan. Menurut Moleong (2000:175-188) teknik keabsahan
data meliputi perpanjangan lapangan, ketekunan pengamatan, pemeriksaan
sejawat melalui diskusi, triangulasi, analisis kasus negatif, pengecekan
anggota, kecukupan referensial, uraian rinci, dan auditing.

Dari beberapa teknik keabsahan data yang telah disebutkan, peneliti
memilih beberapa saja yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Teknik yang diambil adalah:

1. Triangulasi
Triangulasi merupakan model pendekatan pengecekkan data hasil riset
kualitatif yang dilakukan untuk menentukan atau menetapkan apakah
sebuat data yang terkumpulkan benar-benar tepat dan valid serta dapat
dipercaya dalam menggambarkan fenomena yang diteliti. Triangulasi
pada -penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil
observasi dengan wawancara, yaitu membandingkan antara apa yang
dikatakan informan dengan sumber data saat berada pada situasi umum
dengan yang dikatakan secara pribadi, atau membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada. Data hasil tersebut, dapat
menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan demikian,
diharapkan data yang terkumpul layak dimanfaatkan (Haryoko et al,

2020: 422).

2. Kecukupan referensi
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan referensi dari sumber
yang dapat mendukung penelitian ini. Sumber referensi berasal dari
catatan tertulis, perekaman, buku, jurnal, dokumen, dan sumber
lainnya yang mendukung dan sesuai dengan penelitian ini (Rijali,

2018).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng

PT Lembaga Keuangan Mikro Kedungbanteng Makmur Sentosa
(LKM KEDUNGMAS) didirikan berdasarkan akta tertanggal 30 Juli tahun
2015 No 46, dibuat dihadapan Kurnia Armunanto, Sarjana Hukum,
Notaris di Cilacap dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
2453022.AHA.01.01 tahun 2015 pada tanggal 26 Agustus 2015
merupakan hasil transformasi dari UPK PNPM MPd Kecamatan
Kedungbanteng pasca berakhirnya program pada akhir tahun 2014. Unit
Pengelola Kegiatan (UPK) Kecamatan Kedungbanteng, berdiri tahun 2001
dengan SK Camat atas nama Bupati No. 005/438/2001 tanggal 10 April
2001 sebagai lembaga yang mengelola kegiatan Program Pengembangan
Kecamatan (PPK), namun baru tahun 2003 mengelola dana bergulir yang
diakses dari Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) sebesar RP. 18.000.000 seiring perjalanan
program, PPK berubah menjadi PNPM PPK dan kemudian menjadi PNPM
MPd. Selama periode tahun 2003 — 2014, UPK PNPM Kedungbanteng
telah mengakses dana BLM APBN untuk kegiatan dana bergulir sebesar
Rp 2.619.882,000,- .

Dalam perkembangan pengelolaannya UPK' telah memperoleh
laba dari jasa pinjaman sampai dengan bulan Mei tahun 2015 sebesar Rp
5.777.267.200,- yang dipergunakan untuk penambahan modal, BLM
RTM, dana operasional kelembagaan BKAD dan bonus pengelola sesuai

dengan hasil Musyawarah Antar Desa (MAD).
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Pada bulan Juni tahun 2015, asset UPK PNPM MPd sebesar Rp.
5.929.545.657,- yang terdiri dari asset produktif/lancar sebesar Rp
5.497.110.638,- dan aktiva tetap serta inventaris sebesar Rp 432.435.019,-.
Sejalan dengan perkembangan penataan kelembagaan UPK menjadi PT
maka pada bulan Juni telah seluruh asset yang dikelola oleh UPK
dikembalikan ke PBH BKAD Semadya yang kemudian dihibahkan
dananya sebesar 60% ke Desa-BUMDes yang kemudian oleh BUMDes
menjadi modal PT. LKM KEDUNGMAS (PT. LKM Kedungmas, 12
September 2018). Direktur PT. LKM Kedungmas, Ilda Rokhani
mengatakan PT. LKM Kedungmas adalah lembaga keuangan berbadan
hukum PT (Perseroan Terbatas). PT. LKM Kedungmas merupakan
lembaga keuangan mikro milik kecamatan (wawancara pada tanggal 6
Oktober 2022).

Gambar 4. Gedung PT. LKM Kedungmas

Y

Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 5. Ruang Pelayanan PT. LKM Kedungmas

Sumber: Dokumen Pribadi
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B. Visi dan Misi PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng
Visi:

“Menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam kinerja, terpercaya, dan

dekat dengan masyarakat”

Misi:

1.

Memberikan layanan prima kepada semua nasabah untuk memberikan
kepuasan optimal melakukan budaya kerja yang efektif, efisien dan
menyenangkan

Menjalin kerjasama saling menguntungkan dengan mitra strategis
Pengembangan kualitas sumberdaya manusia dengan mengedepankan
standardisasi operasional prosedur tenaga pelayanan jasa keuangan

Menyelenggarakan sistem keuangan yang transparan dan akuntabel

Produk-Produk Perusahaan

Produk pinjaman yang dikeluarkan oleh PT LKM Kedungmas terbagi

dalam 2 klasifikasi, yaitu :

1. Pinjaman kelompok

Pinjaman yang diperuntukkan bagi anggota kelompok masyarakat
dengan sistim tanggung renteng. Dalam Pinjaman Kelompok ini dapat
terdiri dari 5-15 anggota. Dengan besaran pinjaman per anggota
kelompok mulai dari maksimal Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah)
sampai dengan Rp, 25.000.000,00 (Dua puluh juta rupiah) dengan
tidak menggunakan jaminan merupakan kemudahan yang sampai saat
ini hanya bisa diakses oleh warga masyarakat di wilayah desa desa se
kecamatan Kedungbanteng. Namun rekam jejak peminjam dan sanksi
lokal tentang pinjaman diberlakukan bagi jenis pinjaman ini. Sanksi
lokal yang dimaksud adalah ketika dalam 1 wilayah terdapat kelompok

yang macet maka kelompok lainnya tidak bisa dicairkan pinjamannya.
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Jangka waktu pinjaman 12-24 bulan dengan Jasa yang dikenakan
adalah 1,25% per bulan atau 15 % per tahun dan akan diberikan
Insentif Pembayaran Tepat Waktu (IPTW) sebesar 3% dari jumlah jasa
yang masuk serta insentif juru tagih bagi pengurus kelompok sebesar
0,05% dari jumlah pinjaman.

2. Pinjaman Perorangan

Pinjaman Perorangan adalah pinjaman yang diperuntukkan oleh
perorangan atau satu nasabah untuk keperluan nasabah itu sendiri,
bukan berkelompok. Pinjaman Peorangan PT. LKM Kedungmas
terdiri dari 2 macam:

a. Talangan

Pinjaman yang diperutukkan bagi anggota masyarakat dengan
tujuan untuk menalangi kebutuhan yang bersifat sementara dengan
jangka waktu mingguan, 1 bulan, 3 bulan, dan 6 bulan. dengan
maksimal pinjaman Rp, 50.000.000,- (lima puluh juta rupaiah).

Pinjaman ini juga sangat memberikan peluang kepada warga

kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak seperti

hajatan, pembelian/kulakan barang yang sifatnya temporer. Untuk
pinjaman di bawah Rp. 5.000.000,- (Lima Juta Rupiah) tidak

dipersyaratkan adanya Jaminan. Jasa pinjaman sebesar 1,75%

untuk jangka waktu 1 minggu, 2% untuk jangka waku 1 bulan,

2,5% untuk jangka waktu 3 bulan, dan 3% untuk jangka waktu 6

bulan.

b. Modal Kerja

Pinjaman yang diperuntukkan bagi anggota masyarakat baik
perorangan maupun lembaga dengan tujuan untuk penambahan
modal usaha merupakan jenis pinjaman dengan agunan, maksimal
pinjaman Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) dengan jangka

waktu maksimal pinjaman 36 bulan. Jasa pinjaman sebesar 1,2%

per bulan atau 14,4% per tahun.



Tabel 6. Jumlah Pinjaman Yang Diberikan 2019-2021
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Tahun
No. Pinjaman Yang Diberikan
2019 2020 2021
Pinjaman Kelompok Rp.6.146.668.650 | Rp.6.739.163.650 | Rp.6.290.793.000
Pinjaman Perorangan
a. Pinjaman Modal Kerja Rp.1.646.329.200 | Rp.1.849.546.700 | Rp.2.201.296.800
Ehgr?‘ama” Talangan 1 Rp78.570.000 | Rp.109.070.000 | Rp.21.070.000
E‘u f;g’ama” Talanggys Rp.2.854.150.000 | Rp.2.567.237.500 | Rp.1.317.750.000
g'uf;'rr]“ama” Talangar| & i Rp.300.000.000 | Rp.1.743.000.000
e. Pinjamaiifalaign Rp.3.550.000 Rp.1.450.000 Rp.1.450.000
mingguan
Total Rp10.729.267.850 | Rpl1.566.467.850 | Rp11.575.359.800

Sumber: Data PT. LKM Kedungmas diolah
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D. Struktur Organisasi

Gambar 6. Struktur Organisasi
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Sumber: Data PT. LKM Kedungmas diolah

Tabel 7. Struktur Pengurus PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng

No. Nama Jabatan
1. Arif Indra Setyadi, SH.MKn | Komisaris Utama
2 Ida Rokhani, S.Si Direktur Utama
3 Nurlaeli Fitriyani, S.E Dlrektu.r ELEMOE
(operasional)
4. Subur, SH Direktur Marketing
Titis Rija Permata Utami,
5 AMd Manager Keuangan
6 Apriliandhika Kartika Dwi, Teller
S.E
7. Zaim Turaikhan S, S.Kom Customer Service
8 (S)IéldSeptlan Swastikasari, Manager Marketing
9. Eli Susiati Staff Marketing
10. Shoimatun Sarifah, S.Si Staff Marketing
11. Kodri Staff Marketing
12. Fitria Nurul Hidayah, S.S Bagian umum
13. Anwar Ass. Staff Umum
14. Nanang Office Boy

Sumber: Data PT. LKM Kedungmas diolah
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Proses pengajuan Pinjaman Kelompok dan Pinjaman Perorangan melewati
beberapa tahapan dari awal pengajuan hingga putusan pengajuan. Proses tahapan

pengajuan Pinjaman Kelompok dan Pinjaman Perorangan yaitu:

Gambar 7. Alur Pinjaman Kelompok Gambar 8. Alur Pinjaman Perorangan
DPENGATUAN DENGATUAN
»| PROPOSAL »| PROPOSAL
L J w
VERIFIELAS] SURVEY
USULANM LETULAN
DU AN DPUTUSAN
DITOLAK DISETUTUI DITCLAR DISETUILT
. 1
DENCAIR AN PENCARAT

Sumber: Data LKM Kedungmas diolah
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Proses pengajuan Pinjaman Kelompok berawal dari pengajuan proposal.
Proposal dibuat untuk satu kelompok. Proses pengajuan proposal diserahkan
kepada staff marketing. Nasabah mengisi formulir dan melengkapi persyaratan
yang dibutuhkan. Setelah itu melalui tahap verifikasi. Pada tahap ini staff
marketing melakukan verifikasi berkas pendaftaran nasabah. Jika sudah lengkap
maka lanjut ke tahap usulan. Pada tahap ini manager marketing melakukan
pengecekan berkas pendaftaran serta berapa besaran yang pinjaman yang
diajukan. Manager marketing membuat surat usulan untuk diajukan kepada
direktur marketing. kemudian tahap selanjutnya adalah putusan. Yang melakukan
putusan dsetujui atau ditolaknya pinjaman adalah direktur marketing. Yang
menjadi pertimbangan pengambilan keputusan dilihat dari surat usulan yang
diajukan manager marketing, besaran pinjaman yang diajukan nasabah dan
kelengkapan berkas nasabah. Jika keputusan akhir disetujui maka akan lanjut ke
tahap pencairan pinjaman-dan langsung bisa diambil nasabah, jika keputusan
ditolak maka nasabah berhak melakukan pengajuan ulang dengan memperhatikan
poin-poin yang - membuat keputusan ditolak. Misalnya jika yang membuat
keputusan ditolaknya pengajuan adalah besaran pinjaman yang diajukan lebih
besar dari batas maksimal pengajuan Pinjaman Kelompok, maka untuk pengajuan
berikutnya bisa lebih memperhatikan besaran nominal yang diajukan.

Proses pengajuan Pinjaman Perorangan sedikit berbeda dari Pinjaman
Kelompok. Proses pengajuan diawali dengan pengajuan proposal. Nasabah juga
mengisi formulir dan melengkapi berkas persyaratan. Setelah semua lengkap
kemudian diserahkan kepada staff marketing. setelah itu staff marketing
melakukan pengecekkan berkas dan melakukan survey usaha nasabah. Jika berkas
sudah lengkap dan sudah dilakukan survey, tahap selanjutnya adalah usulan.
Manager marketing melakukan pengecekkan berkas dan membuat surat usulan
untuk diajukan kepada direktur marketing. setelah itu direktur marketing membuat
putusan disetuji atau ditolaknya pengajuan pinjaman. Sama seperti Pinjaman
Kelompok, jika disetujui bisa langsung pencairan dan bisa diambil nasabah, jika
ditolak nasabah berhak melakukan pengajuan ulang dengan memperhatikan poin-

poin yang membuat keputusan ditolak
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E. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
E.1. Pinjaman

Modal adalah sesuatu hal yang dibutuhkan untuk membiayai
keperluan operasi perusahaan mulai dari berdiri sampai beroperasi.
Setiap usaha pasti memerlukan modal usaha untuk mendirikan dan
menjalankan usahanya. Modal dalam bahasa inggris disebut dengan
capital, yaitu barang yang dihasilkan oleh alam atau manusia untuk
membantu memproduksi barang lainnya yang dibutuhkan manusia
manusia dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Tanpa modal
suatu usaha tidak akan bisa berjalan sebagaimana mestinya, mulai dari
bisnis yang besar maupun bisnis yang kecil pun membutuhkan modal
untuk menjalankan bisnisnya (Polandos, et al, 2019). Modal usaha
datang dari dalam pengusaha maupun dari luar perusahaan dan lain
sebagainya. Pemenuhan modal dari dalam- perusahaan berasal dari
uang pribadi pengusaha sedangkan dari luar perusahaan didapat dari
pinjaman modal yang diperoleh dari lembaga keuangan. Pinjaman
modal adalah modal yang didapatkan dari sumber eksternal yang dapat
digunakan untuk pengelolaan usaha (mulyana, 2018). Pinjaman modal
berkontribusi untuk mengurangi sejumlah faktor yang menyebabkan
kemiskinan, dimana masyarakat miskin dapat memuali untuk
menghasilkan pendapatan (hidayat, 2020).

Menurut Liani & Prawihatmi (2017). Unsur-unsur pinjaman terdiri
dari:
1. Adanya badan, organisasi, atau perorangan yang memiliki uang,

barang atau jasa

PT. LKM Kedungmas merupakan lembaga keuangan mikro

yang memiliki produk pinjaman yang ditujukan untuk membantu

UMKM menjalankan usaha. PT. LKM Kedungmas memiliki dana

dan dana tersebut digunakan untuk nasabah yang mengajukan

pinjaman modal untuk menjalankan usahanya. Adanya dana

pinjaman ini memfasilitasi UMKM untuk modal usaha. Seperti
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dalam wawancara kepada OKi, Manajer Marketing PT. LKM
Kedungmas pada tanggal 31 Juli 2022, pukul 10.30 mengatakan
bahwa:
“tujuan adanya produk pinjaman ya memfasilitasi masyarakat
yang butuh pinjaman untuk modal usaha serta untuk menggerakan
perekonomian masyarakat marginal”
2. Ada pihak yang meminjam

Nasabah UMKM merupakan debitur yang menerima pinjaman
modal. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng sebagai kreditur.
Kreditur memberikan pinjaman kepada debitur dalam bentuk uang

sesuai dengan yang diajukan.

Tabel 8. Jumlah Nasabah PT.LKM Kedungmas tahun 2020-2021

No. Pinjaman Jumlah Nasabah
2020 2021
L. | Pinjaman Kelompok 183 203
Pinjaman Perorangan
a.Modal Kerja 171 167
b.Talangan 5 5
mingguan
c.Talangan 1 57 30
bulan
d.Talangan 3 90 90
bulan
e.Talangan 6 65 33
bulan

Sumber: Data PT. LKM Kedungmas diolah
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3. Kepercayaan

Kepercayaan diberikan oleh pemberi pinjaman sebagai dasar
atas mengapa suatu kredit dapat dikucurkan. Oleh karena itu
sebelum memberikan kredit harus dilakukan penelitian dan
penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah
baik secara intern maupun ekstern untuk melihat kesungguhan dan
etikat baik nasabah. Kepercayaan bisa didapat dengan cara
membangun komunikasi yang baik antara pemberi pinjaman modal
dengan nasabah yang akan melakukan pinjaman. Hubungan
silaturahmi antara pemberi modal dan nasabah juga sangat
diperlukan untuk mengetahui usaha apa yang dijalankan dan
tercipta kepercayaan antar 2 pihak.

Hal ini disampaikan dalam wawancara kepada OKki, Manager
Marketing PT.LKM Kedungmas pada tanggal 31 Juli 2022, pukul
10.30:

“Kepada nasabah lama dan nasabah baru kita beri layanan sebaik
mungkin untuk nasabah, kita adakan acara pelatihan, kunjungan
kerumah nasabah, dan customer gathering dalam rangka menjaga
hubungan yang baik antara nasabah dengan pihak PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng. Upaya ini dilakukan agar semakin
kuatnya rasa kekeluargaan dan silaturahim, serta terbentuknya
rasa kepercayaan nasabah dengan LKM begitupun sebaliknya .

Gambar 9. Kunjungan kerumah nasabah
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4. Kesepakatan (janji)

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani kewajibannya. Kesepakatan
ini antara lain seperti adanya jaminan untuk mengajukan pinjaman,
adanya bunga, persyaratan yang harus dipenuhi dan lainnya.
Seluruh nasabah baru jika ingin mengajukan pinjaman wajib
melengkapi melengkapi persyaratan yang ditentukan. Untuk
pinjaman kelompok, syarat yang diperlukan yaitu mengisi
formulir, fotokopi KTP suami & istri, dan KK. Untuk pinjaman
perorangan persyaratan yang diperlukan yaitu mengisi formulir,
fotokopi KTP, KK, Jaminan berupa Buku Kepemilikan Kendaraan
Bermotor (BPKB), dan foto usaha. Persyaratan untuk mengajukan
pinjaman di PT. LKM Kedungmas terbilang mudah.

Hal ini- disampaikan oleh Umi pedagang mie ayam, dalam
wawancara pada 8 Agustus 2022 pukul 12.44:

“va persyaratan mengajukan pinjaman mudah sekali dan tidak
tidak ribet. Hanya mengisi formulir, fotokopi KK, fotokopi KTP
saya dan suami sudah itu saja”

Sama seperti pinjaman  kelompok, persyaratan pinjaman
perorangan pun mudah dipenuhi juga. Namun pinjaman
perorangan sedikit berbeda dari segi persyaratan dibanding dengan
pinjaman kelompok yaitu adanya jaminan yang harus diberikan.
Barang jaminan merupakan salah satu persyaratan yang harus
disetujui calon peminjam maka calon peminjam harus mengetahui
terlebih dahulu adanya jaminan untuk mengajukan pinjaman
perorangan. Nasabah PT. LKM Kedungmas sudah mengetahui
adanya jaminan sebagai persyaratan untuk mengajukan pinjaman
perorangan dan sudah pula menyetujui adanya syarat tersebut. Hal
ini disampaikan oleh Asri, pelaku usaha perikanan dalam

wawancara pada tanggal 8 Agustus 2022 pukul 13.51:
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“Ilya menurut saya persyaratannya mudah, saya hanya membawa
berkas untuk persyaratannya saja seperti KTP, KK, BPKB juga
setelah itu baru di proses pihak LKM. Saya juga mengetahui
dalam mengajukan pinjaman perorangan, BPKB dijadikan untuk
jaminan. Saya menyetujui hal tersebut dan tidak merasa
memberatkan ”.

Gambar 10. Brosur Pinjaman PT. LKM Kedungmas

5. Jangka waktu

Setiap pinjaman yang diberikan memiliki jangka waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan. Jangka waktu ini mencakup
pengembalian pinjaman yang disepakati. Untuk kondisi ini, jangka
waktu dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. Produk pinjaman dari
PT. LKM Kedungmas memiliki aturan jangka waktu yang berbeda.
Terdapat batasan besaran nominal minimum dan maksimum yang
bisa diajukan. Plafon pinjaman untuk Pinjaman Kelompok Rp.
2.000.000-25.000.000 dengan jangka waktu pinjaman 12-24 bulan.
Sedangkan plafon pinjaman untuk Pinjaman Perorangan, terdiri
dari 2 jenis pinjaman yaitu talangan dan modal kerja. dengan
rincian jangka waktu talangan 1 minggu sampai 6 bulan maksimal
Rp.50.000.000 dan untuk Modal Kerja Rp. 2.000.000-100.000.000
dengan jangka waktu pinjaman 12-36 bulan. Nasabah bisa
mengajukan besaran pinjaman yang dibutuhkan. Untuk nasabah
yang merupakan pelaku usaha yang mengajukan pinjaman modal

tidak ada syarat/kriteria tertentu untuk UMKM sehingga bisa
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langsung mengajukan pinjaman. Pinjaman Kelompok dan
Perorangan dari PT. LKM Kedungmas ini menyediakan dana
untuk nasabah yang berdomisili di Kecamatan Kedungbanteng dan
sekitarnya. Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian
angsuran yang disepakati kedua belah pihak. Jangka waktu
pinjaman dan angsuran yang harus dikembalikan yang dirasakan
oleh beberapa nasabah termasuk tidak memberatkan. Hal ini
disampaikan oleh Saryati, pedagang rames dan sembako dalam
wawancara pada tanggal 7 Agustus 2022 pukul 10.16:

“jangka waktu itu kan tergantung kesepakatan kelompok. Misal
kelompok maunya 18 bulan dari LKM tinggal menyetujui kemauan
dari kelompok. Kalau kelompok saya ambilnya 18 bulan jadi ada
18 kali angsuran. Sebelumnya semua anggota sudah setuju ambil
18 bulan jadi menurut saya tidak memberatkan. Selama ini juga
kelompok saya semua lancar tidak ada yang macet”.

Dalam wawancara tersebut Saryati mengatakan jangka waktu

pinjaman tidak memberatkan dan selama ini angsuran lancar tidak
ada anggota kelompok yang macet. Dalam jangka waktu yang telah
disepakati tidak menjadi hambatan dalam menjalankan usaha

anggota nya.
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Tabel 9. Jumlah Nasabah Macet Tahun 2020 & 2021

No. Pinjaman Tahun | Jumlah Nominal
1. | Pinjaman Kelompok | 2020 |11 Rp. 97.407.200
2. | Pinjaman Perorangan
3. a. Modal Kerja | 2020 |17 Rp. 57.377.200
4. b. Talangan 12020 |- -
bulan
5. c. Talangan 32020 |- -
bulan
6. d. Talangan 6| 2020 |2 Rp. 10.624.000
bulan
7. | Pinjaman Kelompok | 2021 | 13 Rp.107.368.900
8. | Pinjaman Perorangan
9. a. Modal Kerja | 2021 | 20 Rp. 82.457.400
10. b. Talangan 1 |2021 |- -
bulan
11. c. Talangan 3]2021 |1 Rp. 3.762.500
bulan
12. a. Talangan 6 |2021 |3 Rp. 13.664.300
bulan

Sumber: Data PT. LKM Kedungmas diolah
6. Resiko

Resiko ada karena akibat adanya tenggang waktu, sehingga
pengembalian pinjaman akan.memungkinkan timbul resiko macet
dalam pemberian suatu pinjaman. Semakin panjang jangka waktu
pengembalian pinjaman maka semakin besar pula resikonya.
Demikian pula sebaliknya, semakin pendek jangka waktu
pengembalian pinjaman maka semakin kecil pula resikonya.
Sebelum memberikan pinjaman, pemberi pinjaman menyampaikan
aturan-aturan yang harus ditaati. Salah satunya jika ada angsuran
yang macet pasti ada resiko yang perlu ditanggung.

Nasabah PT. LKM Kedungmas sebelum menyetujui syarat
mengajukan pinjaman sudah memahami resiko yang mungkin akan
timbul dan bersedia menanggung resiko itu. Seperti dalam
pernyataan wawancara dengan Umi, pedagang mie ayam pada 8
Agustus 2022 pukul 12.48 mengatakan:
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“va resikoharus ditanggung tapi insyaallah lancar terus’

Tabel 10. Aturan yang harus ditaati nasabah pinjaman

No. | Aturan yang harus ditaati nasabah pinjaman

1. | Menyetujui segala persyaratan pengajuan

pinjaman

2. | Mampu membayar angsuran tepat waktu

3. | Tanggung renteng dalam pinjaman kelompok

4. | Menerima resiko apabila pinjaman macet
Sumber: Data PT. LKM Kedungmas diolah

7. Bunga yang ditetapkan

Pinjaman yang diberikan lembaga keuangan umumnya
terdapat bunga. Setiap membayar angsuran sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan wajib membayar angsuran dan adanya
tambahan bunga. Adanya sistem ini mungkin terlihat memberatkan
karena harus membayar angsuran lebih banyak daripada yang
dipinjamkan. Namun, nasabah PT. LKM Kedungmas sudah
mengetahui dan paham adanya sistem bunga tersebut. Nasabah
juga menyetujui adanya sistem bunga. Hal ini disampaikan dalam
wawancara dengan Kusmiyatin, pedagang rames pada tanggal 7
Agustus 2022 pukul 11.40:

“va tentu, karena sebelum mengajukan pinjaman diberi tahu
terlebih dahulu besarnya bunga yang ada dan saya setuju dengan
besaran bunga tersebut”

Selain Kusmiyatin, Sulastri jJuga mengatakan bahwa sudah
paham dan menyetujui adanya bunga yang ditentukan. Hal ini
disampaikan dalam wawancara pada tanggal 8 Agustus 2022 pukul
13.06:

“Iya paham dan karena kita juga membutuhkan modal kita saling
membantu dengan LKM otomatis menyetujui bunga tersebut”



51

E.2. Kinerja UMKM
Melakukan penilaian kinerja dalam suatu bisnis tentunya dilakukan
dengan harapan agar hasil penilaian kierja tersebut dapat digunakan
sebagai cara menilai kemajuan organisasi. Kinerja adalah hal yang
harus menjadi perhatian organisasi karena tanpa Kkinerja yang baik
tentunya akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas suatu organisasi.
Kinerja organisasi akan diukur dan dievaluasi dengan tujuan dapat
mengetahui apakah strategi organisasi telah dijalankan dengan baik
atau tidak. Pengukuran kinerja ditinjau dari Kinerja keuangan dan
kinerja non keuangan. Jika hanya dilihat dari salah satu aspek saja
misal hanya hanya pada kinerja keuangan, ternyata hal tersebut tidak
dapat memberikan gambaran organisasi secara keseluruhan. Oleh
karena itulah dibutuhkan pengukuran dari segi non keuangannya agar
Kinerja dapat dinilai secara keseluruhan. Menurut Winarto (2020),
pengukuran Kinerja non keuangan ada 4:
1. Financial perspective
Kinerja keuangan dapat dinilai berdasarkan laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan suatu alat gambar kondisi
usaha untuk mengetahui apakah terjadi kemajuan atau
kemunduran, pengambilan keputusan yang akurat dan tepat waktu
serta pertanggung jawaban pada manajemen serta yang terpenting
secara mendasar adalah pemahaman laba dan rugi yang diperoleh
dari hasil usahanya. Oleh sebab itu lah laporan keuangan sangat
berguna untuk menilai kinerja usaha khususnya dari perspektif
keungan dan dapat membantu dalam menghadapi permasalahan
dalam menjalankan usaha khususnya untuk UMKM (Harahap,
2014). Setiap usaha membutuhkan laporan keuangan sebagai
informasi data keuangan. Laporan keuangan bisa dibuat secara
mingguan, bulanan, triwulan, tahunan, ataupun kapan saja sesuai
dengan keperluan pihak-pihak yang berkepentingan (Sulistyowati,

2017). Laporan keuangn merupakan suatu bagian yang harus ada
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dalam suatu UMKM agar dapat mengembangkan bisnisnya dengan
mengajukan pinjaman kepada pihak kreditur yaitu pihak lembaga
keuangan.

Laporan keuangan dapat mengetahui nilai aktiva, hutang,
modal, dan laporan laba rugi. Pencatatan laporan keuangan
sebenarnya tidak diwajibkan meurut peraturan dan undang-undang,
sehingga para pelaku UMKM tidak terlalu fokus pada laporan
keuangan dan hanya berfokus pada laba yang diterima dapat
memenuhi Kkebutuhan sehari-hari (Safitri, et al, 2020). Namun
diketahui UMKM nasabah PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng
belum melakukan pencatatan laporan keuangan. Pencatatan yang
dilakukan hanya tentang pengeluaran dan pendapatan secara
sederhana. UMKM nasabah PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng
hanya berprinsip bahwa modal yang keluar harus kembali lagi agar
modal bisa terus berputar dan bisa lancar membayar angsuran. Hal
ini_disampaikan dalam wawancara dengan Solikhah, pemilik usaha
perikanan pada tanggal 8 Agustus 2022 pada pukul 12.37
mengatakan:

“Belum. Selama ini saya tidak ada pencatatan dalam bentuk
apapun hanya fokus untuk putar modal saja bagaimana caranya
modal yang keluar bisa kembali lagi”

Gambar 11. Foto Usaha Solikhah

Sumber: Dokumen pribadi
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Nasabah PT. LKM Kedungmas diketahui belum
melakukan pencatatan laporan keuangan karena hanya berfokus
pada bagaimana cara memutar dan mengembalikan modal yang
didapat. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan sebagian besar
nasabah belum membuat laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi, hanya sekedar pencatatan sederhana untuk
konsumsi pribadi saja. kurangnya pemahaman tentang laporan
keuangan juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan belum
adanya pencatatan laporan keuangan. Dalam wawancara dengan
Sulastri, pedagang abon dan bumbu pecel pada tanggal 8 Agustus
2022 pukul 13.06 mengatakan:.

“pelum ada pencatatan, kadang kalau kita bikin produk belum
tentu habis dihari itu jadi pencatatan masih susah dan masih
bingung bagaimana pencatatan yang benar. Untuk penghitungan
untung ruginya juga masih belum paham karena mungkin saya
Jjuga belum profesional terus usahanya masih kecil kecilan juga”

Gambar 12. Foto Usaha Sulastri

Sumber: Dokumen pribadi
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Melihat dari hal ini adanya pemahaman tentang laporan
keuangan sangat penting untuk UMKM. Laporan keuangan sangat
berguna untuk menilai Kkinerja usaha dan dapat membantu
menghadapi permasalahan dalam menjalankan usaha khususnya
UMKM, sehingga untuk mencapai Kkinerja usaha secara berhasil
salah satu cara adalah dengan melakukan penyimpanan catatan
bisnis dan pengelolaan keuangan (Hani & Fazlianda, 2021)

. Customer perspective

Customer perspective atau perspektif pelanggan adalah salah
satu indikator yang cukup untuk menentukan suatu usaha dalam
meraih tujuan. Suatu usaha memiliki suatu produk atau jasa yang
dapat memberikan keuntungan atau nilai lebih bagi konsumen atau
pelanggan apabila manfaat yang diterimanya relatif lebih tinggi
daripada pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan produk
atau jasa tersebut. Untuk mencapai hal tersebut organisasi harus
dapat menciptakan dan memberikan produk atau jasa yang bernilai
jika ingin mencapai kinerja yang baik dalam jangka waktu yang
cukup panjang. Suatu produk atau jasa dikatakan memiliki nilai
bagi konsumennya jika manfaat yang diterima konsumen relatif
lebih tinggi daripada pengorbanan yang dikeluarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan produk dan jasa itu. Produk atau
jasa tersebut akan semakin mempunyai nilai apabila manfaatnya
mendekati atau melebihi dari apa yang diharapkan konsumen
(Koesomowidjojo, 2017:62).
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Untuk mencapai perspektif pelanggan dapat dilakukan dengan

cara berikut:

a. Perolehan pelanggan baru

Bisnis yang bergerak dibidang barang dan jasa tentunya

menginginkan dapat menarik pelanggan baru. Dengan
banyaknya pelanggan baru maka semakin membuka peluang
bahwa nantinya pelanggan itu bisa jadi menjadi pelanggan
tetap. Setiap usaha pasti mempunyai cara nya masing-masing
untuk mendapatkan pelanggan baru. Salah satu cara yang
umum dilakukan untuk memperoleh pelanggan baru vyaitu
dengan memperluas promosi. Jaringan promosi yang luas akan
menjangkau pelanggan yang lebih banyak. Dalam wawancara
dengan Saryati, pedagang Rames dan Toko Sembako pada
tanggal 7 Agustus 2022 pukul 11.37:

“saya promosi ke yang terdekat dulu. Saya promosikan ke
tetangga dulu kebetulan lokasi warung saya ditengah komplek
jadi banyak tetangga kanan kiri warung saya. Biasanya
tetangga beli rames mulai dari jam 6 pagi. Biasanya beli untuk
sarapan ada juga yang untuk bekal dibawa sekolah. Pembeli
saya bukan hanya dari sekitar sini saja, saya juga menerima
pesanan nasi box dan tumpeng untuk acara-acara. Setiap ada
pesanan nasi box tumpeng saya selalu kasih brosur kecil
tentang warung rames saya dan ada nomor whatsapp nya jadi
kalau ada orang lain yang tertarik beli jadi bisa langsung
menghubungi saya. Selain itu saya juga meminta bantuan
pembeli yang sudah pernah beli masakan saya untuk
mempromosikannya. Alhamdulillah dari situ juga banyak yang
minat dan banyak pembeli baru yan memesan rames/nasi box
saya.
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Gambar 13. Foto Usaha Saryati

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 14. Brosur Saryati

Sumber: Dokumen pribadi

Promosi ke orang baru memiliki tantangan tersendiri karena
harus bisa menarik hati calon pembelinya. Para penjual harus
bisa mempromosikan produknya dan memberikan informasi
yang cukup untuk bisa menarik pembeli. Dengan
disampaikannya informasi terkait produk yang dijual dapat
meyakinkan orang baru untuk mencoba membeli produk yang
dijual dan bisa jadi orang baru tersebut menjadi pelanggan
tetap. Seperti pada pengalaman Sulastri, pedagang abon dan

bumbu pecel yang mempromosikan produknya ke orang baru
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dan sekarang menjadi pelanggannya. Hal ini disampaikan
dalam wawancara pada pukul 13.06:

“strategi yang digunakan ya harus bisa menarik pembeli. Saya
setiap minggu biasanya jualan di sunmor. Saya selalu tawari
semua orang yang lewat. Terus karena ini produk buatan
sendiri kita bisa tawarkan dengan bilang produk yang kita buat
higienis dan sehat dan tanpa tambahan pengawet. Dengan
teknik promosi yang sepeti itu kita jadi memberikan informasi
tentang produk kita dan dengan tujuan akan tertarik membeli
produk kita. alhamdulillah di sunmor saya sudah punya
beberapa pembeli yang sudah jadi langganan”

Promosi merupakan suatu hal yang penting dalam
berbisnis. Menurut Herlina (2018) Promosi dibedakan menjadi
2, yaitu promosi tradisional dan promosi digital.

1) Promosi tradisional

Promosi tradisional yang dimaksud adalah promosi
dari ‘mulut ke mulut. Jenis promosi ini- mudah untuk
dilakukan dan informasi barang/jasa yang dijual bisa jelas
tersampaikan. Seorang pelaku usaha dalam promaosi ini bisa
dimulai dengan lingkungan sekitarnya lalu menawarkan
produk barang/jasa yang diinginkan. Promosi secara
langsung ini diketahui telah dijalankan oleh nasabah PT.

LKM Kedungmas Kedungbanteng. Hal ini disampaikan

oleh Solikhah, pemilik usaha perikanan dalam wawancara

pada 8 Agustus 2022 pukul 12.37:

“promosi yang dilakukan itu secara langsung dari mulut ke
mulut. Saya promosikan usaha ikan saya pertama dari
orang terdekat dulu. Saya promosikan ke saudara,
tetangga, kerabat, teman dan orang-orang yang saya kenal.
Kemudian dari situ semakin lama banyak yang mengenal
usaha saya dan kalau ada orang yang lagi cari ikan pasti
menghubungi saya. Selain dengan promosi mulut ke
mulut”.
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2) Promosi digital dengan media sosial

Di era digital ini banyak aktifitas yang sudah bisa
dijalankan  dengan cara online. Banyak orang
memanfaatkan media sosial untuk banyak aktifitas seperti
belanja, menabung, sampai pemasaran produk. Pemasaran
secara online banyak diminati pelaku usaha karena sangat
mudah di jalankan dan tidak adanya biaya atau tenaga
tambahan. Pemasaran secara online bisa dengan
memanfaatkan media sosial. Media sosial seperti whats
app, instagram, facebook dan lainnya banyak dipakai
pelaku usaha untuk memasarkan produknya karena selain
gratis, ada fitur fitur khusus untuk mempromosikan produk.
Nasabah PT. LKM Kedungmas = Kedungbanteng
menerapkan beberapa aplikasi. media = sosial untuk
memasarkan produknya.  Hal - ini " -disampaikan oleh
Kusmiyatin, pedagang rames dalam wawancara pada 7
Agustus 2022 pukul 11.40:

“promosi. yang diterapkan itu promosi langsung ke teman
teman, menggunakan media sosial whatsapp dan instagram
juga. Rasa juga harus enak dan konsisten, disini juga
lokasinya strategis dipinggir jalan jadi banyak orang lewat
yang beli rames disini”

Gambar 15. Foto Usaha Kusmiyatin

Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 16. Instagram Kusmiyatin

Sumber: okﬁ‘%‘zh'bribadi

Kemampuan untuk mempertahankan pelanggan lama

Penyusunan strategi dalam menjaring konsumen sangat
penting diterapkan. Dalam penyusunan strategi harus
direncanakan bagaimana usaha bisa dikenal oleh orang baru
dan tak hanya konsumen baru saja tapi juga harus bisa
mempertahankan pelanggan-pelanggan lamanya. Menurut Umi,
pedagang mie ayam, penyajian dan rasa bisa mempertahankan
pelanggan mie ayamnya, hal ini disampaikan dalam wawancara
pada 8 Agustus 2022 pukul 12.48:

“menurut saya mempertahankan konsumen bisa dengan cara
penyajian - yang bersih, cepat, rasa yang enak bisa
mempertahankan pembeli. Karena secara tidak langsung mi
ayam kita bisa terkenang gitu pasti insyaallah pembeli akan
tertarik untuk beli lagi”

Gambar 17. Foto Usaha Umi

Sumber: Dokumen pribadi
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Dalam wawancara tersebut Umi mengatakan penyajian
yang bersih bisa mempertahankan konsumen. Jika dilihat dari
sudut pandang konsumen, penyajian yang bersih memang bisa
membuat nyaman dan merasa aman apalagi jika yang dijual
adalah produk makanan. Konsumen pasti akan lebih yakin
makan di tempat yang bersih dan higienis daripada ditempat
yang kurang memperhatikan kebersihan tempat dan

makanannya.

Hubungan dengan pelanggan

Setiap organisasi, baik bidang bisnis maupun jasa
diharapkan mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan
pelanggan, untuk itu dibutuhkan penampilan fisik dan
pelayanan yang terbaik dalam manawarkan produk dan jasa.
Hubungan baik dengan pelanggan bisa ‘membuat pelanggan
menjadi loyal. Hubungan baik antara penjual dan pembeli
dapat mempererat tali silaturahmi dan -menciptakan rasa
kekeluargaan diantara keduanya.

Hubungan ini diterapkan oleh  nasabah PT. LKM
Kedungmas Kedungbanteng. Hal ini disampaikan oleh Nani,
pemilik toko kelontong dalam wawancara pukul 12.06:

“kita harus memberikan layanan yang terbaik kepada
konsumen. Dalam melayani harus sopan dan selalu menjalin
hubungan yang baik. kalau ke konsumenn yang sudah jadi
langganan sudah seperti teman dekat jadi sifat loyal ke kita itu
otomatis ada. Kalau lagi libur atau lagi jalan keliling misal
tidak mendatangi warung yang sudah langganan pasti dicariin
biasanya di telfon. Kalau konsumen yang sudah langganan
biasanya beli dalam jumlah banyak. Kita ke semua konsumen
juga menganggapnya kepenakan saja jadi konsumen juga
nyaman sama kita. malah bisa meningkatkan pesannnya juga
jadi lebih tertarik untuk beli dalam jumlah banyak karena
sudah sama sama kenal seperti saudara sendiri.”
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Gambar 18. Foto Usaha Nani

———

Sumber: Dokumen Pribadi

Menjalin hubungan yang baik dengan pembeli merupakan
salah satu cara yang baik untuk meningkatkan rasa kepercayaan
antara penjual dan pembeli. Dengan adanya hubungan ini lah
rasa. percaya pembeli terhadap penjual semakin besar dan
tertarik untuk menjadi pelanggan tetap. Dalam wawancara
kepada Nani juga menambahkan ada cara yang dilakukan
beliau. untuk menjaga hubungan baik kepada para
pelanggannya.

“Waktu bulan Ramadhan biasanya saya kasih THR setiap hari
raya kepada warung/toko yang sudah langganan. Walaupun
yang saya kasih tidak banyak tapi istilahnya seperti untuk
mengikat pelanggan agar selalu langganan ke kita dan juga
agar timbul rasa kekeluargaan nah itu yang bikin konsumen
bisa setia ke kita. THR nya biasanya berbentuk sirup/roti
kaleng/sembako atau bahan pangan lainnya”
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Internal bussines perspective
proses bisnis internal merupakan satu rangkaian kegiatan yang
berjalan pada suatu bisnis internal dan seringkali juga disebut
sebagai rantai nilai (value chain) pada rantai nilai ini terdiri atas
perencanaan, produksi, mulai dari produksi ersebut dikembangkan
hingga sampai ke tangan konsumen. Pemilik usaha memiliki peran
untuk memastikan bahwa usahanya dapat melakukan proses
tersebut dengan baik sehingga apa yang diinginkan konsumen
dapat tercapai (Koesomowidjojo, 2017: 70). Terdapat proses
internal bussines perspective:
1) Inovasi
Pada tahapan ini, suatu usaha akan “menemukan”
gambaran “nilai” baru yang diinginkan oleh konsumen.
Memahami kebutuhan pelanggan- menjadi -~ kunci dalam
menciptakan inovasi produk/jasa. Suatu usaha tentunya akan
memilih mengutamakan untuk menyediakan, menjual produk
atau jasa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen.
Rencana untuk menciptakan produk yang diinginkan konsumen
dimulai pada tahap ini untuk ditindak lanjuti pada tahapan
selanjutnya. Inovasi produk sangat penting dilakukan. Selain
untuk menjadikan ciri khas, juga bisa membuat pembeli tertarik

dengan produk yang dijual.
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Seperti yang dikatakan oleh Kirno, pemilik usaha boneka
dalam wawancara pada tanggal 17 Agustus 2022 pukul 11.30:

“sangat perlu adanya inovasi karena adanya inovasi
memperbesar kemungkinan orang tertarik dengan produk Kita.
Dulu saya hanya jual boneka biasa saja, hanya bentuk hewan
dan itu pun ukurannya kecil kecil. Semakin lama saya coba
berinovasi dengan cara menambah variasi produk saya. Saya
coba buat boneka yang berbagai macam bentuk dan ukuran
sampai ada yang ukuran jumbo juga, saya juga coba membuat
bantal, guling, karpet, bantal leher, bantal mobil dan lainnya.
Alhamdulillah dari inovasi yang saya lakukan banyak pembeli
yang tertarik dengan produk saya. Toko-toko juga biasanya
pesan macam-macam jenis bukan hanya boneka saja karena
banyak pilihannya”.

Gambar 19. Foto Usaha Kirno

Sumber: Dokumen pribadi

Inovasi produk sangat mempengaruhi keputusan pembelian.
Suatu usaha dihimbau untuk lebih inovatif dalam menghasilkan
suatu produk agar dapat menarik minat pembeli untuk membeli
produk yang dijual. Dengan adanya inovasi produk, dapat
memberikan lebih banyak pilihan untuk para konsumen dan
memberikan pilihan yang sesuai dengan selera mereka. Inovasi
produk juga betujuan supaya pembeli tidak merasa bosan
dengan produk yang sudah ada (Ernawati, 2019).
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2) Operasi

Pada tahap ini organisasi akan mewujudkan keinginan dan
kebutuhan konsumen terhadap produk/jasa dengan memulai
proses produksi atau menyediakan jasa untuk kemudian
meluncurkan produk/jasa tersebut ke pasaran. Setelah
mendapatkan dan merencanakan inovasi pada usaha langkah
selanjutnya adalah melakukan operasi. Setelah inovasi itu
terwujud diharapkan bisa berdampak pada kepuasan konsumen.
Seperti Kusmiyatin, pedagang rames yang mendapatkan ide
inovasi menu masakan dari pembelinya kemudian beliau
wujudkan dari keinginan pembelinya. Hal ini disampaikan
dalam wawancara pada 7 Agustus 2022 pukul 11.40:

“Perlu adanya inovasi. Inovasinya ya menu yang bermacam
macam setiap harinya, jenis nasinya juga ada nasi putih, nasi
merah, nasi liwet. Masukan dari pembeli juga bisa jadi inovasi
karena kadang ada pembeli yang menyarankan masakan A
maka bisa saya jadikan sebagai ide untuk membuat menu itu.
Ketika saya membuat menu yang sesuai dengan masukan
pembeli, pembeli pasti senang. Dengan pembeli yang senang
maka akan memberikan harapan pembeli itu bisa merasa puas
dan balik lagi ke kita”
Inovation and learning perspective
Perspektif ini akan menunjukkan baagaimana suatu usaha dapat
bertahan dan mampu berubah dan tumbuh sesuai dengan tuntutan
eksternal. Potensi sumber daya manusia harus ditingkatkan
kemampuannya melalui pendidikan dan latihan, kesejahteraannya
melalui imbalan yang layak sehingga dapat memenuhi
kebutuhannya. Dalam perspektif ini, kemampuan karyawan dapat
berpengaruh pada tumbuh kembangnya usaha. karyawan yang
memiliki kualitas yang baik membawa dampak positif untuk

organisasi (Riyana, 2017).
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Untuk mampu berubah, tumbuh, dan berkembang dapat di
analisis dengan cara:
a. Pelatihan karyawan

Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan, baik individu maupun kelompok agar dapat
memberikan sumbangan kepada efektivitas dan efisiensi usaha,
dimana melalui kemampuan, baik pengetahuan dan
keterampilan karyawan yang memadai dan sesui dengan bidang
tugas akan dapat memberikan kontribusi kepada peningkatan
efisiensi dan efektivitas suatu usaha dalam mencapai tujuan dan
sasarannya. Karyawan yang diberikan pelatihan akan membuat
karyawan terampil dan sesuai harapan suatu bisnis. Sumber
daya manusia yang berkualitas akan dapat dihasilkan jika
pengelolaan sumber daya manusia- dilakukan dengan baik,
sehingga bisa berdampak positif pada efektivitas kinerja di
dalam perusahaan secara keseuruhan (Subroto, 2018). Dalam
wawancara dengan Ade, pemilik toko grosir mengatakan
semua karyawannya melewati masa training dahulu untuk
melatih . karyawan mempelajari = tugas dalang bidang
pekerjaaanya. Hal ini disampaikan dalam wawancara pada
pukul 19.55:

“semua karyawan di training dulu 3 bulan. Tujuannya agar
memahami peraturan ditoko bagaimana, tugas dalam
pekerjaannya itu apa saja, dan agar karyawan bisa lebih
terampil dalam pekerjaannya”
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Gambar 20. Foto Usaha Ade

Sumber: Dokumen pribadi

Pelatihan yang dilakukan akan bermanfaat bagi
keberlangsungan usaha karena karyawan yang mendapatkan
pelatihan akan mengetahui tugas-tugas yang harus dikerjakan
dalam bidangnya. Dengan melalui tahap training, karyawan
bisa mempelajari segala hal yang menjadi tanggung jawabnya
dan mengetahui peraturan di perusahaan tempat bekerja.
Kompetensi karyawan

Kompetensi karyawan memiliki peran sangat penting untuk
tetap menjaga agar suatu usaha berubah, tumbuh, dan
berkembang. Faktor yang mempengaruhi kompetensi karyawan
adalah faktor motivasi. Motivasi adalah sebuah proses yang
mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu
yang kita inginkan, atau dengan kata lain adanya dorongan dari
luar terhadap seseorang sehingga mau melakukan sesuatu.
Motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang
(karyawan) berupa kesadaran mengenai pentingnya manfaat
pekerjaan yang dilaksanakanya, motivasi ini disebut motivasi
intrinsik. Ada pula motivasi yang bersumber dari luar diri
orang yang bersangkutan yang disebut motivasi ekstrinsik,

dimana motivasi ekstrinsik adalah dorongan kerja yang
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bersumber dari luar diri pekerja, yang berupa suatu kondisi
yang mengharuskannya melakukan suatu pekerjaan secara
maksimal dan mereka merasa bertanggung jawab atas suatu
pekerjaan. Motivasi berhubungan dengan hal-hal yang
terkandung dalam pekerjaan itu sendiri seperti penghargaan
atas prestasi yang dicapai karyawan, tanggung jawab kerja, dan
kesempatan karyawan dalam mengembangkan potensi diri
(Subroto, 2018). Dalam wawancara yang dilakukan dengan
Kirno, pemilik usaha boneka pada pukul 11.30 mengatakan:

“Disini saya terapkan sistem borongan jadi jika bisa
memproduksi dalam jumlah yang banyak maka ada bonusnya
lebih banyak. Disini saya memberikan fasilitas untuk karyawan
seperti makan, THR, dan bonus yang tujuannya agar karyawan
merasa puas dan senang bekerja disini. Melihat dari semua
karyawan alhamdulillah bisa bekerja dengan baik dan setia
bekerja disini hingga bertahun-tahun .

Para pemilik usaha harus mengusahakan karyawannya
merasa nyaman agar bisa bekerja dengan baik. Meningkatkan
motivasi kerja merupakan salah satu cara agar karyawan
merasa nyaman. Setiap usaha pasti mempunyai caranya sendiri
untuk meningkatkan motivasi para karyawannya (Subroto,
2018). Seperti yang dilakukan Kirno, beliau memberikan
fasilitas untuk karyawan dan juga memberikan bonus jika

kinerja nya baik.
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E.3. Peran pinjaman terhadap kinerja UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu usaha yang menjadi penggerak roda perekonomian. UMKM mampu
bertahan ditengah-tengah badai krisis ekonomi. UMKM merupakan
kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian indonesia dan
terbukti menjadi katup pengaman perekonomian dalam masa Kritis, serta
menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi. Di era
globalisasi menuntut UMKM untuk menciptakan inovasi produk dan jasa,
pengembangan kemampuan dari sumber daya manusia, pengembangan
teknologi dan perkuasan jangkauan pemasaran. Salah satu kendala
UMKM vyang paling umum adalah permodalan. banyak UMKM
terkendala modal yang minim sehingga sulit untuk mengembangkan
usaha. Keberadaan lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting
salah satunya membantu dalam hal permodalan agar dapat memajukan
perekonomian (Rona, et al. 2022).

Peran Lembaga Keuangan sangat penting dalam membantu
UMKM dalam memajukan perekonomian. Peran ini sangat penting dalam
rangka meningkatkan daya saing perekonomian, mengurangi praktek
rentenir, kemiskinan, dan krisis nasional. (Romin, 2020). Lembaga
keuangan mikro sesungguhnya sangat diperlukan untuk menjangkau dan
mendukung para pengusaha mikro dan kecil yang belum dilayani
perbankan yang ada saat ini. Lembaga keuangan mikro berfokus kepada
alokasi pengusaha kecil atau masyarakat yng memiiki penghasilan rendah.
Lembaga keuangan mikro dapat memberdayakan ekonomi rakyat

membantu perekonomian masyarakat.
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Lembaga keuangan mikro memiliki potensi yang cukup besar
dalam memberikan peranannya pada pengembangan UMKM. Hal ini
dapat dilihat dari faktor kepentingan atas keduanya, bagi UMKM
permodalan merupakan masalah utama, sedangkan bagi lembaga keuangan
mikro pinjaman merupakan produk yang tujuannya disalurkan kepada
UMKM yang membutuhkan untuk mengatasi masalah modal. =~ Konsep
pinjaman modal yaitu untuk membantu individu dalam hal finansial yang
digunakan untuk proses proses menjalankan usaha. Dari pinjaman ini
diharapkan mampu memberikan dampak yang baik bagi usaha yang
dijalankan (Solekha et al, 2021). PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng
telah menjalankan perannya untuk membantu pengembangan UMKM
dalam hal pinjaman modal usaha. nasabah PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng sebagian besar merasa terbantu dengan adanya pinjaman
modal tersebut. pinjaman modal yang diberikan memberikan perubahan
dalam usaha yang-dijalankan nasabah. Perubahan yang dirasakan adalah
perubahan ke arah yang positif. Seperti yang disampaikan oleh Solikhah,
pemilik usaha perikanan dalam wawancara pada tanggal 8 Agustus 2022
pukul 12.37:

“Pinjaman modal sangat membantu saya dalam menyelesaikan masalah
permodalan. Awal mula membangun usaha menggunakan modal pribadi,
tapi mengembangkan usahanya agak sulit karena kurang modal. Setelah
ikut pinjaman LKM makin lama bisa lebih mudah mengembangkan usaha,
saya bisa menambah kolam dan jumlah ikan juga”

Pinjaman modal menjadi solusi untuk mengembangkan usaha.
seperti yang disampaikan oleh Solikhah, beliau bisa mengembangkan
usahanya dengan menambah kolam dan memperbanyak jenis dan bibit
ikan. Menambah kolam dan jumlah ikan sangat dibutuhkan bagi beliau
yang menjalani usaha perikanan. Menurut Solikhah, pinjaman modal juga
membantu dalam menyelesaikan permasalahan modal. Modal dari
pinjaman digunakan untuk melengkapi kebutuhan usaha, untuk kegiatan
produksi, mencari bahan baku, dan banyak lagi. Selain Solikhah, menurut

Mungki, juga diketahui pinjaman modal berpengaruh terhadap usahanya,



70

hal ini disampaikan dalam wawancara dengan Mungki, pemilik usaha
rumah makan padang, pada tanggal 28 Agustus 2022 pukul 14.25:

“Waktu masih modal pribadi saya hanya bisa menyajikan sedikit porsi
masakan, setelah ada tambahan modal jadi bisa membuat porsi lebih
banyak lagi jadi bisa melayani pembeli sampai malam. Setelah ada
tambahan modal juga saya sering terima pesanan nasi box dalam jumlah
yang banyak. Seperti dulu ada pesanan box dari bank jateng, acara
selamatan, arisan, dari puskesmas purbalingga juga pernah. Setalah
dapat modal juga saya bisa membuat tempat makan jadi kalau mau makan
disini bisa. Dulu itu hanya punya etalase makanan jadi kalau ada yang
beli hanya dibungkus tidak bisa makan disini. Setelah ada tempat buat
makan seperti ini banyak orang yang datang untuk makan siang disini”

Gambar 21. Foto Usaha Mungki

Sumber: Dokumen pribadi

Pinjaman modal dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha agar
lebih besar lagi. Perluasan tempat dan adanya fasilitas yang memadai bisa
menarik lebih banyak pembeli dan memberikan kenyamanan sehingga
produksi nya meningkat dan pendapatan juga bisa meningkat. Seperti yang
dikatakan Mungki, beliau bisa membuat tempat makan sehingga lebih
banyak orang yang datang untuk makan ditempat.

PT. LKM Kedungmas menjalankan perannya dalam hal penyedia
pinjaman modal dengan sangat baik. Nasabah yang mengajukan pinjaman
dapat memanfaatkan dana pinjaman dengan sangat baik. Modal yang
didapat juga digunakan untuk modal usaha tidak hanya digunakan untuk
kebutuhan pribadi saja. Masalah permodalan bisa diatasi dan bisa dengan

lancar dalam mengembangkan usaha. PT. LKM Kedungmas menjadi
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solusi untuk masalah permodalan khususnya untuk masyarakat atau
UMKM vyang ada di wilayah kecamatan kedungbanteng dan sekitarnya.
Keunggulan lembaga keuangan mikro dibandingkan dibanding lembaga
keuangan perbankan adalah tidak memiliki persyaratan tertentu. Bagi
UMKM vyang ingin mengajukan pinjaman modal bisa dengan mudah
mendapatkannya. PT. LKM Kedungmas memberikan kemudahan dalam
mengajukan Pinjaman Perorangan maupun Pinjaman Kelompok, jadi tidak
perlu  mengurus persyaratan yang menyulitkan. Dengan adanya
kemudahan dalam mengajukan pinjaman membuat banyak nasabah yang
memilih pinjaman dari PT. LKM Kedungmas. Dalam wawancara dengan
Ida Rokhani, Direktur PT. LKM Kedungmas pada tanggal 17 Agustus
2022 pukul 09.26 menyebutkan :

“Masyarakat  yang kebanyakan pelaku usaha mikro males ribet.
Keunggulannya pinjaman LKM mudah untuk didapatkan dan tidak ribet.
Apalagi untuk pinjaman kelompok lebih mudah didapatkan jadi banyak
nasabah yang mengajukan pinjaman kelompok. Karena kalau pinjaman
kelompok ada pengurusnya sendiri jadi tidak semua anggota mengatur
pinjaman hanya pengurusnya saja’.

Peran Pinjaman tidak hanya melihat dari mengatasi masalah modal
saja namun dilihat dari segi perkembangan usaha sebelum dan setelah
adanya tambahan modal dari pinjaman. Pengadaan pinjaman diharapkan
mampu  mengembangkan kegiatan usaha, meningkatkan jumlah
pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan hidup yang lebih baik.
Menekuni usaha yang dijalankan dengan sungguh-sungguh pasti akan
mampu untuk mencukupi kebutuhan hingga mencapai taraf kehidupan
yang baik (Damayanti, 2019). Pinjaman dari PT. LKM Kedungmas untuk
modal usaha menjadikan usaha nasabah bisa berjalan dan berkembang dan
bisa memenuhi kebutuhan primer sehari-hari. Selain memenuhi kebutuhan
primer, mereka juga bisa memenuhi kebutuhan sekunder dan tersier

sehingga kehidupannya menjadi lebih baik.
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Dalam wawancara dengan Ida Rokhani, Direktur PT.LKM
Kedungmas pada tanggal 17 Agustus 2022 pukul 09.26 mengatakan:

“Usaha yang dijalankan nasabah bisa berkembang semakin baik dan bisa
mempertahankan usahanya. Kemudian dari lancar nya usaha bisa terlihat
dari kemampuan nasabah untuk membangun rumah, menyekolahkan
anaknya, mencukupi kebutuhannya dll dan itu dari hasil usaha nya. Ada
beberapa nasabah juga mengajukan pinjaman untuk modal usaha dan
memenuhi kebutuhan. Jadi mereka memakai dana pinjaman agar tidak
tercampur dengan modal pokok untuk menjalankan usaha. kita melihatnya
kalau usaha nya maju itu kalau mereka bisa memenuhi semua
kebutuhannya seperti bisa menyekolahkan anaknya hingga kuliah, bisa
tinggal dirumah yang lebih layak dll dan angsuran lancar juga menjadi
penilaian bahwa usahanya kinerjanya tidak menurun’

Usaha yang berkembang akan berdampak baik terhadap memenuhi
kebutuhan. Nasabah bisa membangun rumah hingga menyekolahkan anak-
anaknya karena usaha nya yang berkembang dengan baik. selain
pernyataan dari lda Rokhani, Direktur PT. LKM Kedungmas, Saryati yang
merupakan ketua Pinjaman Kelompok Mawar juga mengatakan anggota
kelompoknya bisa mengembangkan usaha dengan baik sehingga bisa
memenuhi kebutuhannya. Hal ini disampaikan dalam wawancara Saryati,
pedagang rames dan sembako pada tanggal 7 Agustus 2022 pukul 11.29:

“Bagi anggota kelompok saya juga setelah mengajukan pinjaman usaha
nya semakin terlihat dan sedikit sedikit terlihat hasil dari usahanya.
Contohnya seperti bisa menyekolahkan anaknya, bisa renovasi rumah,
bisa beli motor dll. Itu didapat dari semua hasil dari usaha yang
dijalankan™

PT. LKM Kedungmas menjalankan perannya dengan baik dalam
hal pinjaman untuk pengembangan usaha dan membawa manfaat untuk
nasabahnya sehingga kehidupannya menjadi lebih baik. Usaha bisa
berkembang dengan baik dengan adanya modal dari pinjaman, nasabah
bisa mendapatkan pendapatan yang digunakan untuk kehidupan sehari-
hari. Pinjaman berperan untuk meningkatkan kemampuan nasabah untuk
memenuhi kebutuhannya sehingga meminimalisir kesulitan dalam

memenuhi kebutuhan.
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Keberadaan UMKM memiliki peran dalam perekonomian. UMKM
memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong laju perekonomian
dan dapaat meningkatkan sumber pendapatan daerah. UMKM seharusnya
mendapat perhatian lebih agar segala yang diharapkan kepada UMKM
bisa terwujud. Dalam pengembangan UMKM selain dari internal pelaku
usaha juga perlu adanya dukungan-dukungan dari pihak eksternal.
Pengembangan UMKM diperlukan modal yang cukup, waktu untuk
berproses, dan pengetahuan dibidangnya. Kebutuhan modal bisa
dilengkapi dengan modal pribadi dan modal dari lembaga keuangan.
Waktu untuk berproses bisa dimanfaatkan sebaik mungkin dan adanya
evaluasi mandiri agar bisa menilai usahanya serta menghindari hal-hal
yang dapat merugikan usaha di kemudian hari. Pengetahuan akan usaha
yang dijalankan juga tidak kalah pentingnya. Pengetahuan sangat
diperlukan untuk menjalankan usaha dengan baik dan benar. Pengetahuan
ini bisa didapatkan dari pelatihan usaha, pengalaman, dan juga termasuk
dari pembinaan UMKM vyang diselenggarakan oleh pemerintah atau
lembaga keuangan mikro.

Pembinaan merupakan proses dalam berkembang yang melalui
urutan-urutan seperti menumbuhkan dan memelihara pertumbuhan
tersebut disertai dengan usaha memperbaiki, menyempurnakan, dan
mengembangkannya. Dengan adanya pembinaan ini dapat meningkatkan
kinerja UMKM dan mempersiapkan dalam menghadapi persaingan usaha.
pembinaan merupakan suatu usaha untuk menumbuhkembangkan kualitas
dari usaha mikro, kecil, hingga usaha menengah. Pembinaan bertujuan
untuk menumbuhkan kemampuan daya saing dan meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha (Floreta, et al, 2018). PT.
LKM Kedungmas mengadakan pembinaan UMKM pada nasabah
Pinjaman Perorangan dan Kelompok. Adanya pembinaan UMKM
merupakan upaya PT. LKM Kedungmas untuk membantu nasabah
UMKM mengembangkan usahanya. Adanya pembinaan UMKM juga
diharapkan bisa terjalin hubungan baik antara nasabah dengan PT. LKM
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Kedungmas. Pembinaan UMKM dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan
kegiatan lain untuk menunjang keberhsilan usaha. dalam wawancara
dengan lda Rokhani, Direktur PT. LKM Kedungmas pada tanggal 17
Agustus 2022 pukul 09.26 mengatakan:

“ada, ada beberapa kegiatan dari LKM untuk pendampingan
UMKM, contohnya seperti kegiatan pameran produk kemudian ada
kegiatan manajemen seperti bimbingan administrasi pinjaman , untuk
meningkatkan kapasitas kami juga ada pelatihan keterampilan. Dulu juga
pernah ada pelatihan tentang analisis usaha kita mendatangkan
narasumber yang berpengalaman di bidangnya. Lalu pernah juga ada
pelatihan pengemasan makanan dan pembuatan sabun cuci juga pernah”

Gambar 22. Bimbingan Administrasi Pinjaman

e _Nflﬂ
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Sumber: Dokumen PT. LKM Kedngmas

Pembinaan UMKM vyang di laksanakan bermanfaat untuk UMKM.
Pembinaan yang diberikan berkaitan dengan manajerial agar nasabah
paham dengan alur pinjaman. Untuk meningkatkan kemampuan, PT. LKM
Kedungmas mengadakan pelatihan untuk nasabah pinjaman. Pelatihan
yang pernah diselenggarakan adalah pelatihan analisis usaha, pengemasan
makanan, dan pembuatan sabun cuci. Pelatihan yang diberikan ini
bertujuan untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan skill dalam
berbisnis. Pelatihan ini dapat membantu nasabah UMKM agar semakin
terampil dan menambah kemampuan untuk menjalankan usahanya. Selain
pendampingan UMKM yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan
kegiatan untuk menunjang kemampuan menjalankan bisnis, ada upaya lain

yang dilakukan PT. LKM Kedungmas untuk menjalin hubungan baik
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dengan nasabah. Dalam wawancara dengan OKi, manajer marketing PT.
LKM Kedungmas pada tanggal 31 Juli 2022 pukul 11.06 mengatakan:

“Kepada nasabah yang sudah menjadi nasabah sejak lama bahkan
nkepada nasabah baru pun kita beri layanan sebaik mungkin untuk
nasabah, kita adakan acara pelatihan, lomba dalam rangka kemerdekaan,
kunjungan, dan customer gathering dalam rangka menjaga hubungan
yang baik antara nasabah dengan pihak PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng. Upaya ini dilakukan agar semakin kuatnya rasa
kekeluargaan dan silaturahim, serta terbentuknya rasa kepercayaan
nasabah dengan LKM begitupun sebaliknya”.

Gambar 23. Lomba 17-an

Sumber: Dokumen PT. LKM Kedungmas

Gambar 24. Customer Gathering

Sumber: Doumen PT. LKM Kedungmas
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Hubungan yang baik sangat diperlukan agar adanya kepercayaan
dan kedekatan antar kedua belah pihak. Hubungan yang baik
menimbulkan rasa kekeluargaan yang membawa pengaruh positif dalam
hubungan kerjasama antara pihak nasabah dengan pihak PT. LKM
Kedungmas. Upaya PT. LKM Kedungmas dalam menjalin rasa
kekeluargaan yaitu dengan cara pelayanan yang baik dan melakukan
kegiatan yang sering dilakukan dengan nasabah. Kegiatan yang dilakukan
tidak hanya seputar tentang pelatihan usaha saja melainkan ada juga
kegiatan untuk bersenang-senang seperti  lomba dalam rangka
kemerdekaan, kunjungan, dan customer gathering. Menurut Oki, manajer
marketing PT.LKM Kedungmas mengatakan kegiatan tersebut membuat
keterikatan pihak nasabah dengan PT. LKM Kedungmas membawa ke
suasana yang baik dengan kepercayaan dan kekeluargaanyang dibangun.

Modal yang didapatkan dari pinjaman modal dan adanya pembinaan
dari PT.LKM' Kedungmas diharapkan menimbulkan dampak positif
terhadap kinerja usaha. Melihat dari Kinerja non keuangan, dari Financial
Perspective dalam wawancara yang dilakukan kepada beberapa nasabah
rata-rata mengatakan belum melakukan pencatatan laporan keuangan
secara lengkap, hanya secara berapa besar pengeluaran dan pemasukan
yang didapat. Sebagian besar beranggapan setiap bulan harus bisa
membayar angsuran. Peningkatan jumlah modal yang besar setelah
mendapatkan pinjaman, tidak membuat nasabah UMKM melakukan
pencatatan laporan keuangan dengan lebih baik. Nasabah UMKM hanya
berusaha agar modal yang diputar bisa kembali dan bisa membayar
angsuran dengan lancar.

Apabila suatu usaha ingin bertahan lama, maka pencatatan laporan
keuangan merupakan elemen yang tidak boleh diabaikan. Pelaku usaha
harus bisa memisahkan modal usaha dengan uang pribadi agar tidak
tercampur. Namun, dalam pelaksanaannya, UMKM banyak yang belum
melakukan pencatatan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan

pengetahuan terhadap ilmu akuntansi dan adanya anggapan bahwa laporan
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keuangan bukan hal yang penting bagi pengusaha UMKM. Pemahaman
Para Pelaku Usaha UMKM terhadap penyusunan laporan keuangan masih
sangat terbatas. Rata-rata UMKM hanya melakukan pencatatan sederhana
sebatas pengeluaran dan pendapatan. Walaupun modal yang didapat
semakin banyak karena adanya pinjaman modal namun pencatatan masih
belum dilakukan (Susanti dan Khabibah, 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian Atiah, et al (2020) yang
menyampaikan pengelolaan modal pinjaman syariah yang diterapkan oleh
pengusaha emping melinjo di desa Dahu kecamatan Cikedal menggunkan
beberapa analisis, yaitu analisis sumberdaya manusia, analisis keuangan,
dan analisis produksi. Dalam analisis keuangan, pengusaha emping
melinjo tidak melakukan pencatatan khusus melainkan hanya
mengandalkan feeling dan perputaran arus yang tidak terorganisasi.

Pada Customer-prespective, Pinjaman modal memiliki peran terhadap
banyaknya jumlah-pelanggan. Dalam wawancara yang dilakukan dengan
nasabah UMKM, setelah mendapatkan pinjaman modal, jumlah pelanggan
bertambah karena bisa memenuhi permintaan pelanggan dan memiliki
kemampuan dalam mempertahankan pelanggan. Selain itu juga cara
mempromosikan usaha nya lebih baik dari pada sebelum mendapat
pinjaman. Sebelum mendapat pinjaman nasabah UMKM hanya promosi
dari mulut ke mulut dan promosi ke orang yang terdekat saja, setelah
mendapat modal yang lebih banyak nasabah UMKM semakin termotivasi
untuk memperluas jangkauan pemasarannya yang bertujuan untuk
memperbanyak jumlah pelanggannya. Pinjaman modal memiliki peran

terhadap meningkatkan jumlah pelanggan.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Asfino dan Prabowo (2019) yang
menyampaikan BMT BUS Cabang Montong memiliki peran dalam
permodalan yang diberikan kepada pelaku usaha. Pinjaman yang diberikan
membantu pelaku usaha dalam hal finansial. Setelah mendapatkan
pinjaman, perkembangan usaha pun meningkat, dilihat dari jumlah
pendapatan, jumlah pelanggan, jumlah keuntungan, dan jumlah tenaga
kerja.

Dalam Internal bussines perspective, Setelah dilakukan wawancara
dengan nasabah UMKM, sebagian besar mengatakan inovasi produk itu
penting dan telah melakukan inovasi pada produknya. Inovasi produk
dapat menunjang nilai unik dalam produk. Setelah munculnya inovasi tak
terlepas dari operasi yang sejalan dengan inovasi sehingga produk yang
didapat bisa diciptakan dengan ide yang dikembangkan. Pinjaman modal
berperan terhadap inovasi dan operasi produk, hal ini sesuai dengan Liani
dan Prawihatmi (2017) menyampaikan bahwa analisis terhadap dampak
bantuan atau. pinjaman modal terhadap kinerja usaha UMKM dapat
ditegaskan bahwa bantuan atau pinjaman modal bersifat menstimulus atau
mendorong upaya-upaya yang dilakukan UMKM untuk meningkatkan
kinerja usahanya = seperti memperbaiki atau ~menambah peralatan,
melakukan inovasi produk, menambah tenaga kerja, menambah persediaan
dan melakukan berbagai upaya pemasaran.

Pada Innovation and learning perspective, setelah dilakukan
wawancara dengan nasabah UMKM, pinjaman memiliki peran terhadap
innovation and learning perspective. Nasabah yang sebelumnya tidak
punya karyawan, setelah ada pinjaman jadi bisa memiliki karyawan.
Selain itu juga nasabah UMKM bisa melakukan pelatihan kepada
karyawan baru dan bisa memberikan bonus sebagai motivasi untuk

karyawan dalam meningkatkan kompetensi karyawannya.
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No. | Nama Lama | Pinjaman |Jangka | Besar Omzet Omzet setelah
usaha waktu pinjaman sebelum pinjaman
pinjaman
1. | Kusmiyatin | 12 Kelompok | 18 Rp. Rp. Rp.
tahun bulan 12.000.000 10.000.000 18.000.000
2. | Saryati 7 tahun | Kelompok | 18 Rp. Rp. Rp.
bulan 10.000.000 15.000.000 25.000.000
3 Nani 5 tahun | Perorangan | 12 Rp. Rp. 7.000.000 | Rp.
bulan 10.000.000 20.000.000
4 Solikhah 12 Kelompok | 18 Rp. Rp. Rp.
tahun bulan 15.000.000 10.000.000 30.000.000
5 Umi 3 tahun | Kelompok | 18 Rp. 5.000.000 | Rp.10.000.000 | Rp.15.000.000
bulan
6 Sulastri 5 tahun | Kelompok | 12 Rp. 5.000.000 | Rp. 7.000.000 | Rp.
bulan 15.000.000
7 Asri 5 tahun | Perorangan | 24 Rp. Rp. Rp.50.000.000
bulan 15.000.000 25.000.000
8 Mangil 10 Perorangan | 24 Rp. Rp. Rp.
tahun bulan 10.000.000 25.000.000 90.000.000
9 Kirno 25 Perorangan | 3 bulan | Rp. Rp. Rp.
tahun 30.000.000 50.000.000 350.000.000
10 | Mungki 7 tahun | Perorangan | 24 Rp. Rp. Rp.
bulan 15.000.000 20.000.000 60.000.000
11 | Ade 9 tahun | Perorangan | 36 Rp. Rp.75.000.000 | Rp.
bulan 70.000.000 500.000.000

Sumber: Data PT.

LKM Kedungmas dan Wawancara diolah

Setelah mendapatkan pinjaman, terlihat UMKM dapat meningkatkan

omzetnya. Pinjaman memiliki dampak yang baik pada UMKM. Nasabah UMKM

bisa mengelola dan mengembangkan usahanya lebih baik lagi dengan adanya

pinjaman dari PT. LKM Kedungmas. PT. LKM Kedungmas merupakan lembaga

keuangan yang terletak di kecamatan Kedungbanteng. Seperti yang diketahui,

nasabah UMKM yang mengajukan pinjaman adalah masyarakat kecamatan

Kedungbanteng dan sekitarnya. Kegiatan PT. LKM Kedungmas dalam hal

pemberian pinjaman membantu UMKM di kecamatan Kedungbanteng dan

sekitarnya dalam menjalankan usahanya. Hal ini diketahui oleh Yusuf selaku

seksi ekonomi dan pembangunan kecamatan Kedungbanteng. Dalam wawancara

pada tanggal 21 September 2022 pukul 08.22 mengatakan:
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“lya saya mengetahui PT. LKM Kedungmas. Kerabat saya juga ada yang
menjadi nasabahnya. Disana kan lembaga keuangan menghimpun dana untuk
menabung dan meminjam. Menurut saya dalam hal pinjaman LKM Kedungmas
memberikan dampak yang baik ya karena melihat juga pada kerabat saya bisa
merintis usaha yang tadinya tidak punya modal jadi bisa memulai usaha dengan
pinjaman yang di LKM Kedungmas dan alhamdulillah usahanya bisa jalan. Saya
juga mengetahui beberapa teman dan tetangga yang nasabah LKM juga bisa

1

menjalankan usahanya sendiri”.

Dalam melihat peran PT. LKM Kedungmas yang membantu UMKM
dalam mengatasi masalah modal mengandung unsur tolong menolong. Hal ini
dapat dikaitkan dalam QS. Al-Maidah Ayat 2 seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng telah mengimplementasikan
QS. Al-Maidah ayat 2 melalui pemberian pinjaman modal kepada nasabah yang
memerlukan. PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng menerapkan prinsip tolong-
menolong sehingga nasabah UMKM dapat membangun usahanya melalui jenis
pinjaman ini. Menerapkan prinsip tolong-menolong sangat membantu pihak
UMKM dari segi modal untuk membangun dan mengembangkan usaha. Melihat
PT. LKM Kedungmas merupakan lembaga keuangan konvensional pastti berbeda
dengan lembaga keuangan syariah. Perbedaannya adalah karena adanya jasa atau
suku bunga dalam pinjaman.

Menurut pandangan ulama seperti syaikh ali jum’ah, Muhammad Abdubh,
Muhammad Sayyid Thanthawi, Abdul Wahab Khalaf, dan Mahmud Syaltut,
menegaskan bahwa bunga bank hukumnya boleh dan tidak termasuk riba.
Pendapat ini sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan Majma’ Al-Buhus Al-
Islamiyah tanggal 23 Ramadhan 1423H (Ahyani,et al, 2020). Mereka
berpegangan pada firman Allah subhanahu wata’ala Surat An-Nisa’ Ayat 29:

V5% a&ia al 5 G 558 038 O I Jll ki 2805l 15K ¥ 15 Gl @il
a8 & al & p&a 13k
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalaan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang Kepadamu”
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Pada ayat diatas Allah SWT melarang memakan harta orang lain dengan
cara yang batil seperti mencuri, menggasab, dan dengan cara riba. Sebaliknya,
Allah menghalalkan hal itu jika dilakukan dengan perniagaan yang berjalan
dengan saling ridha. Karenanya, keridhaan kedua belah pihak yang bertransaksi
untuk menentukan besaran keuntungan di awal, sebagaimana yang terjadi di bank
dan lembaga keuangan konvensional lainnya, dibenarkan dalam Islam. Di
samping itu, mereka juga beralasan bahwa jika bunga itu haram maka tambahan
atas pokok pinjaman itu juga haram, sekalipun tambahan itu tidak disyaratkan
ketika akad. Akan tetapi, tambahan dimaksud hukumnya boleh, maka bunga juga
boleh, karena tidak ada beda antara bunga dan tambahan atas pokok pinjaman
tersebut. Di dalam fatwa Majma*™ al-Buhus al-Islamiyyah disebutkan:

a5 O V3 18 58 A L3 B 205 35a% ol sl eal 01 S &)
“Sesungguhnya menginvestasikan harta di bank-bank ~yang menentukan
keuntungan atau bunga di-depan hukumnya halal menurut syariat, dan tidak apa
apa. (Lihat: Ali Ahmad Mar*i, Buhus fi Fighil Mu‘“amalat, Kairo: Al-Azhar
Press, halaman 134-158; Asmaul Ulama al-ladzina Ajazu Fawaidal Bunuk;

Fatwa Majma' Buhuts al-Islam bi Ibahati Fawaidil Masharif)” (Ahyani,et al,
2020).

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data primer
yang diperoleh melalui wawancara mendalam. Ada beberapa keterbatasan yang
dialami dalam proses penelitian. Adanya keterbatasan ini menjadi beberapa faktor
yang yang harus diperhatikan bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain:

a. Penelitian ini dilakukan dengan proses wawancara sangat tergantung
kepada interpretasi peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara
sehingga kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk mengurangi
bias maka dilakukan proses triangulasi dengan cara cek data informan dari
wawancara dan dari hasil penelitian sebelumnya.

b. Keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Permasalahan modal dapat teratasi salah satunya dengan adanya
pinjaman. PT. LKM Kedungmas merupakan salah satu solusi untuk
UMKM vyang ingin mendapatkan pinjaman untuk menjalankan usaha.
Pinjaman memiliki peran terhadap beberapa kinerja UMKM. Kinerja
UMKM ini dilihat dari aspek Kinerja non keuangan yaitu dalam financial
perspective, customer perspective, internal busines perspective, dan
innovation and learning perspective. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dalam aspek financial perspective belum  terlihat memiliki
peran karena nasabah UMKM belum melakukan pencatatan laporan
keuangan dari sebelum mendapat pinjaman dan  setelah mendapat
pinjaman. Namun demikian, dalam aspek customer perspective, pinjaman
memiliki peran terhadap perolehan pelanggan baru, kemampuan
mempertahankan pelanggan lama, dan hubungan antar pelanggan. Dalam
aspek internal bussine perspectives, pinjaman juga memiliki peran
terhadap inovasi dan operasi. Serta, dalam aspek innovation and learning
perpective memiliki peran terhadap pelatihan karyawan dan kompetensi

karyawan.
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B. Saran

Secara garis besar, pinjaman yang diberikan PT. LKM Kedungmas

melalui pinjaman kelompok dan perorangan sudah memberikan dampak

yang baik untuk UMKM khususnya untuk meningkatkan kinerja UMKM.

Pinjaman PT. LKM Kedungmas menjadi solusi yang baik untuk

menyelesaikan masalah permodalan yang dihadapi UMKM. Namun, agar

bisa dimaksimalkan lagi, ada beberapa saran yang dapat menjadi
pertimbangan:

1. Bagi penelitain selanjutnya, akan lebih baik jika bisa dilakukan
penelitian dengan melihat aspek kinerja keuangannya yaitu meneliti
dari aset, ekuitas, pendapatan, profitabilitas secara keseluruhan untuk
melengkapi penelitian ini

2. Bagi PT. LKM Kedungmas diharapkan bisa memberikan pelatihan
kepada UMKM tentang tata cara melakukan pencatatan laporan
keuangan. Laporan keuangan sangat penting untuk UMKM, apalagi
untuk usaha mikro akan lebih mudah jika adanya laporan keuangan
agar bisa mengetahui berapa laba yang didapatkan dan meminimalisir
tercampurnya modal usaha dengan modal pribadi. Sehingga dengan
adanya pelatihan pencatatan laporan keuangan dapat membantu
UMKM meningkatkan kinerjanya dalam aspek financial perspective.

3. Bagi pemerintah diharapkan bisa lebih banyak membantu UMKM baik
dari segi permodalan atau Pemberdayaan UMKM
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Lampiran 1: Hasil Wawancara

Identitas Narasumber

Nama

: Oki Swastika

Jenis kelamin : Perempuan

Pekerjaan/jabatan : Manajer Marketing PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng

1.

4.

Bagaimana proses mendapatkan nasabah pinjaman?

Jawab : pertama kita melakukan promosi, promosi yang dilakukan melalui
brosur, dari mulut ke mulut, dan juga bantuan promosi dari nasabah.
Bantuan promosi dari nasabah itu berupa kita memberikan layanan yang
terbaik kepada nasabah otomatis nasabah juga puas dengan pelayanan Kita.
kemudian dari situ nasabah juga ikut mempromosikan ke tetangga,
saudara, teman dan yang lainnya. untuk persyaratan menjadi nasabah
pinjaman ada berkas yng harus disiapkan, diantaranya fotokopi KTP suami
& istri, Kartu Keluarga, jaminan berupa BPKB dan sertifikat (untuk
pinjaman perorangan), dan foto usaha.

Adakah kriteria UMKM tertentu yang bisa mendapatkan pinjaman?
Jawab: tidak ada kriteria khusus. Hampir semua UMKM kita fasilitasi
pinjaman dari usaha mikro hingga usaha menengah.

Adakah pendampingan dan pembinaan untuk UMKM?

Jawab: iyaa ada. PT. LKM Kedungmas mengadakan pelatihan untuk
umkm yang merupakan nasabah pinjaman. Pelatihan itu contohnya seperti
pelatihan pengemasan makanan, pembuatan sabun cuci, dll. Kita
mendatangkan narasumber yang ahli dibidangnya. Pelatihan ini diadakan
setahun sekali.

Apakah menurut ibu pinjaman PT. LKM dapat meningkatkan kinerja
UMKM?

Jawab: bisa, melihat dari dulu hingga sekarang pinjaman ini berguna untuk
nasabah. Selama ini juga testimoni dari nasabah bagus, angsuran tidak

begitu memberatkan karena angsurannya bulanan sehingga cashflow nya
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mereka (nasabah) bisa diatur. Dan juga melihat dari segi omzet terus
menaik dan kemampuan angsurannya lebih meningkat misal yang awalnya
hanya 2 juta bisa terbayar lunas lalu mengajukan pinjaman lagi yang lebih
besar nominalnya jadi dari situ kita bisa tau usaha nya ini semakin
berkembang. Dari sisi keuangan kita juga bisa tau apakah kinerja usahanya
meningkat atau tidak karena sebelum mencairkan pinjaman harus ada
verifikasi dahulu tanya omzet nya berapa, analisa keuangannya
bagaimana, dll dari situ kita bisa tau nantinya apakah usahanya lebih
berkembang atau tidak.

. Apa tujuan dari produk pinjaman PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng?
Jawab: mensejahterakan nasabah, membantu perekonomian nasabah, dan
membantu membesarkan usaha.

. Apakah dari PT. LKM Kedungmas melakukan survey dan controlling
pada usaha nasabahnya secara teratur?

Jawab: kalau survey kita pasti melakukan survey sebelum memberikan
pinjaman. Kita survey ke tempat usaha nasabah untuk mengetahui usaha
apa yang dijalani dan untuk menentukan layak atau tidaknya mendapat
pinjaman. Kalau. contolling secara teratur kita lebih ke controlling
pinjaman, angsuran, dan administrasinya saja. jika ada angsuran yang
macet Kkita lakukan pengecekan ke tempat usaha nasabah untuk
mengetahui kenapa angsurannya bisa macet.

. Selama ini adakah kendala dalam melakukan pinjaman? Bagaimana cara
mengatasinya?

Jawab : ada, terkadang menemui nasabah yang akan mengajukan pinjaman
tidak melengkapi persyaratan foto usaha karena tidak punya usaha jadi
mengirimkan foto usaha nya orang lain. Untuk mengatasi itu kita selalu
survey terlebih dahulu untuk memastikan apakah betul pinjaman ini
nantinya akan digunakan untuk modal usaha atau tidak.

Bagaimana strategi mempertahankan nasabah pinjaman?

Jawab : kepada nasabah yang sudah menjadi nasabah sejak lama bahkan

nkepada nasabah baru pun kita beri layanan sebaik mungkin untuk
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nasabah, kita adakan acara pelatian, lomba dalam rangka kemerdekaan,
kunjungan, dan customer gathering dalam rangka menjaga hubungan
yang baik antara nasabah dengan pihak PT. LKM Kedungmas
Kedungbanteng. Upaya ini dilakukan agar semakin kuatnya rasa
kekeluargaan dan silaturahim, serta terbentuknya rasa kepercayaan

nasabah dengan LKM begitupun sebaliknya.
Nama : Ida Rokhani
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan/jabatan : Direktur PT. LKM Kedungmas Kedungbanteng

1. Apakah dari PT. LKM Kedungmas ada pembinaan dan pendampingan
umkm?
Jawab: ada, ada beberapa kegiatan dari LKM untuk pendampingan
UMKM, contohnya seperti kegiatan pameran produk kemudian ada
kegiatan-manajemen seperti bimbingan administrasi pinjaman , untuk
meningkatkan kapasitas kami juga ada pelatihan keterampilan. Dulu juga
pernah ada pelatihan tentang analisis usaha kitamendatangkan narasumber
yang berpengalaman di bidangnya. Lalu pernah juga ada pelatihan
pengemasan makanan dan pembuatan sabun cuci juga pernah

2. Bagaimana proses mendapatkan nasabah pinjaman baru?
Jawab: awalnya dari staff marketing mencari calon nasabah kemudian jika
orang tersebut belum menjadi nasabah LKM harus buka rekening
tabungan dulu. Pembukaan rekening beru bisa dilakukan dirumah nasabah
atau nasabah bisa datang langsung ke kantor. Setelah membuka rekening
baru bisa mengajukan jadi nasabah pinjaman dengan melengkapi syarat
syarat yang ditentukan.

3. Adakah kriteria umkm tertentu yang bisa mendapatkan pinjaman?
Jawab: tidak ada kriteria tertentu. Bagi setiap masyarakat yang mempunyai
usaha dan membutuhkan dana untuk tabahan modal bisa mendapatkan

pinjaman dari LKM
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4. Apakah menurut ibu pinjaman PT. LKM Kedungmas dapat meningkatkan
Kinerja umkm?
Jawab: menurut saya iya. Karena masyarakat yang kebanyakan pelaku
usaha mikro males ribet. Keunggulannya pinjaman LKM mudah untuk
didapatkan dan tidak ribet. Apalagi untuk pinjaman kelompok lebih mudah
didapatkan jadi banyak nasabah yang mengajukan pinjaman kelompok.
Karena kalau pinjaman kelompok ada pengurusnya sendiri jadi tidak
semua anggota mengatur pinjaman hanya pengurusnya saja . kalau dari
kinerja terlihat usaha yang dijalankan nasabah bisa berkembang semakin
baik dan bisa mempertahankan usahanya. Kemudian dari lancar nya usaha
bisa terlihat dari kemampuan nasabah untuk membangun rumah,
menyekolahkan anaknya, mencukupi kebutuhannya dll dan itu dari hasil
usaha nya. Ada beberapa nasabah jiga mengajukan pinjaman untuk modal
usaha dan memenuhi kebutuhan. Jadi mereka memakai dana pinjaman
agar tidak tercampur dengan modal pokok untuk menjalankan usaha. Kkita
melihatnya kalau usaha nya maju itu kalau mereka bisa memenuhi semua
kebutuhannya seperti bisa menyekolahkan anaknya hingga kuliah, bisa
tinggal dirumah yang lebih layak dll dan angsuran lancar juga menjadi
penilaian bahwa usahanya Kinerjanya tidak menurun

5. Apa Tujuan dari produk pinjaman PT. LKM Kedungmas?
Jawab: tujuan adanya produk pinjaman ya memfasilitasi masyarakat yang
butuh  pinjaman untuk modal usaha serta untuk menggerakan
perekonomian masyarakat marginal

6. apakah dari PT. LKM Kedungmas melakukan survey/controlling pada
usaha nasabahnya secara teratur?
Jawab: iya. Survey dilakukan di awal pada saat mengajukan pinjaman.
Untuk pinjaman kelompok wajib ada survey usaha terlebih dahulu kalau
pinjaman kelompok dilakukan survey kalau mengajukan pinjaman diatas
10 juta. Contolling dilakukan jika angsuran macet. Jika usaha terlihat
sudah mulai goyah misalnya dari segi angsurannya yang macet maka akan

kita lakukan controlling usaha nasabah tersebut. controlling usaha ini
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dijadikan keputusan apakah akan di restruktur atau reschedule atau mau
bagaimana karena dalam kita menangani pinjaman-pinjaman bermasalah
terutama dari usaha usaha yang bangkrut kita pasti lakukan controlling
agar bisa tau keadaan yang sebenarnya.

. Selama ini adakah kendala dalam menyalurkan pinjaman? Bagaimana cara
mengatasinya?

Jawab: selama ini tidak ada kendala yang berarti ya, Paling ada kendala
kecil seperrti mengatasi angsuran yang macet namun itu sebagian
kecilnya saja, sebagian besar tidak ada kendala maka dari itu kita
kemudian melebarkan pangsa pasar keluar wilayah kedungbanteng karena
melihat kebutuhan masyarakat banyak jadi walaupun ada produk
perbankan atau lembaga lainnya yang lebih murah tapi masyarakat
khususnya pelaku usaha mikro males ribet jadi lebih memilin LKM yang
memberikan kemudahan untuk mendapatkan pinjaman. Paling ada kendala
kecil seperrti mengatasi angsuran yang macet

. Bagaimana strategi mempertahankan nasabah pinjaman khususnya untuk
umkm?

Jawab: kita ada paguyuban yang aktif dalam Kkegiatan yang tujuannya
dengan interaksi yang sering akan mempererat hubungan antara nasabah
dengan LKM. lbaratnya jika kedekatan personal terbangun, akhirnya
mereka merasa lebih dekat dan nyaman dengan Kita. kita juga sering
mengadakan piknik bareng, outbond dan lomba 17an .

. Menurut ibu bagaimana kondisi usaha nasabah sebelum mendapatkan
pinjaman?

Jawab: sebelum mendapatkan pinjaman rata rata nasabah itu menjalankan
usaha dengan modal pribadi. Sebelum mendapatkan pinjaman omzet nya
masih kecil. Kebanyakan UMKM juga belum bisa melengkapi bahan baku

untuk usahanya
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Nama : Kusmiyatin
Jenis kelamin : Perempuan

Jenis usaha : Warung Rames

1. Apakah pinjaman kelompok membantu untuk menyelesaikan
permasalahan modal?

Jawab : ya, sangat membantu

2. Apakah persyaratab pinjaman mudah untuk dipenuhi?
Jawab : mudah, tidak ada persyaratan yang macam macam

3. Apakah ibu memahami adanya bunga/jasadari pinjaman dan setuju
dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: ya tentu, karena sebelum mengajukan pinjaman diberi tahu
terlebih dahulu- besarnya bunga yang ada dan saya setuju dengan
besaran bunga tersebut

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: saya rasa tidak, angsuran selama ini juga lancar

5. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawab: insyaallah bisa menerima

6. Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?
Jawab: sebelumnya saya modal pribadi kemudian untuk mengella
usaha mengajukan pinjaman modal ke LKM

7. Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?
Jawab: ada, karena setelah mendapat pinjaman, modal semakin banyak
jadi bisa membuat menu yang lebih banyak

8. Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)
Jawab: pencatatan keuangan hanya mencatat modal yang dikeluarkan

dan bahan yang habis digunakan untuk membuat masakan saja

96



9.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi?
(financial perspective)

Jawab : belum

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)

Jawab: belum, hanya secara sederhana saja. pencatatan juga tidak
sering dilakukan, mungkin hanya ketika mendapat orderan nasi box
dalam jumlah banyak saja baru dilakukan pencatatan modal yang
dipakai, berapa biaya produksi yang dikeluarkan, jumlah orderan, dan
analisis keuntungan saja

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: tidak, karena saya dari awal usaha belum melakukan
pencatatan keuangan secara rutin dan jelas.

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)
Jawab: promosi yang diterapkan itu promosi langsung ke teman teman,
menggunakan media sosial whatsappdan instagram juga. Rasa juga
harus enak dan konsisten, disini juga lokasinya strategis dipinggir jalan
jadi banyak orang lewat yang beli rames disini

Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: menggunakan media sosial. Saya juga membuat nasi tumpeng
dan itu dipromosikan ke sekolah sekolah karena kan biasanya ada
acara tumpengan sekolah, harga yang terjangkau

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: mempertahankan rasa dan membangun komunikasi yang baik
dengan pembeli.harus selalu ramah juga, Setiap ada yang beli disini
saya ajak ngobrol dengan begitu kan diharapkan pembeli jadi senang

dan bisa beli lagi disini besoknya
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15.

16.

17.

18.

19.

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)

Jawab: menurut saya cukup berpengaruh karena bisa membuat
masakan yg banyak bisa juga ambil pesanan nasi box dalam jumlah
besar jadi lebih banyak pelanggan apalagi untuk yang pesanan nasi box
Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: promosi harus lebih giat lagii agar jumlah pembeli semakin
bertambah. Semakin banyak pembeli kan semakin banyak juga
pendapatannya

Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business
perspective)

Jawab: kalau ada pesanan banyak biasanya saya minta tolong untuk
dibantu jadi lebih seperti kerja sama. Caranya ya seperti diberitahu
dulu untuk tanggal sekian ada pesanan berapa banyak, terus saya
beritahu tugas apa saja yang harus dilakukan agar pekerjaannya bisa
fokus dan cepat selesai.

Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: ada, tapi mungkin lebih ke rasa masakan ya, misalnya ada
pembeli yang bilang masakannya terlalu asin maka saya besok harus
lebih memperhatikan rasa lagi agar tidak keasinan

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: ya banyak, namanya usaha kan naik turun tapi bagaimana
caranya kita harus bertahan. Kadang juga sepi pembeli nah itu harus
lebih meningkatkan promosi lagi. Biasanya saya buat status di
whatsapp menu hari ini apa saja jadi orang bisa tau dan juka tertarik

pasti akan membeli
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20.

21.

22.

23.

24.

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
perkembangan usaha bapak/ibu? (internal business perspective)
Jawab: ya berpengaruh

Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and
learning perspective)

Jawab: perlu adanya inovasi. Inovasinya ya menu yang bermacam
macam setiap harinya, jenis nasinya juga ada nasi putih, nasi merah,
nasi liwet. Masukan dari pembeli juga bisa jadi inovasi karena kadang
ada pembeli yang menyarankan masakan A maka bisa saya jadikan
sebagai ide untuk membuat menu itu. Ketika saya membuat menu
yang sesuai dengan masukan pembeli, pembeli pasti senang. Dengan
pembeli yang senang maka akan memberikan harapan pembeli itu bisa
merasa puas dan balik lagi ke kita”

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: ya saya menggunakan media sosial

Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan  pangan/handcraft/lainnya)
(innovation and learning perspective)

Jawab: dulu saya pernah bekerja di usaha catering jadi saya juga
sambil belajar memasak

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)

Jawab: berpengaruh. Sedikit sedikit ada kemajuan. Saya bisa punya

orang untuk bantu saya
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Nama . Saryati
Jenis kelamin : Perempuan
Jenis usaha : Warung Rames dan Warung Sembako

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: menurut saya sangat membantu

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya sangat mudah, karena Cuma KK dan KTP tanpa ajaminan
apapun

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal dan
setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: saya sudah memahami dan setuju dengan adanya bunga tersebut

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: itu kan tergantung kesepakatan kelompok. Misal kelompok
maunya 18 bulan dari LKM tinggal menyetujui kemauan dari kelompok.
Kalau kelompok saya ambilnya 18 bulan jadi ada 18 kali angsuran.
Sebelumnya semua anggota sudah setuju ambil 18 bulan jadi menurut saya
tidak memberatkan. Selama ini juga kelompok saya semua lancar tidak

ada yang macet.

5. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawab : siap menerima resiko karena yang namanya resiko ya harus
dihadapi juga tapi insyaallah selama ini tidak ada masalah

6. Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: awalnya modal pribadi. Awal mula saya ikut LKM karena kakak
saya. Kakak saya juga nasabah LKM ambil pinjaman untuk usaha lalu
saya diajak kakak saya untuk jadi nasabah pinjaman untuk menambah
modal untuk usaha

7. Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah

mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?
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10.

11.

12.

Jawab: insyaallah ada. Bagi anggota kelompok saya juga setelah
mengajukan pinjaman usaha nya semakin terlihat dan sedikit sedikit
terlihat hasil dari usahanya. Contohnya seperti bisa menyekolahkan
anaknya, bisa renovasi rumah, bisa beli motor dll. Itu didapat dari semua
hasil dari usaha yang dijalankan

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: pencatatan hanya menggunakan buku saja

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi? (financial
perspective)

Jawab: secara lengkap menggunakan standar akutansi belum, hanya secara
sederhana

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara
jelas? (financial perspective)

Jawab: insyaallah sudah, usaha rames dan sembako ada catatannya masing
masing

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial perspective)
Jawab: saya rasa tidak karena dari dulu pencatatannya sama terus
Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)

Jawab: saya promosi ke yang terdekat dulu. Saya promosikan ke tetangga
dulu kebetulan lokasi warung saya ditengah komplek jadi banyak tetangga
kanan kiri warung saya. Biasanya tetangga beli rames mulai dari jam 6
pagi. Biasanya beli untuk sarapan ada juga yang untuk bekal dibawa
sekolah. Pembeli saya bukan hanya dari sekitar sini saja, saya juga
menerima pesanan nasi box dan tumpeng untuk acara-acara. Setiap ada
pesanan nasi box tumpeng saya selalu kasih brosur kecil tentang warung
rames saya dan ada nomor whatsapp nya jadi kalau ada orang lain yang
tertarik beli jadi bisa langsung menghubungi saya. Selain itu saya juga

meminta bantuan pembeli yang sudah pernah beli masakan saya untuk
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13.

14.

15.

16.

17.

mempromosikannya. Alhamdulillah dari situ juga banyak yang minat dan
banyak pembeli baru yan memesan rames/nasi box saya

Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan mempertahankan
konsumen? (customer perspective)

Jawab: mendapatkan konsumen dengan promosi yang luas tidak hanya ke
lingkungan sekitar saja, kalau untuk mempertahankan mungkin kita kasih
layanan yang terbaik ya.

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab; untuk mendapatkan konsumen yang loyal yang pasti harus diberi
layanan yang terbaik. Soalnya kalau diberi layanan yang baik pasti
pembeli akan loyal ke kita. selain itu karena saya jualnya produk makanan
dan bahan makanan jadi harus

mempertahankan rasa, dari bahan makanan harus memperhatikan kualitas
produknya dan tanggal kadaluarsanya, dengan begitu pasti pembeli akan
balik lagi

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pembeli? (customer perspective)

Jawab: insyaallah iya karena dari awal usaha ini sampai sekarang
pembelinya semakin banyak dan bahkan pesanan dari luar daerah sini juga
semakin banyak

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: promosi yang paling penting, terus juga meningkatkan jumlah
arang yang dijual. Semakin banyak jenis yang dijual semakin besar juga
pendaptan yang didapat

Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business perspective)
Jawab: usaha ini saya jalankan dengan keluarga. Saya, suami, dan 3 anak
saya sama sama membantu menjalankan usaha ini. Biasanya kami ada

tugas masing masing. Saya masak, suami bungkus pesanan rames dan
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

melayani peembeli yang mau membeli sembako, anak pertama saya
membuat gorengan dan bungkus pesanan juga, anak kedua yang bertugas
antar pesanan kalau ada pesanan jauh, anak ketiga menyiapkan box kalau
ada pesanan nasi box. Kita menjalankan usaha bersama jadi tujuan yang
diharapkan pun sama. Biasanya setiap hari kami saling membantu

Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: mungkin kalau ada komplain dari pembeli baru kita evaluasi, misal
kenapa ya orang yang beli bilang kurang enak? Nah baru kita lihat lagi dan
perkirakan kurangnya dimana agar nanti kedepannya tidak ada seperti itu
lagi

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana cara
mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: kendala biasanya kalau pagi pesanan sedang rame sekali karena
orang cari -untuk-sarapan jadi saya kadang keteteran untuk masak.
Biasanya kalau seerti itu saya minta bantuan anak saya yang kedua untuk
bantu masak

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
perkembangan usaha bapak/ibu? (internal business perspective)

Jawab: menurut saya berpengaruh

Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and learning
perspective)

Jawab: perlu, inovasi produk mungkin bisa termasuk macam macam
sembako yang saya jual ya mba

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: iya, tapi hanya menggunakan whatsapp

Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)

(innovation and learning perspective)
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Jawab: tidak ada pelatihan, saya hanya senang masak saja terus dulu

kepikiran kenapa tidak jualan rames saja jadi saya coba untuk jualan rames
24. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and

learning perspective)

Jawab: iya berpengaruh karena semakin lama bisa membeli sembako yang

beraneka macam dan bisa membuat menu masakan yang banyak.

Nama : Nani
Jenis kelamin : Perempuan
Jenis usaha : Toko Kelontong

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: iya menyelesaikan, tapi juga bagaimana caranya kita memutar
modalnya agar bisa mengelola

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya mudah

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: iya setuju

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: menurut saya tidak

5. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawab: iya harus menerima

6. Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?
Jawab: dengan dana pribadi kemudian 5 tahun lalu ambil pinjaman di
LKM
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10.

11.

12.

13.

Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: untuk selama ini masih sedikit sedikit, belum terlalu terlihat
perbedaannya. Tapi tergolong ada perbedaanya

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: catatan biasa saja, catatannya itu dalam bentuk stok barang yang
ada, pembelian dan penjualan barang

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi? (financial
perspective)

Jawab: belum

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara
jelas? (financial perspective)

Jawab: i1ya tapi sederhana saja hanya untuk diketahui pribadi saja, jadi
agar saya tau pengeluaran hari ini berapa, pendapatn hari ini dapat berapa
seperti itu

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: mungkin tidak, saya hanya ada catatan untuk pribadi saja dan itu
juga belum lengkap. Kadang juga saya lupa mencatat

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)

Jawab: kalau konsumen baru agak susah karena harus promosi ke toko
atau warung baru. Kalau konsumen yang sudah lama sudah menjadi
langganan malah lebih mudah mempertahankan konsumen ya istilahnya.
Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: waktu bulan Ramadhan biasanya saya kasih THR setiap hari raya
kepada warung/toko yang sudah langganan. Walaupun yang saya kasih
tidak banyak tapi istilahnya seperti untuk mengikat pelanggan agar selalu

langganan ke kita dan juga agar timbul rasa kekeluargaan nah itu yang
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bikin konsumen bisa setia ke kita. THR nya biasanya berbentuk sirup/roti
kaleng/sembako atau bahan pangan lainnya
14. Bagaimana cara mendapatkan konsumen vyang loyal? (customer
perspective)
Jawab: kita harus memberikan layanan yang terbaik kepada konsumen.
Dalam melayani harus sopan dan selalu menjalin hubungan yang baik.
kalau ke konsumenn yang sudah jadi langganan sudah seperti teman dekat
jadi sifat loyal ke kita itu otomatis ada. Kalau lagi libur atau lagi jalan
keliling misal tidak mendatangi warung yang sudah langganan pasti
dicariin biasanya di telfon. Kalau konsumen yang sudah langganan
biasanya beli dalam jumlah banyak. Kita ke semua konsumen juga
menganggapnya kepenakan saja jadi konsumen juga nyaman sama kita.
malah bisa meningkatkan pesannnya juga jadi lebih tertarik untuk beli
dalam jumlah banyak karena sudah sama sama kenal seperti saudara
sendiri.
15. Setelah -mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)
Jawab: sangat berpengaruh, kalau belum ada pinjaman mau stok barang
kan jadi susah, setelah dipinjami dari LKM barang bisa lebih lengkap dan
bisa ambil stok yang lebih banyak. Semakin lengkap barang kan pembeli
juga semakin banyak pembeli
16. Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)
Jawab: harus rajin, giat dan bekerja keras. Semakin kita berusaha pasti
berdampak pada kinerja usaha
17. Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business
perspective)
Jawab: karyawan harus memahami usaha yang kita jalankan itu apa. Kita
juga harus menganggap dia seperti keluarga jadi untuk mengarahkan

tujuan yang diinginkan pasti lebih mudah
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18. Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)
Jawab: pemasukan jangan sampai lebih sedikit daripada pengeluaran.
Seringnya kan kebutuhan lebih banyak jadi harus berusaha jangan sampai
pengeluaran lebih besar samapai memakai modal usaha. nah itu yang
saya harus usahakan jangan sampai modal usaha dipakai untuk
memenuhi kebutuhan. Karena kalau sudah kepakai mau menjalankan
usaha jadi susah

19. Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana cara
mengatasinya ? (internal business perspective)
Jawab: kendala nya di cuaca. Kalau lagi hujan biasanya tidak keliling ke
warung warung. Solusinya kalau tidak keliling biasanya menawarkan
barang lewat telpon jadi pesanan nya bisa diantar keesokan harinya

20. Setelah. mendapat. pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
perkembangan usaha bapak/ibu? (internal business perspective)
Jawab: iya, saya bisa beli barang lebih banyak jadi stok nya banyak dan
bermacam macam jenis. Pelan pelan penjualan semakin meningkat dan
selalu bisa memenuhi pesanan pesanan konsumen

21. Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and learning
perspective)
Jawab: sangat perlu. Kalau saya dari segi jenis produk yang dijual.
Semakin banyak produk semakin bisa memenuhi keinginan
konsumennya. Biasaya waktu keliling, konsumen sedang butuh apa
kebetulan kita juga punya barangnya jadi kan menguntungkan sekali buat
kita. semakin banyak macam produk semakin banyak penghasilan karena
bisa memenuhi permintaan

22. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)
Jawab: iya menggunakan whatsapp, selain melalui online juga pemasaran

yang utama itu mendatangi langsung ke warung/toko
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23. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)

Jawab: iya berpengaruh, saya bisa punya 1 orang untuk kerja sama saya

Nama : Solikhah
Jenis kelamin : Perempuan
Jenisusaha : Perikanan lkan Gurame

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: membantu sekali

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya-mudah

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: setuju

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?

Jawab: Tidak, malah meringankan menurut saya

5. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawab: ya sudah resikonya harus mampu

6. Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?
Jawab: dari modal pribadi

7. Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?
Jawab: awal mula membangun usaha menggunakan modal pribadi, tapi
mengembangkan usahanya agak sulit karena kurang modal. Setelah ikut
pinjaman LKM makin lama bisa lebih mudah mengembangkan usaha,

saya bisa menambah kolam dan jumlah ikan juga
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: belum ada pencatatan

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi? (financial
perspective)

Jawab: belum

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara
jelas? (financial perspective)

Jawab: belum. Selama ini saya tidak ada pencatatan dalam bentuk apapun
hanya fokus untuk putar modal saja bagaimana caranya modal yang
keluar bisa kembali lagi

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan?  apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: tidak, karena selama ini tidak pernah ada catatan keuangan
Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)

Jawab: harus menyediakan yang konsumen butuhkan. Kalau di tempat
saya kebanyakan pembeli nya mencari bibit gurame jadi saya selalu
usahakan selalu ada bibit

Adakah strategi  yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: untuk mendapatkan konsumen baru biasanya minta bantuan
saudara. Biasanya juga dibantu lilik saya dalam promosi dan
alhamdulillah banyak yang tau dari situ. Kalau untuk mempertahankan
ya dengan menunjukkan sikap yang baik

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: harus selalu ramah ke pembeli jadi pembeli juga merasa senang
Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap

jumlah pelanggan (customer perspective)
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16.

17.

18.

19.

20.

Jawab: iya, orang yang tau jadi lebih banyak, yang beli juga lebih banyak
karena semakin banyak orang yang tahu

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: dari awal untuk meningkatkan Kinerja usaha ya harus telaten.
Saya menjual gurame itu mulai dari telur sampai ikan yang besar juga
ada. Kalau gurame udah bertelur setelah itu di ludeng baru dijual. Harus
selalu memperhatikan kualitas telur ikan dan ikan yang sudah besar juga,
harus menjaga ikan agar tetap sehat tidak terkena penyakit.

Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: paling ketika ada ikan yang mati itu harus dicari tau kenapa bisa
mati. Mungkin karena kelalaian pribadi jadi harus diperbaiki kedepannya
agar tidak terulang lagi

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana cara
mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: kadang pembeli itu banyak kadang sedikit. Ya tidak menentu lah
mna namanya juga usaha tapi harus tetap ikhtiar jangan sampai usahanya
mandeg jadi ya di syukuri saja dan jangan berhenti promosi ke orang
orang

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap internal
bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)

Jawab: iya, dilihat dari usaha saya semakin meningkat, modal lebih
banyak jadi saya bisa menambah kolam dan sekarang ada ikan lain tidak
hanya gurame saja. saya ada ikan mujair dan ikan nila juga dan
alhamdulillah peminatnya juga lumayan banyak

Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and learning

perspective)
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Jawab: perlu, saya menambah jenis ikan di usaha saya agar lebih
berinovasi tidak hanya gurame saja. walaupun masih 3 jenis tapi lebih
menguntungkan daripada waktu masih 1 jenis saja yaitu ikan gurame

21. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)
Jawab: promosi yang dilakukan itu secara langsung dari mulut ke mulut.
Saya promosikan usaha ikan saya pertama dari orang terdekat dulu. Saya
promosikan ke saudara, tetangga, kerabat, teman dan orang-orang yang
saya kenal. Kemudian dari situ semakin lama banyak yang mengenal
usaha saya dan kalau ada orang yang lagi cari ikan pasti menghubungi
saya. Selain dengan promosi mulut ke mulut. Selain dengan promosi
mulut ke mulut, saya juga promosi whatsapp

22. Setelah mendapat pinjaman modal apakah ~berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan- pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)
Jawab: iya berpengaruh, saya bisa menambah kolam dan jenis ikan jadi

lebih bervariasi. Saya juga punya orang untuk bantu merawat kolam

Nama : Umi
Jenis kelamin : Perempuan
Jenisusaha : Mie Ayam

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: alhamdulillah membantu

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: ya persyaratan mengajukan pinjaman mudah sekali dan tidak
tidak ribet. Hanya mengisi formulir, fotokopi KK, fotokopi KTP saya dan

suami sudah itu saja
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10.

11.

Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?

Jawab: iya setuju aja karena kan sudah membantu kita, bunga juga tidak
terlalu besar

Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?

Jawab: tidak memberatkan

Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawab: ya resikoharus ditanggung tapi insyaallah lancar terus

Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: dari pribadi

Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: ya ada. Sebelum ada pinjaman dari Ikm sulit untuk berkembang
setelah mendapatkan pinjmaan mau mengembangkan usaha kan jadi
mudah, saya bisa menyediakan mi ayam lebih banyak lagi dan pembeli
lebih banyak dibandingkan pas masih dengan modal pribadi

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: belum ada pencatatn

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi? (financial
perspective)

Jawab: belum

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara
jelas? (financial perspective)

Jawab: paling baru mencatat berapa porsi per hari seperti itu aja si, agar
tau saja setiap harinya dapat berapa

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: belum ada
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)

Jawab: promosikan usaha yang kita jalankan. Kalau lagi ada acara
kumpulan atau apa sekalian promosikan kita jualan mi ayam gitu jadi kan
orang bisa tau

Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: menurut saya mempertahankan konsumen bisa dengan cara
penyajian yang bersih, cepat, rasa yang enak bisa mempertahankan
pembeli. Karena secara tidak langsung mi ayam Kkita bisa terkenang gitu
pasti insyaallah pembeli akan tertarik untuk beli lagi

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: dengan Kita beri pelayanan yang baik

Setelah. mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
customer perspective? (customer perspective)

Jawab: ya ada, setelah promosi yang luas pembeli lebih banyak setelah
dapat pinjaman dari lkm modalnya jadi lebih banyak ,jadi untuk
membuat mi ayam bisa lebih banyak porsi yang terjual . semakin ramai
juga pasti orang jadi penasaran mau coba

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: promosi secara langsung agar orang tertarik untuk membeli.
Semakin ramai yang beli kinerja usahanya pasti bisa semakin bagus
Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: evaluasi biasanya tentang rasa. Kalau kurang pas rasanya
ditambahkan bumbu lagi pada ayamnya

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana cara
mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: kendala kadang ada yang hutang tapi tetap diingatkan
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19. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap internal
bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)
Jawab: ya berpengaruh. Bisa membeli bahan lebih banyak usaha pelan
pelan bisa semakin berkembang

20. Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and learning
perspective)
Jawab: perlu, tapi saya belum menerapkan nya. Mi ayam yang saya jual
masih mi ayam biasa dengan sayur dan ayam. Kalau lihat penjual mi
ayam lain kadang lebih kreatif dan berinovasi seperti ada tambahan
bakso, pangsit, ceker dll. Mungkin nanti setelah ini bisa membuat saya
semakin berinovasi dengan mi ayam saya

21. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)
Jawab: iya pakai whatsapp

22. Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau  sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)
(innovation and learning perspective)
Jawab: iya karena dari pengalaman juga. Dulu pernah ikut orang jualan
di kedai mi ayam terus setelah itu memutuskan untuk membangun usaha
mi ayam sendiri

23. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)

Jawab: iya, saya bisa belajar membuat mie ayam
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Nama : Sulastri
Jenis kelamin : Perempuan
Jenisusaha : Abon dan Bumbu Pecel

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: ya otomatis membantu. Tergantung dari kita nya juga kalau kita
menjalankannya bener pasti sangat membantu . sesuai dengan yang
direncanakan meminjam modal untuk usaha ya sangat membantu sekali

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: mudah sekali

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: iya paham dan karena kita juga membutuhkan modal Kkita saling
membantu dengan LKM otomatis menyetujui bunga tersebut

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?

Jawab: tidak, saya bisa mengangsur tepat waktu

5. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pinjaman macet ?
Jawab: mampu, kalau kebetulan ada suatu hal yang membuat pinjaman
macet saya harus menerima resiko karena kan saya sudah setuju

6. Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: dari modal pribadi

7. Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: iya ada perkembangan, yang lebih terasa itu perkemangan dari
produksi nya

8. Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab:pencatatan kecil saja
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9. Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi?
(financial perspective)
Jawab: belum

10. Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)
Jawab: belum ada pencatatan, kadang kalau kita bikin produk belum
tentu habis dihari itu jadi pencatatan masih susah dan masih bingung
bagaimana pencatatan yang benar. Untuk penghitungan untung ruginya
juga masih belum paham karena mungkin saya juga belum profesional
terus usahanya masih kecil kecilan juga

11. Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)
Jawab: tidak

12. Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)
Jawab: ya pertama kita harus sopan dengan calon konsumennya, kedua
kita harus tau persis karakter konsumen nya. Kita kalau produk
makanan  itu “harus melihat dari segi penampilan dan rasa agar
konsumen itu tertarik beli. Marketing Kita juga harus pintar agar banyak
orang yang mau beli

13. Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)
Jawab: strategi yang digunakan ya harus bisa menarik pembeli. Saya
setiap minggu biasanya jualan di sunmor. Saya selalu tawari semua
orang yang lewat. Terus karena ini produk buatan sendiri kita bisa
tawarkan dengan bilang produk yang kita buat higienis dan sehat dan
tanpa tambahan pengawet. Dengan teknik promosi yang sepeti itu kita
jadi memberikan informasi tentang produk kita dan dengan tujuan akan
tertarik membeli produk kita. alhamdulillah di sunmor saya sudah

punya beberapa pembeli yang sudah jadi langganan
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14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: ketika produk sampai ke tangan pembeli harus dalam keadaan
yang terbaik. Jadi kan bisa membuat orang percaya dengan produk Kita.
dari rasa juga harus yang terbaik kalau pembeli cocok pasi jadi
langganan

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)

Jawab: iya karena saya bisa memproduksi lebih banyak jadi bisa
menawarkan ke lebih banyak orang juga jadi bisa dibilang jumlah
konsumennya bertambah

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan Kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab:  menurut saya Kkinerja usaha bisa semakin bagus kalau
penjualannya banyak. Otomatis keuntungan yang didapat kan juga
semakin banyak. Caraya bisa dilakukan dengan mempromosikan
dagangan kita kalau sekarang sudah ada whatsapp dan instagram
tinggal kita nya saja bagaimana bisa memanfaatkan itu. Karena kan
mudah sekali tinggal pencet pencet bisa promosikan ke orang orang .
dan kalau lewat whatsapp kan temannya banyak jadi bisa promosi lewat
chat juga. Jadi memanfaatkan yang ada agar mempermudah Kkita
menjalankan usaha dan meningkatkan kinerja usaha

Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business
perspective)

Jawab: tergantung kita mengelolanya, jadi harus serius menjalankannya
Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: ada mungkin dilihat dari waktunya ya. Kalau bikin abon kan
lama jadi waktu pembuatannya itu harus diperkirakan agar bisa

produksi dalam jumlah yang banyak. Kalau dulu awal usaha ini masih

117



kesulitan karena pembuatannya lama hanya bisa dapat sedikit, terus
dievaluasi lah gimana caranya agar bisa mempersingkat waktu atau bisa
menambah jumlah produknya
19. Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)
Jawab: kendalanya mungkin antara produksi dengan aktivitas pribadi ya.
Kadang kan sedang ada kepentingan atau lagi cape kan produksi abon
dan bumbu pecelnya jadi tidak mood juga karena cape tapi itu semua
wajar namanya usaha pasti ada kendalanya entah dalam bentuk apa pun
ya karena tiap usaha mungkin berbeda, tergantung kita mengelolanya,
jadi harus serius menjalankannya
20. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap internal
bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)
Jawab: iya lebih ada perkembangan dari produksi, dari manajemen waktu
pembuatan-juga karena jumlah pesanan meningkat
21. Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and learning
perspective)
Jawab: perlu, apalagi untuk makanan harus dibuat sedemikian rupa agar
menarik pembeli. Inovasi nya bisa dari kemasan, rasa, atau lainnya,
apalagi kalau produk makanan sudah ada label halal dan nomor P-IRT
nya orang pasti lebih percaya dengan produk kita
22. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)
Jawab: iya melalui media sosial whats app biasanya kita bikin status dan
dibagikan ke grup juga insyagram juga saya pakai tapi tidak terlalu aktif,
lebih aktif dan banyak yang beli dari whatsapp
23. Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)

(innovation and learning perspective)
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Jawab: dulu saya pernah ikut kurus masak dan dulu pernah ada pelatihan
dari LKM bikin abon lele, dari situ saya bisa belajar lagi tips tips
membuat abon

24. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)
Jawab: iya berpengaruh, contoh setelah pelatihan itu saya bisa membuat

abon dengan bahan yang berbeda yaitu dari daging sapi dan daging ayam

Nama : Asri
Jenis kelamin : Perempuan
Jenisusaha  : Perikanan

1. Apakah pinjaman  kelompok/perorangan sangat -membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: iya sangat membantu karena dari awal saya butuh modal jadi
dengan adanya pinjsmsn ini sangat membantu
2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya menurut saya persyaratannya mudah, saya hanya membawa
berkas untuk persyaratannya saja seperti KTP, KK, BPKB juga setelah
itu baru di proses pihak LKM
3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: iya sudah menyetujui dan paham bunga tersebut
4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: tidak

5. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa PT. LKM Kedungmas
menetapkan angunan/jaminan sebagai salah satu persyaratan sebelum

mengajukan pinjaman?
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10.

11.

12.

13.

14.

Jawab: iya saya mengetahui dan setuju ada jaminan itu untuk syarat
mengajukan pinjaman dan menurut saya tidak memberatkan

Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawab: ya harus menerima

Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: dari modal pribadi

Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: iya ada, perawatan kolam dan ikan jadi lebih rutin karena bisa
membeli kebutuhan untuk kolam

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: belum ada pencatatan. Hanya yang penting bisa jalab saja
usahanya dan modal bisa kembali

Apakah sudah -menerapkan _pencatatan dengan - standar akutansi?
(financial perspective)

Jawab: belum

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)

Jawab: belum

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: tidak

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)
Jawab: awalnya cari pembeli sendiri jadi langsung tawarkan ke orang
lalu pelan pelan banyak orang yang tau jaadi kalau lagi butuh ikan
langsung datang ke tempat saya

Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan

mempertahankan konsumen? (customer perspective)
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: memberikan kualitas ikan yang terbaik. Saya sering melakukan
perawatan dan pengecekan agar ikan selalu sehat dan ketika sudah bisa
dijual kualitasnya baik

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: dengan menjaga kualitas ikan yang sehat

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)

Jawab: iya berpengaruh kalau dilihat dari waktu dulu pertama
menjalankan usah sekarang lebih ada kemajuan insyaallah

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan Kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: selalu. melakukan perawatan dan promosi agar lebih banyak
orang yang tau

Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan?  (internal business
perspective)

Jawab: harus selalu baik dan berusaha menjalin kerjasama yang baik
Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: mungkin ketika perawatan kolam dan ikan karena harus selalu
dicek dan diberi pakan

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: kendala dalam usaha pasti ada, caranya harus ikhlas dan
berusaha untuk mengatasi kendala tersebut agar terhindar dari kerugian
Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap internal
bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)

Jawab: iya berpengaruh, jadi bisa menambah kolam dan jumlah ikan
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22. Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and learning
perspective)

Jawab: iya perlu, kalo dari usaha saya mungkin dari jenis ikan juga bisa
termasuk inovasi ya karena tidak hanya 1 jenis

23. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: iya tapi baru dari WA saja

24. Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)
(innovation and learning perspective)

Jawab: iya dulu kan ada kelompok dari dinas terus dikasih pelatihan
dan arahan bagaimana cara budidaya ikan

25. Setelah  mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)

Jawab: iya berpengaruh, saya mengikuti pelatihan budidaya ikan dan

bisa menjalankan usaha

Nama : Mangil
Jenis kelamin : Laki-laki
Jenis usaha : Pemancingan, Soto Klaten, dan Ayam Potong

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: Ya sangat membantu

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya mudah

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal

dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
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10.

11.

Jawab: iya paham dan sudah setuju
Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: tidak

. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa PT. LKM Kedungmas

menetapkan angunan/jaminan sebagai salah satu persyaratan sebelum
mengajukan pinjaman?

Jawab: iya waktu awal sudah diberi tahu dan tidak keberatan dengan
persyaratan tersebut

Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
?

Jawab: iya harus menerima

Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: awalnya modal pribadi lalu ingin mengembangkan usaha mulai
ambil pinjaman di LKM

Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: ya pasti ada, karena yang tadinya tidak bisa jalan sekarang jadi
bisa jalan karena ada pinjaman modal.

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: belum, saya belum pernah ada Pencatatan laporan keuangan.
Prinsip saya yang paling penting setiap bulan saya bisa ngangsur jadi
belum ada pencatatan

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi?
(financial perspective)

Jawab: belum

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)

Jawab: belum
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: tidak ada perubahan laporan keuangan dari sejak awal usaha
dengan modal pribadi dengan setelah mendapatkan pinjaman, karena
dari dulu saya belum pernah membuat lapoan keuangan

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)
Jawab: cara mendatkan konsumen yang penting kita harus sopan jadi
insyaallah dapet konsumen artinya konsumen itu tidak pergi dari kita
jadi tergantung sikap kita bagaimana nya.

Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: mendapat konsumen biasanya tahu dari orang yang pernah
kesini. Sepeti pemancingan dan ayam potong biasanya orang tau dari
orang yang sudah pernah kesini, kalau soto karena dipinggir jalan jadi
orang bisa tau

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: yang pasti dengan pelayanan yang baik. Pada intinya harus
sopan dalam melayani insyaalah betah dan bisa jadi pelanggan tetap,
kalau kita bersikap judes misalnya kan bisa membuat pelanggan kabur
dan kapok. Karena harapan kita pembeli bisa menjadi pelanggan tetap
ya sebisa mungkin kita berikan yang terbaik.

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)

Jawab: cenderung lebih banyak pembeli ya, dan terasa lebih lancar
juga dalam menjalankan usaha .

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: sebetulnya tidak ada strategi khusus tapi dari segi promosi nya

yg ditingkatkan. Contohnya ketiga usaha saya berada di pinggir jalan
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saya kasih plang tulisan yg lumayan besar agar orang bisa lihat. Saya
juga promosi menggunakan facebook. Selama menjalankan usaha ini
saya berusaha bagaimana agar bisa tepat waktu membayar angsuran
tepat waktu dan alhamdulillah selama ini selalu tepat waktu. Melihat
dari angsuran yang selalu lancar usaha nya juga lancar tidak ada beban.
Selain itu juga mengusahakan agar selalu ada pemasukan setiap
harinya, sedikit sedikit semakin lama usaha bisa semakin berkembang

18. Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business
perspective)
Jawab: Kita harus kerja sama. Kita saling membantu saja setiap orang
pasti ada kekurangan, kalau misal anak buah saya ada salah saya
ngomong, begitu juga kalau saya ada salah anak buah saya juga
ngomong. Dan-saling membantu. dalam hal apapun juga agar bisa
berjalan lancar

19. Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)
Jawab: ketika ada yang dirasa kurang pas yang pertama introspeksi diri
sendiri dahulu. Terus juga mencari tahu penyebab usaha nya kurang
berkembang. Dulu sebelum menjalankan usaha ini, saya pernah
mengalami usaha yg sampai gulung tikar tanpa ada sisa sedikit pun.
Kemudian saya belajar dari situ kenapa usaha saya bisa gulung tikar.
Setelah itu untuk menjalankan usaha yang sekarang saya sudah belajar
dari pengalaman saya yang lalu dan berusaha jangan sampai kejadian
yang lalu terulang lagi. Saya jadikan kejadian buruk itu sebagai
tantangan agar bisa menjalankan usaha lain dengan lebih baik lagi

20. Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)
Jawab: ya pasti ada, contohnya waktu dulu pandemi knedalanya berat
banget. Yang tadinya selalu ada pemasukan jadi tidak ada. Pernah juga

ikan terkena penyakin jadi banyak yang mati ikannya.
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21.

22.

23.

24,

25.

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
internal bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)

Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and
learning perspective)

Jawab: perlu, saya menjual soto klaten di purwokerto termasuk inovasi
ya karena soto klaten beda dengan soto khas sini

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: iya pakai whatsapp dan facebook

Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)
(innovation and learning perspective)

Jawab: kalau soto belajar dari pengalaman. Istri saya asli orang klaten
jadi sudah paham resep soto klaten karena dulu juga waktu tinggal di
klaten sering membuat ini. Kalau usaha pemotongan ayam ilmunya
saya dapat waktu dulu kerja dipeternakan ayam dijakarta jadi saya
memanfaatkan ilmu itu disini. Yang namanya ilmu itu berharga sekali.
Dulu waktu saya masih kerja di jakarta tujuan utama saya bekerja
bukan besaran gajinya tapi ilmunya yang didapat. Karena pada saat itu
saya juga ingin sekali punya peternakan ayam pribadi dan saya
berpikir jika nantinya diberi kesempatan dan adanya modal yang
cukup saya bisa bangun usaha ayam didaerah saya. Dan sekarang
alhamdulillah saya bisa punya usaha pemotongan ayam ini dari ilmu
yang saya dapat. Kalau usaha pemancingan sebelumnya anak buah
saya, saya ajari bagaimana cara merawat ikan dan menjaga kebersihan
kolam

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
inovasi bisnis bapak/ibu? (innovation and learning perspective)

Jawab: iya saya jadi punya karyawan
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Nama

: Kirno

Jenis kelamin : Laki-Laki

Jenis usaha

: Suplier Boneka, Bantal, Selimut

. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam

menyelesaikan permasalahan modal?

Jawab: iya

. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk

dipenuhi?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman
modal dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?

Jawab: ya setuju

Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: tidak

Apakah  bapak/ibu mengetahui bahwa PT. LKM Kedungmas
menetapkan angunan/jaminan sebagai salah satu persyaratan sebelum
mengajukan pinjaman?

Jawab: iya mengetahui dan setuju adanya jaminan tersebut

Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan
macet

Jawab: iya menerima

Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: dari modal sendiri

Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan
setelah mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: iya saat itu ada perkembangan waktu awal merintis karena
sebelumnya saya hanya memakai modal pribadi kemudian
mengajukan pinjaman di LKM dan itu sangat membantu saya dalam

membangun usaha ini.
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9.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: ada tapi masih manual. Pencatatannya masih simple saja
hanya nota belanja dan nota jual

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi?
(financial perspective)

Jawab: mungkin jika sesuai dengan standar akuntansi belum
dilakukan tapi sedikit sedikit dilakukan. Yang wajib dicatatitu nota
belanja dan nota penjualannya. Nota penjualan sangat penting karena
Kita juga menjual ke supermarket dan harus ada nota nya.

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)

Jawab: pencatatn sudah rutin ada tapi masih manualjadi lebih untuk
ke konsumsi-pribadi saja

Setelah- mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya?  (financial
perspective)

Jawab: ada, dari awal membangun usaha sebelum mendapat
pinjaman belum ada pencatatan, setelah mengajukan pinjaman lalu
produksi boneka semakin meningkat jadi dilakukan pencatatan
walaupun masih secara sederhana.

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)
Jawab: waktu awal merintis usaha saya keliling memasarkan boneka
saya ke toko toko kalau sekarang sudah semakin banyak yang tau
jadi biasanya pelanggan itu datang sendiri ke tempat saya. Selain itu
Kita juga harus pintar menawarkan produk. Awalnya saya hanya ada
produk boneka saja namun kemudian ada penambahan produk
seperti bantal, guling, dan karpet nah itu ditawarkan ke calon
pelanggan. Dari banyaknya variasi produk pelanggan pasti akan

tertarik untuk membeli
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14. Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)
Jawab: kita ciptakan produk yang bervariasi. Lita juga melayani
request dari pelanggan itu merupakan salah satu cara untuk menarik
pelanggan baru. Untuk mempertahankan pelanggan kita selalu
menjaga kualitas jahitan yang rapi jadi pelanggan puas dan banyak
yang menjadi langganan

15. Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)
Jawab: kita menomor satukan pelanggan. Terkadang ada pelanggan
yang request boneka kita buatkan. Ada pelanggan yang membeli satu
atau dalam jumlah banyak pun kita buatkan. Kita selalu
mengusahakan membuat pelanggan puas dengan begitu akan
meningkatkan loyalitas pelanggan

16. Setelah- mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)
Jawab: iya karena setelah mendapat pinjaman saya bisa membeli
bahan dan mesin dan bisa memperbanyak produksi. Biasanya toko
besar dan supermarket kalau ngambil itu dalam jumlah banyak
sehingga dengan adanya modal dari pinjaman bisa memenuhi
permintaan toko. Kemudian semakin lama banyak orang yang
semakin tau dan banyak toko baru juga yang datang kesinni untuk
memesan boneka

17. Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja
usaha? (internal business perspective)
Jawab: melakukan inovasi agar pelanggan tertarik, meningkatkan
produksi juga agar penjualan lebih banyak dan laba lebih besar

18. Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business

perspective)
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Jawab: harus bisa mengarahkan dalam bekerja itu harus serius, harus
bisa berusaha memenuhi target juga. Disini saya terapkan sistem
borongan jadi jika bisa memproduksi dalam jumlah yang banyak
maka ada bonusnya lebih banyak. Disini saya memberikan fasilitas
untuk karyawan seperti makan, THR, dan bonus yang tujuannya agar
karyawan merasa puas dan senang bekerja disini. Melihat dari semua
karyawan alhamdulillah bisa bekerja dengan baik dan setia bekerja
disini hingga bertahun-tahun.

19. Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan?
(internal business perspective)
Jawab: ada dari sistem kerjanya. Sebelumnya sistem kerja disini
harian namun banyak karyawan yang kerjanya tidak maksimal dan
tidak ‘mengusahakan mencapai targetmya sehingga produksi nya
tidak maksimal karena sistem kerja harian kemudian saya evaluasi
sistem-kerja menjadi borongan dan karyawan jadi semakin semangat
kerjanya dan semangat untuk mencapai target. Karena jika bisa
mencapai target dan bisa memproduksi banyak akan dapat bonus.
Dulu waktu sistem harian rata rata hanya bisa membuat 6 sekarang
dengan adanya sistem borongan 1 orang bisa menyelesaikan 20
boneka

20. Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)
Jawab: ada, contohnya seperti saat produksi nya lambat padahal
barang sudah harus dikirim ke toko akibatnya jadi pengirimannya
terlambat, masalah pembayaran toko yang tidak kunjung dilunasi.
Untuk mengatasinya jika dalam lingkup internal saya bicarakan
dengan karyawan dan lebih ditegaskan lagi untuk jadwal pengiriman
agar tidak terlambat lagi kalau masalah pembayaran toko ya pinter
pinternya nagih saja ke toko

21. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap

internal bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)
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22.

23.

24.

25.

Jawab: iya lebih berkembang usahanya

Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and
learning perspective)

Jawab: sangat perlu adanya inovasi karena adanya inovasi
memperbesar kemungkinan orang tertarik dengan produk kita. Dulu
saya hanya jual boneka biasa saja, hanya bentuk hewan dan itu pun
ukurannya kecil kecil. Semakin lama saya coba berinovasi dengan
cara menambah variasi produk saya. Saya coba buat boneka yang
berbagai macam bentuk dan ukuran sampai ada yang ukuran jumbo
juga, saya juga coba membuat bantal, guling, karpet, bantal leher,
bantal mobil dan lainnya. Alhamdulillah dari inovasi yang saya
lakukan banyak pembeli yang tertarik dengan produk saya. Toko-
toko juga biasanya pesan macam-macam-jenis bukan hanya boneka
saja karena banyak pilihannya

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: iya, tapi media sosial hanya menggunkakan whatsapp saja.
dulu juga pernah tapi iklan di media cetak (koran)

Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti
pelatihan atau sejenisnya? (untuk umkm olahan
pangan/handcraft/lainnya) (innovation and learning perspective)
Jawab: pelatihan untuk karyawan ada, dari awal ada pelatihan
menjahit untuk karyawan baru

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
inovasi bisnis bapak/ibu? (innovation and learning perspective)
Jawab: iya ada saya bisa memperbanyak karyawan yang disini dan
bisa punya 3 rumah produksi dan punya karyawan disana. Lalu
menurut saya adanya pinjaman modal berpengaruh terhadap

pengembangan inovasi produk. Dengan adanya modal yang besar
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Saya bisa membuat produk yang lebih bervariasi dan bisa melakukan

produksi lebih banyak lagi

Nama : Mungki
Jenis Kelamin : Perempuan
Jenis Usaha : Rumah Makan Padang

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: iya

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: iya setuju

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: tidak

5. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa PT. LKM Kedungmas
menetapkan angunan/jaminan sebagai salah satu persyaratan sebelum
mengajukan pinjaman?

Jawab: iya mengetahui dan setuju

6. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
Jawb: iya menerima, tapi selama ini alhamdulillah lancar

7. Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: modal pribadi

8. Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Jawab: ada, karena modal semakin banyak jadi bisa membuat porsi

makanan lebih banyak lagi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: belum ada pencatatan

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi?
(financial perspective)

Jawab: belum, hanya pengeluaran untuk belanja dan jumlah pesanan

nya saja

Apakah sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)

Jawab: belum

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: tidak

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)

Jawab: ya caranya getok tular. Ada orang yang makan disini terus
merasa cocok sama rasanya jadi ditawarkan ke orang lain. Jadi
promosi lewat pembeli juga

Adakah strategi yang digunakan ‘untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: mutu dan rasa harus tetap terjaga. Karena usaha saya masakan
padang jadi bumbunya harus sesuai dengan resep dan menjaga
konsistensi rasa nya. Dengan rasa yang enak dari sisi pembeli pasti
berkesan dan akan makan lagi disini

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: menyajikan masakan yang enak dan membuat pembeli cocok
dengan rasanya

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap

jumlah pelanggan? (customer perspective)
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17.

18.

19.

Jawab: iya menurut saya lebih banyak karena Waktu masih modal
pribadi saya hanya bisa menyajikan sedikit porsi masakan, setelah ada
tambahan modal jadi bisa membuatporsi lebih banyak lagi jadi bisa
melayani pembeli sampai malam. Setelah ada tambahan modal juga
saya sering terima pesanan nasi box dalam jumlah yang banyak.
Seperti dulu ada pesanan box dari bank jateng, acara selamatan, arisan,
dari puskesmas purbalingga juga pernah. Setalah dapat modal juga
saya bisa membuat tempat makan jadi kalau mau makan disini bisa.
Dulu itu hanya punya etalase makanan jadi kalau ada yang beli hanya
dibungkus tidak bisa makan disini. Setelah ada tempat buat makan
seperti ini banyak orang yang datang untuk makan siang disini

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: memberikan rasa yang enak dan terbaik agar pembeli semakin
banyak dan terjualnya juga banyak

Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai. tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business
perspective)

Jawab: dari awal si saya membangun = keakraban dulu dengan
karyawan. Saya sering ajak jalan jalan, makan bareng, piknik juga
tujuannya itu agar karyawan semangat untuk bekerja. Alhamdulillah
sekarang karena sudah dekat dan akrab jadi bisa diajak kerja sama. Di
jam kerja karyawan mengerjakan tugasnya dengan baik

Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: pernah dari pelanggan komplain karena makanannya lama
disajikan lalu saya dan karyawan evaluasi bersama dan besoknya kita
berusaha agar tidak ada komplain seperti itu lagi. Dan Kita
memperbaiki dari segi pelayanannya jadi lebih cepat. Pernah juga ada
masukan dari pelanggan kalau tempatnya terlalu sepi setelah itu kita

kasih musik biar ngga sepi. Biasanya kita adakan evaluasi kalau ada

134



20.

21.

22.

23.

24.

komplain atau masukan dari pelanggan supaya kedepannya bisa
memberi kepuasan pada pelanggan

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: kendala mungkin waktu jam makan siang ramai kadang
pesanan jadi lama diantarkannya tapi tetap berusaha untuk bisa cepat
menyiapkan ke pembeli

Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
internal bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)

Jawab: iya berpengaruh

Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa? (innovation and
learning perspective)

Jawab: perlu. Namun kalau saya mungkin-belum ada inovasi karena
saya mengutamakan masakan asli padang jadi menjaga rasanya. Tapi
kalau-dari segi menu saya selalu mengusahakan menu nya lengkap dan
bermacam macam

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: iya, saya menggunkan whatsapp dan facebook. Saya juga pakai
shopee food dan gofood

Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)
(innovation and learning perspective)

Jawab: dulu saya pernah bekerja di rumah makan padang jadi saya
belajar resepnya dari sana. Karyawan juga diajari dulu. Untuk bagian
masak diajari dulu cara masaknya, bagian pelayanan dan kasir juga
didampingi dulu sekitar semingguan agar terampil dan bisa membuat

rasa masakan yang sesuai
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25. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)

Jawab: kalau dari segi pemasaran iya. Dulu saya belum mengenal
shopee food dan go food. Setelah ada pinjaman modal saya tertarik
untuk memperluas pemasaran jadi saya tanya tanya dulu ke yang udah
pakai shopee food dan grab food, saya pelajari dulu langkah
langkahnya kemudian sekarang sudah lebih enak banyak pesanan juga
dari shopee food dan go food. Saya juga bisa menyenangkan karyawan

juga agar lebih semangat bekerja.

Nama : Ade
Jenis kelamin : Perempuan
Jenisusaha - : Toko Grosir

1. Apakah pinjaman kelompok/perorangan sangat -membantu dalam
menyelesaikan permasalahan modal?
Jawab: iya sangat membantu

2. Apakah persyaratan pinjaman yang diterapkan mudah untuk dipenuhi?
Jawab: iya mudah

3. Apakah bapak/ibu memahami adanya bunga/jasa dari pinjaman modal
dan setuju dengan adanya bunga/jasa tersebut?
Jawab: iya setuju

4. Apakah Jangka waktu pelunasan yang diberikan memberatkan?
Jawab: tidak

5. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa PT. LKM Kedungmas
menetapkan angunan/jaminan sebagai salah satu persyaratan sebelum
mengajukan pinjaman?

Jawab: iya megetahui

6. Apakah bapak/ibu mampu menerima resiko apabila pembiayaan macet
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10.

11.

12.

13.

14.

Jawab: iya, tapi selalu berusaha agar tidak macet selama ini lancar
Sebelum mendapatkan pinjaman, modal usaha nya dari mana?

Jawab: modal pribadi awalnya

Apakah ada perbedaan dari sebelum mengajukan pinjaman dan setelah
mengajukan pinjaman dari segi perkembangan usaha?

Bagaimana pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan ?
(financial perspective)

Jawab: tercatat otomatis di sistem

Apakah sudah menerapkan pencatatan dengan standar akutansi?
(financial perspective)

Jawab: sudah, disini kita pakai sistem dari komputer jadi laporan
keuangan sudah otomatis masuk ke sistem

Apakah' sudah melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran
secara jelas? (financial perspective)

Jawab: sudah

Setelah mendapat pinjaman apakah ada perubahan pada pencatatan
keuangan? apakah lebih baik daripada sebelumnya? (financial
perspective)

Jawab: dulu iya waktu toko masih kecil dan belum banyak barang jadi
pencatatan hanya manual saja, sekarang alhamdulillah toko lebih besar
dan barang lebih bayak jadi kemudian kita pakai sistem untuk
mengetahui laba dan lainnya agar lebih praktis jadi tidak pencatatan
laporan secara manual. Kalau dari sistem juga kan bisa meminimalisir
kesalahan

Bagaimana cara mendapatkan konsumen? (customer perspective)
Jawab: kebanyakan konsumen datang sendiri. Lokasi toko juga
dipinggir jalan jadi banyak orang yang tau

Adakah strategi yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan konsumen? (customer perspective)

Jawab: kalau belanja disini 300 ribu dapat 1 stempel.

Nantidikumpulkan sampai 20 stempel bisa ditukarkan dengan minyak
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15.

16.

17.

18.

1 liter. Jadi kita adakan promosi seperti ini agar orang tertarik beli
disini. Banyak orang yang sudah menukarkan stempelnya jadi bisa
terlihat kalau orang ini sering beli disini

Bagaimana cara mendapatkan konsumen yang loyal? (customer
perspective)

Jawab: sering ada promo promo jadi orang tertarik beli. Semakin
sering orang beli disini orang akan nyaman dengan kita. kalau sudah
langganan kan pasti tujuan orang itu belanja pasti kesini lagi jadi
meningkatkan loyalitas pelanggan juga

Setelah mendapatkan pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
jumlah pelanggan? (customer perspective)

Jawab: iya setelah dapat pinjaman lebih berpengaruh pada banyaknya
jumlah pelanggan. setelah dapat pinjaman modal saya bisa lebih
banyak nyetok-barang jadi barangnya banyak macamnya kemudian
orang mau cari-barang kebetulan di toko saya ada jadi bisa memenuhi
kebutuhan pelanggan. Kalau kemarin waktu minyak lagi langka saya
memperbanyak stok minyak. Saya bisa memperbanyak stok dari
tambahan modal pinjaman. Pada saat itu permintaan sedang tinggi jadi
dengan banyaknya stok minyak di toko saya pelanggan jadi semakin
banyak

Strategi usaha apa yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja usaha?
(internal business perspective)

Jawab: selalu melengkapi stok barang jadi bisa memenuhi kebutuhan
pelanggan. Jadi selalu mengusahakan apa yang dicari pelanggan ada di
toko saya. Dengan begitu pendapatan bisa lebih meningkat dan toko
saya bisa lebih dikenal orang orang

Bagaimana cara mengelola sdm/karyawan agar bisa bersama sama
mencapai tujuan usaha yg telah ditentukan? (internal business
perspective)

Jawab: setiap pagi kita adakan briefing, lalu juga mengusahakan

bagaimana caranya agar pelanggan selalu puas belanja disini. Kita
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

selalu mengutamakan pelayanan yang baik selalu bersikap ramah pada
pelanggan. Dengan karyawan juga harus menjaga kekompakan agar
bisa mencapai hasil yang diinginkan

Adakah evaluasi kerja dalam usaha bapak/ibu yg dijalankan? (internal
business perspective)

Jawab: seringnya evaluasi waktu. Kadang buka toko nya telat,
seharusnya jam delapan sudah buka malah baru buka jam delapan
seperempat gitu. Jadi besoknya tidak boleh melakukan hal yang sama,
besoknya kita selalu mengusahakan on time

Adakah kendala yang dialami saat menjalankan usaha dan bagaimana
cara mengatasinya ? (internal business perspective)

Jawab: adanya returan barang itu harus diatur agar tidak menumpuk
Setelah  mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
internal bisnis bapak/ibu? (internal business perspective)

Jawab: iya ada, dari segi inovasi, banyak pelanggan juga meningkat
Menurut bapak/ibu apakah Inovasi produk perlu? Apakah bapak/ibu
menerapkan dalam usahanya? Contohnya apa?  (innovation and
learning perspective)

Jawab: perlu, selau mencari produk yang baru yang belum ada di toko
agar produknya bervariasi

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan? apakah menggunakan
media digital? (innovation and learning perspective)

Jawab: biasanya lewat whatsaap, facebook, tiktok juga

Sebelumnya belajar dari mana produk ini? Apakah mengikuti pelatihan
atau sejenisnya? (untuk umkm olahan pangan/handcraft/lainnya)
(innovation and learning perspective)

Jawab: semua karyawan di training dulu 3 bulan. Tujuannya agar
memahami peraturan ditoko bagaimana, tugas dalam pekerjaannya itu

apa saja, dan agar karyawan bisa lebih terampil dalam pekerjaannya
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25. Setelah mendapat pinjaman modal apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembelajaran bisnis bapak/ibu? (innovation and
learning perspective)

Jawab: iya berpenagruh, saya bisa memperbanyak karyawan dan

memberikan pelatihan pada karyawan baru
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Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian

wawancara kusmiyatin 1 foto usaha kusmiyatin 2
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wawancara dengan manajer marketing = wawancara dengan direktur PT. LKM
PT. LKM Kedungmas 1 Kedungmas 1

B

wawancara saryati 1
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Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhn No. 1447/Un. 19/FEBLI ES/PP.009/52022
tentang usulan menjadi pembimbmg sknpsi.

Atas nama : Sinta Kusumadewi NIM: 1817201204

Judul Sknpsi : Peran Pembiayaan terhadap Kmena Nasabah Usaha Mikro, Kecil. dan
Menengah (UMEM) pada PT. LEM (Lembaga Keuangan Mikro)
Kedungmas Kedungbanteng, Purwokerto

Saya menyatakan bersedia / tidak bersedia *) menjadi pembimbing sknipsi mahasiswa yang
bersangkutan.

okerto, 31 Mex 2022

Ida PW, M SivAk/ CA_CEP
NIDN. 2004118201

Catatan: *Coret yang fidak periu
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Lampitan 8: Rekomendasi Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI. Jend. Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0251-635624 Fax. 0281-636553; febi.uinsaizu.ac.id

REKOMENDAS]I SEMINAR PROPOSAL

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi Menerangkan bahwa mahasiswa atas nama:

Nama : Stz Knsumadewi
NIM 1817201204
Semester : VIO

Program Studi : Ekonomi Syariah
Talum Akademik 20212024

Judul Proposal Skripsi Peran Pembiyaan terhadap Kinerja Nasabah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMEM) pada PT. LEM (Lembaga Kenangan Mikro) Kedungmas
Eedunghanteng, Purwokerto

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan dan yang
bersangkutan telah mememmin persyaratan akadenuk sebagaimana yang telah ditetapkan.
Demikian surat rekomendasi ini dibuat sebagai salah satu persyaratan intuk mendaftar seminar
proposal sknpsi dan digumakan sebagaimana mestinya.

Dibuatdi  Purwokerto
Tanggal 31 Mei 2022
Diosen Pembimbing

NIP. 19851112 200912 2 007
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Lampiran 9: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani Mo, 54 Purwokerto 53126
Tedp: 0281-635624, Fax; D261-6365535, Websile: tebl.uinsalzu ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 2077/ Un 19/FEBLIES/PP.009/06/2022

‘ang bertanda tangan dibawah imi Koordmator Prodi Fkonomi Syariah Fakultas Ekononn dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K H. Saifuddin Zuhi Purwokerto meneranskan bahwa mahasiswa atas nama:

Wama : Simnta Ensumadewn

NIM o 1817201204

Program Studi -  Ekonoom Syanzah

Pembimbing : Ida. PW. 5EAE MS1, CA

Tudul - Peran Pembiayaan terhadap Finerja Nasabah Usaha Mikro Eecil, dan Menengah

(UMEM) pada PT. LEM (Lembaga Eenangan Mikro) Eedungmas Eedunghanteng

Pada tanggal 28/06/2022 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan LULUS,
dengan perubzhan proposal’ hasil proposal sebagaimana tercantum pada berita acara seminar.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dignnakan sebagai syarat untuk melakukan riset
penulisan skripsi.

Purwokerto, 28 Jum 2022
Eoord. Prodi Ekonomi Syariah

(SIS E]

NIF. 19851112 200912 2 007
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Lampiran 10: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUEBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani Mo 54 Purwakero 53126
Tielp: 0ZB1-635624, Fax: 0281-636553; Wabsile: febi winsaizu, ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 2491/Un 19/FEBLIES/FP.009/06/2022

Yang bertanda tangan dibawah mi Eoordinator Prodi Ekoneor Syanzh Fakultzs Ekonoon dan Bisms Ilam
UIN Prof K H Saifuddin Zubri Purwokerts menerangkan bahwa

mazhasiswa atas nama:

Nama :  Smta Enaumadew:

NIM o 1817201204

Program Studi . Ekoponu Syaniah

Pada tanggal 20/07/2022 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan LULTUS,
dengan pilal © T4/B

Denukian surat keterangan mi dibuat dan dapat dizunakan sebaga syarat mendaftar

wlan munagasyah.

Dibuat i Purwokerto
Tanzgal 21 Juli 2022
Eoord Prodi Ekonomi Syarizh

c

NIF. 19851112 200912 2 007
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Lampiran 11: Sertifikat BT A PPI

perikut;

" Plrwokerto, 04 Jul 2019
ir Ma'had Al-Jami‘ah,
!
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Lampiran 12: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

MINISTRY OF RELIGKOIS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF NDOXESH bl ipan il ol Sy
STATE ISLANSC UNIVESSITY PROFESOR KIALHAJL SAFUDDIN FUBRI PURIORERTO & Suu imnpSall il 07 ol s plaf S5t i
TECHNCAL INPLENENTATION LINIT OF LANGIAGE all s,
L Jend. A, Yand No. 40A Purwokerto, Jawa Teogaly, | www | i id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE
B

No.:B-1449Un. 19/UPT. Bhs/PP.00992 17112022

This is to certify that o e
Name : SINTA KUSUMADEWI : r...pl
Place and Date of Birth :  Banyumas, 20 Februari 2001 : st 26y L
Has taken : QLA : sl afal s G,
with Computer Based Test, organized by PrmenS)) il e
Technical Implementation Unit of Language on: 5 Juli 2022 s AU g Al 303, Ly 20l 2N
with obtained result as follows : T AU e L el 0 A il e
Listening Comprehension: 48 Structure and Written Expression: £ Reading Comprehension: 40
o) i P Y Al o
Obtained Score : 463 s S ppmaddl
The test was beld in UIN Profesor Kisi Haji Saifuddin Zuhri Py 0. 5 Sy Sl AUl 8 ol o plall S Sl sl LU L 5

NIP. 19860704 201503 2 004

Lampiran 13: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

) NINISTRR OF RELIGKOS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDOXESW gl e il ol 8y
i@\. A STATEISLAN UNIVERSITY PROFESOR KIALHAJI SUFUDDIN DVBRI PURRORERTO % Shep isonall Bl 87 ool s plat LS50 Rwls
L1 TECHNICAL INPLENENTATION LINIT OF LANGIAGE all i,
. IL Jend. A Yand Nou A0A Purwolierto, Jawa Teogaly, Indosesia | wwwanissaizoacid | wwwsibainsalzuacid | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

1S |

No.:B-144/Un 19/UPT.Bhe/PR.O09921/VI12022

This is to certify that o) e
Name : SINTA KUSUMADEWI : (..opl
Place and Date of Birth : Banyumas, 20 Februari 2001 : sl & 5y s
Has taken - EPTUS 2 sl /el s 5,
with Computer Basad Test, organized by UL 3 g B S P
Technical Implementation Unit of Language on: 5 Juli 2022 : A gl sy by ool )
with obtained result as follows : t AU L L el 5 ] e
Listening Comprehension: 44 Structure and Written Expression: 8 Reading Comprehension: 48
&l b A L sl i
Obtained Score : 40 s S gyl

The test was held in UIN Profesor Kisi Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. )5 Sy e urpSall Aalhll ,8) ol o plall 208 Sl il LU W) ot 5

“Ade Ruswatie, M. Pd.
NIP. 19860704 201503 2 004
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Lampiran 14: Surat Keterangan PPL

I\ AR

KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, Fax : 0281-636553, www.fobl.lainpurwokerto.ac.id

Sertiyitat

Nomor : 1160/In.17/D.FEBI/PP.009/X/2021
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Sinta Kusumadewi

NIM : 1817201204
Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Neger (UIN) Prof.
K_H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode II Tahun Ajaran 2020/2021 di :

PT LKM Kedungmas Purwokerto

Periode Juli 2021 sampai dengan Agustus 2021 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilzi A

Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi é

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat mengi

Munagqosyah/Skripsi.
| Mengetahui, Purwokerto, 15 Oktober 2021 |
| Dekan
Fakultas E mi dan Bisnis |+ la |« torjum FEBI
AN
Dr. H.Jamhad Abdul Aziz, M.Ag H. s.m\ﬁ‘mi»{;\_c‘ M.Si.
NIP, 19730921 200212 1 004 NIP. 19691009 200312 1 001

BN . [
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Lampiran 15: Sertifikat KKN

Sertifikat

Nomor : 180/K.LPPM/KKN.49/05/2022

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menyatakan bahwa :

Nama : SINTA KUSUMADEWI

NIM : 1817201204
Fakultas/Prodi : EKONOIMI DAN BISNIS ISLAM / ESY

Telah Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-49 Tahun
2022 dan dinvatakan LULUS dengan nilai 90 (A)

Dr/H. Ansori, M.Ag.
“NIP. 19650407 199203 1 004
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Lampiran 16: Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INITITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Amrmt 3 Jend Avread Yari No 404 Telp OO L£08604 Wetwte www Bnpurwoke-® ac d Puwoieeo 53128 m PUBWOKEBTO

No. NATAUPT-TPDVTOSTAX2022

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF _ANGKA Dberkan Kepads:
85-900 A 40
51-85 A | 38
1680 B 1 33 NIM: 1817201208
71-75 B 3.0
5570 B 26 Tempat / Tgl Lahir: Banyumas, 20 Februar 2001
Sebagyl tanda yang bersangkutan teiah menempan dan LULUS Ujian Aknir Komputer
MATER| PENILAIAN Pada insttut Agama islam Neper! Furwokerno Microsoft Office® yang teiah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
MATER! NILAI
Aiicrozof Word 75/8
Adicroso® Excel 7618+
Microzof Fower Foint 76)8+

NS“15801215 200501 1003
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Lampiran 17: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Sinta Kusumadewi

2. NIM : 1817201204

3. TempatlTgl. Lahir : Banyumas, 20 Februari 2001

4. Alamat Rumah : Perumahan Pasir Indah Blok J No.

9 Pasir Lor, Karanglewas
5. Nama Orang Tua
Nama Ayah : R. Tris Agus Susapto
Nama lbu : Sari Asih Nastiti
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK/PAUD : TK Aisiyah Banyumas

b. SD/MI, tahun luus : SD Negeri 2 Karanglewas Lor,
2012

c. SMP/MTs, tahun lulus : SMP Negeri 3 Purwokerto, 2015
SMA/MA, tahun lulus : SMA Negeri 4 Purwokerto, 2018
S.1 tahun masuk : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zubhri

Purwokerto, 2018
C. Pengalaman Organisasi

1. Komunitas CEO (Creative Entrepreneur Organization)

2. Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam

3. PMII Rayon FEBI

4. Staff IBil (Islamic Banking in Laboratory) Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam

Purwokerto, 25 September 2022

Sinta Kusumadewi
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